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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk penelitian deskriptif 
kualitatif untuk menggambarkan bagaimana partisipasi masyarakat di Desa Samiran 
dalam pengembangan ekowisata, serta dampak atau pengaruh yang timbul dari 
pengembangan ekowisata. 
Penelitian ini berpijak pada paradigma definisi sosial dengan teori aksi. 
Menurut teori aksi ini harus ada kondisi situasional dan individu sebagai aktor dan 
dalam penelitian ini maka aktor yang dimaksud adalah masyarakat di Desa Samiran 
sedang kondisi situasionalnya adalah dijadikannya Desa Samiran sebagai obyek 
ekowisata dan kondisi tersebut berpengaruh pada kehidupan masyarakat. 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kabupaten Boyolali, lebih spesifik lagi di 
Kawasan Ekowisata Gunung Merapi-Merbabu, Desa Samiran, Kecamatan Selo. 
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik wawancara secara 
mendalam (indepth interview) untuk mencari data langsung dari sumbernya (data 
primer), untuk pendokumentasian dilakukan untuk mencari data sekunder. Sampel 
diambil dengan teknik purposive sampling sehingga peneliti dapat memilih sampel 
yang benar-benar mengetahui permasalahan penelitian. Dalam proses analisa data 
peneliti menggunakan model analisis interaktif dimana proses pengumpulan data, 
reduksi data serta pengolahan data saling terkait satu sama lain. 
Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk mendapatkan kevaliditasan data, 
dengan cara mengecek langsung pada sumbernya untuk diverifikasikan kebenaran 
datanya. 
Hasil penelitian ini didapatkan partisipasi masyarakat di Desa Samiran 
diwujudkan melalui partisipasi dalam perencanaan yaitu masyarakat mengikuti 
forum-forum pertemuan dengan memberikan ide maupun gagasan, partisipasi dalam 
pelaksanaan yaitu masyarakat memberikan sumbangan baik berupa materi maupun 
ide dalam pelaksanaan program-program ekowisata, partisipasi dalam pemanfaatan 
yaitu masyarakat mulai membuka usaha baru di bidang pariwisata seperti membuka 
warung, homestay, menjadi pegawai harian dinas pariwisata, menjadi pemandu 
wisata (guide). Dalam berpartisipasi masyarakat menghadapi berbagai faktor baik itu 
faktor pendorong maupun faktor penghambat. Dampak dari pengembangan ekowisata 
terhadap perubahan struktur sosial berwujud pada perubahan struktur ekonomi yaitu 
adanya pergeseran okupasi dan peningkatan pendapatan. Perubahan struktur sosial 
yaitu adanya Peningkatan orientasi pendidikan, timbul sikap komersial pada 
 xvi 
masyarakat dan intensitas gotong royong masyarakat yang berkurang serta 




A.  Latar Belakang 
Pariwisata pada saat ini merupakan salah satu industri terbesar di 
dunia. World Travel and Tourism Council pada tahun 1998 menyebutkan 
bahwa sektor pariwisata memiliki pertumbuhan yang cukup besar yaitu          
4 persen per tahun dan menyumbang sekitar 11,6 persen GDP dunia 
(Linberg, 2002). 
Jumlah wisatawan internasional senantiasa meningkat secara 
berlanjut, demikian juga nilai devisa yang dihasilkan. Data menunjukkan 
bahwa wisatawan internasional meningkat dari sekitar 25 juta orang pada 
tahun 1950 menjadi 476 pada tahun 1992, dan pada tahun 2000 mencapai 
698,8 juta orang. Jumlah wisatawan internasional senantiasa mengalami 
peningkatan sampai penghujung milenium, dengan peningkatan tertinggi 
pada tahun 2000 yaitu 9,7 persen. Meskipun dalam milenium ketiga banyak 
diguncang bencana, seperti tragedi WTC di AS (11 September 2002), 
tragedi Kuta (Bom Bali, 12 Oktober 2002), merebaknya SARS (Maret-Juni 
2003), perang AS-Irak (mulai April 2003) dan wabah flu burung (November 
2003), tingkat penurunan jumlah kunjungan tidak terlalu besar yaitu hanya   
– 0,5 % tahun 2001, kemudian naik 2,7 % tahun 2002 dan turun lagi – 1,2 % 
tahun 2003, bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. WTO 




dengan rerata jumlah wisatawan internasional sekitar 4 % per tahun sampai 
dengan tahun 2010. Sementara itu diperkirakan wisatawan domestik 
mencapai jumlah sepuluh kali lipat dibandingkan wisatawan internasional, 
yang juga besar peranannya dalam pembangunan di daerah tujuan wisata 
(WTO, 2004). 
Dari segi penyerapan tenaga kerja, WTO melukiskan bahwa satu dari 
delepan pekerja di dunia ini kehidupannya tergantung langsung atau tidak 
langsung dari pariwisata. Pada tahun 1995, pariwisata telah menciptakan 
kesempatan kerja secara langsung untuk 211 juta orang. Pada tahun 2001, 
pariwisata telah menciptakan kerja bagi 207 orang, atau lebih dari 8 % 
kesempatan kerja di seluruh dunia (UNEP, 2002). 
Melihat keadaan potensi pariwisata yang cukup kompetitif maka 
pemerintah berusaha untuk meningkatkan dalam mengembangkan sektor 
pariwisata sebagai salah satu sektor non migas penghasil devisa negara. 
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang diagendakan sebagai 
penanggulangan krisis ekonomi di Indonesia, seperti yang tercantum dalam 
TAP MPR No. IX / 1998 yaitu “Mendayagunakan potensi pariwisata 
sebagai sumber devisa negara”. Perhatian pemerintah terhadap sektor 
pariwisata juga ditunjukkan dengan dikeluarkannya UU No. 9 tahun 1990, 
di mana dijelaskan bahwa modal berupa sumber daya alam, sumber daya 
manusia, dan sumber daya buatan yang dimiliki bangsa Indonesia perlu 
dimanfaatkan secara optimal melalui penyelenggaraan kepariwisataan yang 
ditujukan untuk meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka 
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meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, memperluas dan 
memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong 
pembangunan daerah, memperkenalkan dan mendayagunakan obyek dan 
daya tarik wisata Indonesia, serta memupuk rasa cinta tanah air dan 
mempererat persahabatan antar bangsa. 
Pariwisata pada abad ini merupakan suatu bentuk industri terbesar di 
dunia. Pariwisata mampu menambah devisa pada suatu negara dalam jumlah 
yang besar. Di negara kita pariwisata diharapkan mampu menanggulangi 
adanya krisis pada saat ini.  
Perkembangan pariwisata dirasakan semakin lama semakin pesat, 
sehingga tidak heran setiap negara berusaha meningkatkan industri 
pariwisata sebagai penghasil devisa yang besar dengan kata lain orientasi 
kepada masalah ekonomi, dengan mengeksploitasi budaya serta 
keanekaragaman sumber daya alam tanpa mempertimbangkan bahwa 
pariwisata merupakan suatu industri yang multi kompleks keberadaannya. 
Pengembangan pariwisata pada daerah tujuan wisata diharapkan 
dapat mampu memperhatikan kelestarian akan adat istiadat serta budaya 
lokal dan mampu memberikan tambahan pendapatan pada masyarakat di 
daerah tujuan wisata. Adanya pengembangan secara fisik serta arus keluar 
masuk wisatawan sedikit banyak akan membawa pengaruh pada masyarakat 
lokal, sehingga diperlukan perhatian sejak dini akan dampak pengembangan 
pariwisata di suatu daerah tempat tujuan wisata guna mewujudkan 
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pengembangan pariwisata yang  mampu menjaga kelestarian nilai budaya 
dan berdaya guna bagi masyarakat. 
Bagi Indonesia, peranan pariwisata semakin terasa, terutama setelah 
melemahnya peranan minyak dan gas, walaupun nilai nominalnya dalam 
dollar mengalami fluktuasi. Kunjungan wisman menunjukkan trend naik 
dalam beberapa dasawarsa, tahun 1969 Indonesia hanya dikunjungi 86.067 
wisman, kemudian meningkat menjadi 2.051.686 tahun 1990 dan 5. 064.217 
tahun 2000. Kedatangan wisman tersebut telah memberikan penerimaan 
devisa yang sangat besar kepada Indonesia. Devisa yang diterima secara 
berturut-turut pada tahun 1996, 1997, 1998, 1999 dan 2000 adalah sebesar 6, 
307.69; 5,321.46; 4,331.09; 4, 710.22 dan 5,748.80 juta Dollar AS (Santosa, 
2001). 
Peranan pariwisata dalam pembangunan ekonomi jelas dari angka-
angka statistik yang dikemukakan di atas. Tetapi pariwisata bukan hanya 
masalah ekonomi, melainkan juga masalah sosial, budaya, politik dan 
seterusnya. Pariwisata adalah suatu sistem yang multi kompleks, dengan 
berbagai aspek yang saling terkait dan saling mempengaruhi antar sesama. 
Dalam beberapa dasawarsa terakhir, pariwisata telah menjadi sumber 
penggerak dinamika masyarakat dan menjadi salah satu prime mover dalam 
perubahan sosial budaya (Pitana, 1999). 
Sebagai industri modern pariwisata sebenarnya merupakan sebuah 
industri yang kompleks, yang meliputi industri perhotelan, rumah makan, 
kerajinan / cinderamata, tour dan travel dan sebagainya sehingga sektor ini 
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bisa berfungsi sebagai katup pengaman atas berbagai persoalan 
ketenagakerjaan yang makin serius di masa-masa mendatang. Di samping 
itu, perkembangan sektor pariwisata selain sebagai penghasil devisa negara 
juga memberikan keuntungan kepada daerah, serta masyarakat yang tinggal 
di daerah wisata. Hal inilah yang kemudian mendorong semangat bagi 
pemerintah pusat maupun daerah untuk memajukan pariwisata, dengan jalan 
memperbaiki fasilitas yang ada serta melengkapi dan membangun fasilitas di 
daerah wisata. Dengan dikeluarkannya UU No. 22 tahun 1999 tentang 
Pemerintah Daerah, di mana di dalamnya juga diatur tentang 
penyelenggaraan otonomi daerah menjadikan sektor pariwisata sebagai 
alternatif pilihan untuk menambah pemasukan bagi daerah. 
Jenis pariwisata yang kemudian mendapatkan perhatian dari 
pemerintahan untuk dikembangkan di Indonesia saat ini adalah wisata alam, 
wisata cagar alam, wisata yang memperhatikan konservasi alam yang 
kemudian dikenal dengan konsep ekowisata. 
Sesuai dengan program pembangunan tersebut maka pemerintah 
dalam hal ini presiden Megawati Soekarno Puteri mencanangkan “Tahun 
Ekowisata 2002”, sekaligus meninjau kawasan Merapi-Merbabu di Selo, 
Boyolali, Jawa Tengah, 17 Oktober 2002. Tujuan dari pencanangan tersebut 
adalah memberdayakan dan melibatkan masyarakat dalam melestarikan 




Kebijakan pemerintah umtuk mencanangkan ekowisata tersebut 
sekaligus sebagai tanggapan adanya kerusakan lingkungan dan sumber daya 
alam yang semakin meningkat sehingga merisaukan dunia internasional. 
Pengembangan ekowisata juga bertujuan untuk memenuhi tuntutan 
wisatawan yang pada umumnya berasal dari kota, menginginkan suasana 
baru di pedesaan atau di alam yang jauh dari kebisingan dan hiruk pikuk  
kota. Sementara bagi wisatawan mancanegara yang berasal dari daerah 
industri, berkeinginan melakukan perjalanan yang bermakna dengan melihat 
daerah atau wilayah yang suasananya berbeda dengan daerah asalnya 
(Chafid Fandeli, 2000 : 57). 
Pengembangan pariwisata pada dasarnya perlu diperhatikan aspek 
ekonomi serta disisi yang lain juga memperhatikan aspek kelestarian alam 
dan masyarakat lokal (Chafid Fandeli, 2000 : 58). 
Berkaitan dengan adanya  rencana untuk mengembangkan wisata 
Merapi-Merbabu menjadi Taman Nasional di masa yang akan datang, serta 
program yang dicanangkan World Tourism Organization di mana trend 
wisata 2002-2003 adalah ekowisata (wisata alam) dan mengutamakan 
Volcanic Tourism (wisata gunung), maka pemerintah daerah tingkat I Jawa 
Tengah beropsesi untuk membuka dua pintu gerbang wisata dan dua koridor 
atau jalur wisata. Salah satu koridor atau jalur pintu gerbang wisata tersebut 
adalah koridor SSB, yaitu jalur wisata Solo-Selo-Borobudur. Jalur wisata 
SSB merupakan jalur wisata yang menawarkan rute perjalanan melalui 
Bandara Internasional Adi Sumarmo yang kemudian melewati kawasan 
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obyek wisata gunung Merapi-Merbabu dan baru kemudian menuju ke 
Borobudur dan Yogyakarta. Opsesi pengembangan koridor jalur wisata SSB 
itu mendapat dukungan dari pemerintah Daerah Tingkat II Boyolali. 
Jawa Tengah merupakan salah satu daerah tujuan wisata di Indonesia 
yang sudah dikenal baik secara nasional maupun internasional. Berbagai 
potensi terus digali di mana selama ini belum optimal dalam pemanfatan dan 
pemberdayaan , sehingga belum bisa memberikan masukan yang signifikan 
bagi pendapatan asli daerah (PAD). Perbaikan, pengembangan dan 
pembangunan fasilitas wisata terus dilakukan. Jumlah wisatawan yang 
datang terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Tahun 1999 
tercatat ada 3,01 juta orang wisatawan yang berkunjung dengan rincian 2,93 
juta wisatawan nusantara dan 75, 21 ribu wisatawan mancanegara. 
Sedangkan tahun 1998 wisatawan yang datang meningkat 46,14 % menjadi 
sekitar 4,39 juta orang (Badan Pusat Statistik, Jawa Tengah Dalam Angka, 
2000). 
Kawasan Obyek wisata alam Gunung Merapi-Merbabu atau tepatnya 
di Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, Propinsi Jawa Tengah ini 
merupakan obyek wisata pemandangan alam yang indah dan mempesona 
dengan panorama alam yang masih alami dan asli. Di sini terdapat beberapa 
obyek wisata yaitu Gua Jepang, Gua Raja (Paku Buwana X), Air Terjun 
Kedung Kayang, Petilasan Kebo Kanigoro, Bukit “New Selo”, Gardu 
Pandang, Rumah Joglo sebagai tempat bermain dan dan upacara sedekah 
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gunung, puncak gunung Merbabu serta puncak Gunung Merapi yang masih 
aktif, serta masih banyak lagi obyek wisata pendukung lainnya. 
Seperti yang kita ketahui pariwisata adalah kegiatan yang secara 
langsung menyentuh dan melibatkan masyarakat, sehingga membawa 
dampak terhadap masyarakat setempat. Bahkan pariwisata dikatakan 
mempunyai energi dobrak yang luar biasa, yang mampu mampu membuat 
masyarakat setempat mengalami metamorfose dalam berbagai aspeknya. 
Dampak pariwisata merupakan wilayah kajian yang paling banyak 
mendapatkan perhatian terutama dampak terhadap masyarakat lokal. 
Perlu kita sadari bahwa pada dasarnya industri pariwisata bersifat 
lintas sektoral, meyentuh segala aspek kehidupan manusia, baik itu 
ekonomi, pendidikan, sosial budaya maupun lingkungan alam di mana ia 
hidup sehingga pariwisata dan pengembangannya dapat menimbulkan 
berbagai dampak terhadap masyarakat maupun perorangan. Bahkan tidak 
jarang pengembangan pariwisata tersebut mampu merubah tata kehidupan 
masyarakat dimana pariwisata itu dikembangkan. Perubahan itu bisa 
menyangkut perubahan pada struktur sosial budaya maupun ekonomi 
masyarakat yang bersangkutan. 
Dengan dikembangkannya ekowisata di kawasan wisata Merapi-
Merbabu khususnya di desa Samiran, kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali 
menumbuhkan banyak harapan bagi masyarakat, terutama harapan untuk 
mendapatkan pekerjaan di luar sektor pertanian. Semakin ramainya 
wisatawan yang berkunjung mampu membuka kesempatan kerja yang 
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semakin luas dan juga telah menumbuhkan harapan dan cita-cita munculnya 
peluang meningkatkan pendidikan, karena penambahan pendapatan yang 
dirasakan oleh masyarakat bisa digunakan untuk membiayai pendidikan 
anak mereka sehingga anak-anak tersebut mempunyai kesempatan yang 
lebih baik di masa datang. 
Tetapi ekonomi uang yang menyertai pengembangan pariwisata 
tersebut sedikit banyak memberikan pengaruh kepada perilaku masyarakat 
yang akan cenderung bersikap komersial sehingga nilai-nilai kebersamaan 
dan kegotong-royongan akan berkurang. Permasalahan lain yang tidak kalah 
pentingnya dan harus mendapat perhatian dari semua pihak karena 
keterbatasan dari setiap masyarakat berbeda-beda atau bahkan sangat rendah 
sehingga justru masyarakat luar yang lebih mampu akan mengambil 
keuntungan di dalamnya. Apabila hal ini tidak diantisipasi sebelumnya, 
kemungkinan besar akan mengakibatkan timbulnya berbagai permasalahan 
sosial yang perlu dicarikan solusinya. 
Untuk itulah diperlukan penanganan yang serius dari pihak terkait 
agar supaya pengembangan ekowisata ini sebagai suatu obyek wisata 
tersebut benar-benar dapat memberikan keuntungan bagi masyarakat di 
sekitar obyek wisata. Dan untuk menghindari hal-hal yang bersifat negatif 
dari usaha pengembangan ekowisata perlu adanya rencana yang konkrit baik 
jangka panjang maupun jangka pendek agar supaya pelaksanaan 
pengembangan ini dapat dilaksanakan dengan tepat sehingga dicapai seperti 
yang diharapkan. Kegiatan pengembangan yang dilakukan harus 
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menggunakan pendekatan yang memandang masyarakat lokal sebagai 
subyek bukan obyek. Oleh karena itu setiap langkah dari perencanaan harus 
merupakan hasil kreatif dari dialog dengan masyarakat di sekitar daerah 
wisata, sehingga pada akhirnya pengembangan tersebut akan dapat 
memberikan dampak positif pada peningkatan kesejahteraan dan pendapatan 
serta tidak mengikis budaya asli masyarakat lokal. 
Pengembangan pariwisata pada daerah tujuan wisata diharapkan 
dapat mampu memperhatikan kelestarian akan adat istiadat serta budaya 
lokal dan mampu memberikan tambahan pendapatan pada masyarakat di 
daerah tujuan wisata. Adanya pengembangan secara fisik serta arus keluar 
masuk wisatawan sedikit banyak akan membawa pengaruh pada masyarakat 
lokal, sehingga diperlukan perhatian sejak dini akan dampak pengembangan 
pariwisata di suatu daerah tempat tujuan wisata guna mewujudkan 
pengembangan pariwisata yang  mampu menjaga kelestarian nilai budaya 
dan berdaya guna bagi masyarakat. 
 
B.  Perumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang permasalahan tersebut di atas maka 
yang menjadi permasalahannya dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
dampak pengembangan ekowisata kawasan wisata Merapi-Merbabu 
terhadap perubahan struktur masyarakat di desa Samiran, kecamatan Selo, 






C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah ingin menjelaskan dampak 
pengembangan ekowisata kawasan wisata Merapi-Merbabu terhadap 
perubahan struktur masyarakat di desa Samiran, kecamatan Selo, kabupaten 
Boyolali. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Memberikan informasi mengenai dampak pengembangan ekowisata 
kawasan wisata Merapi-Merbabu terhadap perubahan struktur 
masyarakat di desa Samiran, kecamatan Selo, kabupaten Boyolali. 
2. Manfaat Teoritis 
Memberikan kontribusi pemikiran terhadap kajian ilmu Sosiologi pada 
umumnya dan Sosiologi Pariwisata pada khususnya, serta sebagai titik 
tolak melakukan penelitian yang lebih mendalam. 
 
E.  Tinjauan Pustaka 
Menurut Pitirim Sorokin dalam Soerjono Soekanto (1987 : 15) 
Sosiologi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang : 
a) Hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala-gejala 
sosial. 
b) Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala-gejala sosial dengan 
gejala-gejala non sosial. 
c) Ciri-ciri umum daripada semua jenis gejala-gejala sosial. 
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Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi mengatakan bahwa 
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang struktur sosial, proses-
proses sosial, termasuk perubahan sosial (Soekanto, 1987 : 20). 
Pariwisata merupakan fenomena kemasyarakatan, yang menyangkut 
manusia, masyarakat, kelompok, organisasi, kebudayaan dan sebagainya 
yang merupakan obyek kajian Sosiologi (Pitana, 2005 : 31). 
Sosiologi pariwisata adalah cabang dari Sosiologi yang mengkaji 
masalah-masalah kepariwisataan dalam berbagai aspeknya. Dapat juga 
dikatakan bahwa Sosiologi Pariwisata adalah kajian tentang kepariwisataan 
yang menggunakan perspekrif Sosiologi yaitu penerapan prinsip, konsep, 
hukum, paradigma dan metode Sosiologis di dalam mengkaji masyarakat 
dan fenomena pariwisata, untuk selanjutnya berusaha mengembangkan 
abstraksi-abstraksi yang mengarah pada pengembangan teori. 
Pendekatan Sosiologis di dalam mempelajari pariwisata dapat 
dilakukan dengan menggunakan berbagai teori atau perspektif Sosiologi, di 
mana perspektif atau teori yang digunakan harus prosesual (memperhatikan 
aspek waktu dan proses), konstektual (memperhatikan berbagai faktor 
lingkungan yang lebih luas, faktor politik, geografi, ekologi, dst), komparatif 
(membandingkan dengan situasi yang berbeda) dan bersifat emik 
(menggunakan perspektif dari berbagai aktor yang terlibat dalam 




Banyak sekali aspek dari pariwisata yang dapat dikaji menggunakan 
kacamata Sosiologi, seperti psikologi sosial (motivasi, persepsi, dan 
ekspektasi, baik dari wisatawan maupun dari masyarakat lokal dan pelaku 
pariwisata), dengan Antropolgi (dampak sosial budaya, otentisitas, identitas, 
komodifikasi, dll), dengan Geografi Sosial (perpindahan penduduk, faktor 
pendorong dan penarik, analisis geografi, dsb) 
Untuk mengkaji masalah-masalah yang ada peneliti menggunakan 
paradigma Definisi Sosial karya Weber, yaitu dalam analisanya tentang 
tindakan sosial (social action). Weber tidak memisahkan dengan tegas antara 
struktur sosial dengan pranata sosial, keduanya membantu untuk membentuk 
tindakan manusia yang penuh arti atau penuh makna. 
Sebagai pengemuka eksemplar dari paradigma ini Weber 
mengartikan Sosiologi sebagai studi tentang tindakan sosial antar hubungan 
sosial. Yang dimaksudkan tindakan itu adalah tindakan individu yang 
sepanjang tindakannya mempunyai makna atau arti bagi dirinya dan 
diarahkan kepada tindakan orang lain (Ritzer, 2002). 
Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar 
hubungan sosial itu Weber mengemukakan ciri pokok yang menjadi sasaran 
penelitian Sosiologi yaitu : 
1. Tindakan manusia yang menurut si aktor mengandung makna subyektif . 
Ini meliputi tindakan nyata. 




3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan 
yang sengaja diulang-ulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan 
diam-diam. 
4. Tindakan kepada seseorang atau kepada beberapa individu. 
5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada 
orang lain. 
Weber juga menunjukkan bahwa semua bentuk organisasi sosial 
harus diteliti menurut perilaku warganya yang motivasinya serasi dengan 
warga-warga lainnya. Untuk menggali dan mengetahui hal itu perlu 
digunakan metode (verstehen). Menurut Weber, atas dasar rasionalitas 
tindakan sosial maka tipe tindakan sosial dapat dibedakan menjadi : 
1. Zwerk rational action 
Tindakan sosial murni. Aktor tidak hanya sekedar menilai cara terbaik 
untuk mencapai tujuannya tapi juga menentukan nilai dari tujuan itu 
sendiri. 
2. Werk rational action 
Aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara yang dipilihnya itu 
merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat untuk mencapai tujuan 
yang lain. 
3. Affectual action 
Tindakan yang dibuat-buat, dipengaruhi oleh perasaan emosi dan 




4. Traditional action 
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam mengerjakan 
sesuatu di masa lalu saja. 
Ada 3 teori yang termasuk dalam paradigma Definisi Sosial yaitu 
teori Aksi, interaksionalisme simbolik dan fenomenologi. Sesuai dengan 
tema yang diambil dalam penelitian ini, maka teori yang digunakan adalah 
teori aksi. 
Ada beberapa asumsi fundamental tentang teori aksi yang 
dikemukakan oleh Hinkle dengan merujuk karya Parsons yaitu : 
1) Tindakan manusia yang muncul dari kesadaran sendiri sebagai subyek 
dan dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek. 
2) Sebagai subyek atau pelaku manusia bertindak untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu. 
3) Dalam bertindak menusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode 
atau perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut. 
4) Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tidak 
dapat diubah dengan sendirinya. 
5) Manusia menilai, memilih dan mengevaluasi terhadap tindakan yang 
akan, sedang dan yang telah dilakukannya. 
6) Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan 
timbul disaat pengambilan keputusan. 
Di dalam asumsi itu jelas bahwa aktor mengejar suatu tujuan dan dia 
mempunyai banyak alternatif pilihan untuk mencapainya. Norma-norma 
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yang terdapat dalam masyarakat tidak mutlak sebagai pedoman yang harus 
dipakai, tetapi aktor mempunyai kemampuan untuk memilih alternatif 
tindakan. Di sinilah kemudian muncul konsep Voluntarisme (kesukarelaan 
dalam menentukan alternatif bertindak) 
Menurut Parsons tindakan seseorang ditentukan oleh hal yang 
berasal dari luar dirinya. Aktor dipengaruhi oleh sistem sosial dan dua 
sistem tambahan lainnya, yaitu sistem budaya dan sistem kepribadian 
(Poloma, 2000). 
Namun setelah fase terakhir Parsons ditandai dengan penggolongan 
teori tindakan hubungan-hubungan baru dan unsur ditemukan seperti 
misalnya tambahan subsistem keempat dalam sistem tindakan, yaitu 
organisme perilaku, sehingga sistem tindakan itu kini menjadi sistem 
kepribadian, pranata sosial, sisitem budaya dan organisme perilaku. 
Keempat sistem ini dikaitkan secara erat dengan A.G.I.L (Adaptation, Goal 
attainment, Integration, Latenly) (Haryatmoko, 1986). 
Bila digambarkan dalam skema diagram, analisa tindakan Parson 






Individu / Aktor Tindakan Sosial 
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Tindakan aktor dipengaruhi oleh sistem yang ada dalam berperilaku, 
pengaruh ini bersifat voluntarisme atau sibernatik. Sibernatik menunjukkan 
ada hubungan antar masing-masing sistem yang mempengaruhinya. Dari 
kacamata fungsional tindakan aktor dimaknai sebagai : 
1. Latten Pattern Maintenance 
Berhubungan dengan sistem budaya menunjuk bagaimana menjamin 
kesinambungan tindakan dalam sistem sesuai dengan beberapa ukuran-
ukuran atau norma-norma. 
2. Integration 
Dalam hal ini berhubungan dengan sistem sosial, menunjuk pada 
koordinasi serta kesesuaian bagian-bagian dari sistem sehingga 
seluruhnya fungsional. 
3. Adaptation  
Berhubungan dengan sistem organisme perilaku menunjuk pada 
kemampuan sistem yang menjamin apa yang dibutuhkan dari 
lingkungan serta mendistribusikan sumber-sumber tersebut ke dalam 
seluruh sistem. 
4. Goal Attainment 
Berhubungan dengan sistem kepribadian menunjuk pada pemenuhan 
tujuan sistem dan penetapan prioritas di antara tujuan-tujuan tersebut. 
Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan teknik penemuan 
yang bersifat subyektif seperti metode verstehen, imajinasi, symphathetic 
recontruction atau seakan-akan mengalami sendiri ( Ritzer, 2002). 
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Untuk mempermudah dalam mengkaji dan memahami permasalahan 
dalam penelitian maka dapat diuraikan konsep yang digunakan dalam 
penelitan ini yaitu : 
1. Pengembangan 
Kita menyadari bahwa bila pada suatu daerah tujuan wisata yang 
berkembang baik dengan sendirinya akan memberikan dampak positif 
pada daerah itu, karena itu dapat menciptakan lapangan kerja yang 
cukup luas bagi penduduk sekitar, alasan utama pengembangan 
pariwisata sangat erat hubungannya dengan pembangunan ekonomi di 
daerah tempat di mana daerah tujuan wisata itu berada (A.Yoeti, 1997 : 
33). 
Pengembangan wisata dapat dipahami dengan melihat tujuan dari 
pengembangan wisata itu sendiri. Di mana pariwisata bagaimanapun 
bentuknya tujuan pengembangannya perlu memperhatikan 
kemungkinan-kemungkinan peningkatan kerjasama dengan bangsa-
bangsa lain yang saling menguntungkan (A. Yoeti, 1997 : 14). 
Banyak alasan mengapa negara berkembang merancang 
kebijaksanaan pariwisata. Di samping alasan yang mendasar adalah 
bahwa segala sumber daya harus dapat digunakan dan dialokasikan 
seefisien mungkin, pariwisata juga mampu memberikan kontribusi yang 
penting terhadap perekonomian negara. Alasan-alasan lainnya adalah : 
a. Pariwisata sering dianggap sebagai sumber penting hard exchange 
earnings (pendapatan nilai tukar uang asing). 
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b. Sebagai industri ekspor, pariwisata tidak menghadapi aturan 
perdagangan dan kuota seperti halnya barang-barang pabrikan, bahan 
mentah dan produk-produk kebutuhan pokok kebutuhan dasar. 
c. Wisatawan hanya menggunakan infrastruktur alam, misalnya kondisi 
iklim, sejarah, kebudayaan dan sebagainya yang tidak didesain 
secara khusus. Dari sudut pandang ekonomi, penggunaan 
infrastruktur alam mempunyai marginal cost yang rendah. 
d. Pariwisata mampu memberikan lapangan kerja baru baik di negara 
berkembang maupun negara yang sudah maju. 
e. Sebagai sebuah sektor campuran untuk memenuhi permintaan akan 
jasa dan produk, pariwisata dapat mampu menjadi pendorong bagi 
sektor lain, seperti makanan, cinderamata, dan sebagainya. Dengan 
adanya pariwisata yang maju, di banyak negara terjadi permintan 
yang meningkat atas akomodasi dan infrastruktur lainnya (Gamal 
Suwantoro, 2004). 
Untuk jelasnya pengembangan wisata nasional seperti yang 
tercantum dalam Inpres No. 9 tahun 1969 pasal 2 yaitu bahwa tujuan 
pengembangan kepariwisataan adalah : 
1) Meningkatkan pendapatan devisa pada khususnya dan pendapatan 
negara dan masyarakat pada umumnya, perluasan kesempatan kerja 




2) Memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan 
kebudayaan Indonesia. 
3) Meningkatkan persaudaraan atau persahabatan nasional dan 
internasional (Yoeti, 1997 : 42). 
Berkaitan dengan pengembangan ekowisata maka perlu 
diperhatikan prinsip ekowisata. The Ecotourism Society menyebutkan 
ada 8 prinsip ekowisata yaitu : 
1. Mencegah dan menanggulangi dampak dan aktivitas wisatawan 
terhadap alam dan budaya, pencegahan dan penanggulangan 
disesuiakan dengan sifat dan karakter alam dan budaya setempat. 
2. Pendidikan konservasi lingkungan, mendidik wisatawan dan 
masyarakat setempat akan pentingnya konservasi. 
3. Pendapatan langsung untuk kawasan. 
4. Partisipasi masyarakat dalam perencanaan. Masyarakat diajak 
merencanakan pengembangan ekowisata. 
5. Penghasilan pada masyarakat secara nyata terhadap ekonomi rakyat 
dari kegiatan ekowisata mendorong masyarakat untuk menjaga 
kelestarian kawasan alam. 
6. Menjaga keharmonisan dengan alam. Semua upaya pengembangan 
termasuk pengembangan fasilitas dan utilitas harus tetap menjaga 
keharmonisan dengan alam. 
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7. Daya dukung lingkungan. Pada umumnya lingkungan alam 
mempunyai daya dukung yang lebih rendah dengan daya dukung 
kawasan buatan. 
8. Peluang penghasilan pada proporsi yang lebih besar terhadap negara 
(Chafid Fandeli, 2000). 
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dari pengembangan 
ekowisata adalah kelestarian alam dan budaya serta kesejahteraan 
masyarakat (Chafid Fandeli, 2000 : 96).  
 
2. Ekowisata 
Definisi ekowisata yang pertama diperkenalkan oleh organisasi 
The Ecotourism Society pada tahun 1990, Ekowisata (ecotourism) adalah 
suatu bentuk pariwisata yang bertanggung jawab dengan memperhatikan 
konservasi lingkungan, melestarikan kehidupan dan kesejahteraan 
penduduk setempat (Chafid Fandeli, 2000 : 5). 
Ecotourism yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi 
“ekowisata”, juga “eko pariwisata”, “wisata ekologi”, “pariwisata 
ekologi”, menurut Hector Ceballos-Lascurian, ekowisata terdiri dari 
berwisata, mengunjungi kawasan alamiah yang relatif tidak terganggu, 
dengan niat betul-betul obyektif untuk melihat, mempelajari, mengagumi 
keindahan alam, flora, fauna, termasuk aspek-aspek budaya baik di masa 




Ekowisata juga berarti melibatkan masyarakat setempat dalam 
proses dan mereka dapat memperoleh keuntungan sosial ekonomi dari 
proses tersebut. Proses ini juga meliputi petunjuk-petunjuk ketat yang 
diletakkan oleh berbagai pejabat penguasa sehingga fluktuasi wisatawan 
yang tiba sekurang-kurangnya membawa pengaruh negatif paling 
minimal terhadap lingkungan kawasan tersebut (Nyoman S. Pendit, 1990 
: 170). 
Damardjati dalam istilah-istilah dunia pariwisata menyebutkan 
bahwa Ekowisata merupakan usaha dan kegiatan kepariwisataan dengan 
penyelenggaraan perjalanan ke daerah-daerah lingkungan alam, disertai 
kesadaran penuh tentang adanya tanggung jawab yang tinggi terhadap 
pelestarian lingkungan alam dan peningkatan kesejahteraan penduduk 
setempat.  
Ekowisata (ecotourism) disebutkan di UU No. 9 tahun 1990 
pasal 16 sebagai kelompok-kelompok obyek dan daya tarik wisata, yang 
diperkuat oleh Perpu No. 18 tahun 1994 sebagai perjalanan menikmati 
gejala keunikan alam di Taman Nasional, Hutan Raya dan Taman 
Wisata Alam . 
Ekowisata harus dapat menjamin kelestarian lingkungan dengan 
maksud hampir sama dengan konservasi, sebagai berikut : 
1. Menjaga tetap berlangsungnya proses ekologis yang tetap 
mendukung kehidupan. 
2. Melindungi keanekaragaman hayati. 
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3. Menjamin kelestarian dan pemanfaatan spesies dan ekosistemnya 
(Chafid Fandeli, 2000). 
Apa yang dimaksud dengan ecotourism dalam bahasa Indonesia 
diterjemahkan menjadi “ekowisata” yaitu pariwisata yang berwawasan 
lingkungan. Maksudnya melalui aktivitas yang berkaitan dengan alam, 
wisatawan diajak melihat alam dengan dekat, menikmati keaslian alam 
dan lingkungannya sehingga membuatnya tergugah untuk mencintai 
alam. 
Pada dasarnya ekowisata dalam penyelenggaraannya dilakukan 
dengan kesederhanaan, memelihara keaslian alam dan lingkungan, 
memelihara keaslian seni dan budaya, adat istiadat, kebiasaan hidup (the 
way of life), menciptakan ketenangan, kesunyian, memelihara flora dan 
fauna, serta terpeliharanya lingkungan hidup sehingga tercipta 
keseimbangan antara kehidupan manusia dan alam sekitarnya. 
Ecotourism adalah pariwisata yang berwawasan lingkungan dan 
pengembangannya selalu memperhatikan nilai-nilai (Emil Salim, dalam 
Yoeti Oka HA, 1999). Ekowisata menurut Entin Supriatin adalah 
sebagai suatu jenis pariwisata yang kegiatannya semata-mata menikmati 
aktivitas yang berkaitan dengan lingkungan alam dengan segala bentuk 
kehidupan dalam kondisi apa adanya dan berkecenderungan sebagai 
ajang atau sarana lingkungan bagi wisatawan dengan melibatkan 
masyarakat sekitar kawasan proyek ekowisata. 
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Menurut Alan A. Leq ekowisata adalah kegiatan petualangan, 
wisata alam, budaya, dan alternatif yang mempunyai karakteristik : 
1. Adanya pertimbangan yang kuat pada lingkungan dan budaya lokal. 
2. Kontribusi positif pada lingkungan dan sosial ekonomi lokal. 
3. Pendidikan dan pemahaman baik untuk penyedia jasa maupun 
pengunjung mengenai konservasi alam dan lingkungan.  
 
3. Partisipasi 
Dalam Kamus Sosiologi partisipasi merupakan keikutsertaan seseorang 
di dalam kelompok sosial untuk mengambil bagian dari kegiatan 
masyarakatnya. Keikutsertaan tersebut dilakukan sebagai akibat dari 
terwujudnya interaksi sosial antara individu yang bersangkutan dengan 
anggota masyarakat lain. 
Partisipasi yang dikemukakan Dwight V King didefinisikan sebagai 
keikutsertaan rakyat atau masyarakat tertentu dalam mensukseskan 
program-program pemerintah. (Raharjo, 1983 : 78) 
Menurut Santoso Sastrosaputro (1986) partisipasi merupakan suatu 
bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi yang terkait dengan 
pembangunan, kewenangan, tanggung jawab dan manfaat mencakup : 
1. Menjadi anggota kelompok masyarakat 
2. Melibatkan diri dalam kegiatan diskusi kelompok 
3. Melibatkan diri dalam kegiatan organisasi 
4. Menggerakkan sumber daya masyarakat 
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5. Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan 
6. Memanfaatkan hasil yang dicapai 
Dawam Raharjo membuat partisipasi dalam dua bentuk yaitu partisipasi 
vertikal yang terjadi dalam kondisi tertentu masyarakat terlibat dalam 
hubungan dimana masyarakat berada pada posisi sebagai bawahan, 
pengikut, klien. Partisipasi horizontal terjadi pada masyarakat yang 
mempunyai kemampuan untuk berprakarsa, dimana setiap anggota 
masyarakat berpartisipasi horizontal satu sama lain, baik dalam usaha 
bersama atau dengan pihak lain. (Dawam Raharjo, 1983 : 16) 
Keith Davis mengemukakan bentuk dan jenis partisipasi (dalam Santoso 
Sastrosapoetro, 1986 : 16) 
Bentuk partisipasi : 
1. Konsultasi, biasanya dalam bentuk jasa 
2. Sumbangan spontan berupa barang/uang 
3. Sumbangan dari luar dalam bentuk proyek yang bersifat berdikari 
4. Proyek yang dibiayai oleh komuniti setelah ada konsensus dalam 
rapat komuniti 
5. Sumbangan dalam bentuk jasa kerja 
6. Aksi massal mengerjakan proyek secara sukarela 
7. Mengadakan perjanjian bersama untuk bekerja sama mencapai 
tujuan atau cita-cita 




9. Pembangunan proyek-proyek komuniti yang otonom 
Jenis partisipasi : 
1. Partisipasi dengan pikiran 
2. Partisipasi dengan tenaga 
3. Partisipasi dengan pikiran dan tenaga (partisipasi aktif) 
4. Partisipasi dengan keahlian 
5. Partisipasi dengan barang 
6. Partisipasi dengan uang 
7. Partisipasi dengan jasa 
Menurut Prof. Dr. Eugene C. Erickson (dalam Y. Slamet, 1989 : 71) 
membedakan partisipasi masyarakat menjadi tiga tingkatan yaitu : 
1. Partisipasi di dalam tahap perencanaan (idea planning stage) 
2. Partisipasi di dalam tahap pelaksanaan (implementation stage) 
3. Partisipasi di dalam tahap pemanfaatan (utilization stage) 
Partisipasi sesuai dengan pendekatan partisipasi oleh Verhangen yang 
menyatakan bahwa partisipasi merupakan suatu bentuk khusus dari 
interaksi dan komunikasi yang terkait dengan pembangunan 
kewenangan, tanggung jawab dan manfaat. Sehubungan dengan hal itu 
berbagai partisipasi meliputi : 
a. Mengikuti pertemuan-pertemuan maupun rapat-rapat 
b. Memberikan bantuan dana material 
c. Memberikan ide-ide/gagasan dan pendapat 
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d. Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk 
menggerakkan partisipasi masyarakat yang lain 
e. Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan 
f. Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakat 
Dusseldorp membuat klasifikasi dari berbagai tipe partisipasi. Adapun 
penggolongan partisipasi berdasarkan pada derajat kesukarelaan ada dua 
bentuk yaitu partisipasi bebas dan partisipasi terpaksa. Partisipasi bebas 
dapat dibagi dalam dua kategori yaitu partisipasi spontan dan partisipasi 
terbujuk. 
Partisipasi bebas terjadi bila seorang individu melibatkan dirinya secara 
sukarela sukarela di dalam suatu kegiatan partisipatif tertentu. Partisipasi 
spontan terjadi bila seorang individu mulai berpartisipasi berdasarkan 
keyakinannya tanpa dipengaruhi melalui penyuluhan atau ajakan oleh 
lembaga-lembaga atau oleh orang lain. Partisipasi terbujuk, yaitu bila 
seorang individu mulai berpartisipasi setelah dia diyakinkan melalui 
program penyuluhan atau oleh pengaruh lain sehingga berpartisipasi 
secara sukarela di dalam aktivitas kelompok tertentu. 
Partisipasi terpaksa dapat terjadi dalam berbagai cara yaitu partisipasi 
terpaksa oleh hukum yang dapat terjadi bila orang-orang dipaksa melalui 






4. Perubahan struktur masyarakat 
Dalam setiap perkembangannya masyarakat selalu mengalami 
perubahan. Perubahan dapat terjadi secara lambat bahkan lebih cepat, 
baik dengan disengaja (intended change) maupun secara tidak sengaja 
(unintended change). Pada umumnuya perubahan-perubahan yang 
terjadi dalam masyarakat sebagai akibat adanya proses formasi ataupun 
reformasi dari pola-pola dalam masyarakat tersebut, karena pengaruh 
dari luar sehingga timbul perubahan dalam struktur. 
Menurut Wilbert Moore perubahan sosial didefinisikan sebagai 
perubahan penting dari struktur sosial, dan yang dimaksud struktur sosial 
adalah pola-pola perilaku dan interaksi sosial (Lauer, 2001).  
Perubahan sosial seperti yang disarankan Robert H. Lauer 
dipandang sebagai sebuah konsep yang serba mencakup, yang menunjuk 
kepada perubahan fenomena sosial di berbagai tingkat kehidupan 
manusia dari tingkat individual hingga tingkat dunia. Perubahan dapat 
dipelajari dari tingkat tertentu atau lebih dengan menggunakan berbagai 
kawasan studi dan berbagai satuan analisa (Lauer, 2001). 
Perubahan sosial yang serba mencakup ini harus kita definisikan 
terlebih dahulu. Menurut Wilbert Moore, perubahan sosial didefinisikan 
sebagai perubahan penting dari struktur sosial dan yang dimaksud 
dengan struktur sosial adalah pola-pola perilaku dan interaksi sosial. 
Moore memasukkan ke dalam definisi perubahan sosial berbagai 
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ekspresi mengenai struktur seperti norma, nilai dan fenomena kultural 
(Lauer, 2001). Dari pengertian di atas menjadi penting memasukkan 
kajian tentang struktur dan juga kultur dalam melakukan studi tentang 
perubahan sosial. Karl Man Heim melihat bahwa perubahan sosial 
adalah perubahan norma, dimana perubahan norma dan proses 
pembentukan norma merupakan inti dari kehidupan masyarakat 
(Susanto, 1979). 
Gillin dan Gillin mengatakan perubahan sosial sebagai suatu 
variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima baik karena perubahan-
perubahan kondisi geografis, kebudayaan, materiil, komposisi penduduk, 
ideologi, maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-penemuan 
baru dalam masyarakat (Soekanto, 2001). 
Kingsley Davis mengatakan perubahan sosial merupakan bagian 
dari perubahan kebudayaan. Perubahan kebudayaan mencakup semua 
bagian yaitu kesenian, ilmu pengetahuan, teknologi, filsafat bahkan 
perubahan-perubahan dalam bentuk serta aturan-aturan organisasional 
(Soekanto, 2001). Antara perubahan sosial dan perubahan budaya sangat 
sulit untuk menemukan garis pemisahnya, kedua gejala sosial itu dapat 
ditemukan hubungan timbal balik sebagai sebab akibat. 
Peter M. Blau melihat perubahan sebagai perubahan dalam 
proses-proses sosial yang terjadi sementara orang bergerak dari struktur 
sosial yang sederhana menuju struktur sosial yang kompleks, dan 
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kekuatan sosial yang baru yang tumbuh dari yang terakhir (Poloma, 
1984). 
Untuk mempelajari perubahan sosial perlu diketahui sebab-sebab 
yang melatarbelakangi perubahan tersebut, sebab terjadinya perubahan 
masyarakat mungkin karena adanya sesuatu yang dianggap sudah tidak 
lagi memuaskan. Atau karena adanya faktor baru yang lebih memuaskan 
masyarakat sebagai pengganti faktor yang lama itu. Mungkin juga 
karena terpaksa demi menyesuaikan suatu faktor dengan faktor lain yang 
sudah mengalami perubahan terlebih dahulu. (Soekanto, 2001) 
Pada umumnya sebab perubahan dibagi menjadi dua yaitu 
berasal dari masyarakat itu sendiri, sebabnya yaitu bertambah/ 
berkurangnya penduduk, penemuan baru, pertentangan. Sebab dari luar 
karena lingkungan, peperangan, pengaruh kebudayaan yang lain. 
(Soekanto, 2001). 
Dalam mempelajari tentang perubahan sosial juga perlu melihat 
arah perubahan itu sendiri. Perubahan bergerak meninggalkan faktor 
yang diubah akan tetapi setelah meninggalkan faktor yang itu mungkin 
bergerak ke arah suatu bentuk yang sudah ada dalam waktu lampau 
(Soekanto, 2001)  
Perubahan dalam proses sosial tidak lain adalah perubahan dalam 
hal kondisi kehidupan manusia, pengorganisasian, reproduksi, produksi 
dan distribusi sesuai dengan bagaimana orang-orang mengalami dan 
mengkonseptualisasikan hidup mereka (Fink, 2003) 
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Pada dasarnya perubahan sosial yang dilakukan oleh manusia 
sendiri, dan bisa memperbaiki kondisi sosialnya (Locke dan Simon). 
Perkembangan dan kemajuan kehidupan masyarakat merupakan suatu 
evolusi, yaitu dari kehidupan sederhana menuju pada kehidupan yang 
komplek. Cara yang ditempuh didasarkan pemikiran bahwa perubahan 
harus melalui satu perencanaan dan menuju pada arah dan harapan yang 
dikehendaki (Comte). Sekalipun demikian perubahan sosial lazim terjadi 
dan berlangsung dengan sendirinya. 
Daya pikir, sikap, partisipasi dan pengalaman seseorang di dalam 
setiap perubahan sosial memberi pemahaman tentang apa yang berubah 
dan tidak berubah, dampak dan atau untung rugi yang dirasakan. Oleh 
sebab itu perubahan sosial tidak dapat tiba-tiba, ia terjadi lewat proses-
proses sebelumnya. (Soemanto, 2007). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perubahan didefinisikan 
sebagai suatu peristiwa yang berhubungan dengan perubahan posisi 
unsur suatu sistem, sehingga terjadi perubahan pada struktur sistem 
tersebut. 
Perubahan struktur yang ada dalam masyarakat tersebut bisa 
disebabkan karena terjadinya perubahan-perubahan situasi atau kondisi 
di mana dia hidup, industri pariwisata sebagai sebagai salah satu bentuk 
dari industri modern biasanya akan datang dengan memaksakan bahasa 
prinsip dagangannya dan dengan segala jalan akan membengkokkan 
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nilai-nilai agraris tradisional yang telah ada pada daerah yang 
didatanginya. 
Perkembangan pariwisata seringkali mampu mempengaruhi atau 
mampu merubah tata kehidupan masyarakat di mana pariwisata tersebut 
dikembangkan. Perubahan yang tampak jelas biasanya adalah perubahan 
pada struktur ekonomi masyarakat, karena dengan adanya 
pengembangan pariwisata ini masyarakat bisa memanfaatkan situasi 
tersebut untuk mencari rejeki misalnya saja berjualan makanan dan 
minuman, cinderamata di lokasi wisata. Dengan demikian akan terjadi 
suatu pergeseran okupasi pada masyarakat dari tani ke pariwisata. 
Terjadinya pergeseran ini diharapkan akan mampu meningkatkan taraf 
hidup masyarakat sehingga dengan demikian kemampuan untuk 
masyarakat memeperbaiki pendidikanpun akan meningkat.     
Namun demikian perlu kita ingat juga bahwa pengembangan 
pariwisata pada umumnya dan ekowisata pada khususnya tidak hanya 
berdampak pada lingkungan namun juga pada sosial budaya pada 
masyarakat lokal.  
 
F. Kerangka Pemikiran 
Perkembangan dunia pariwisata dalam dekade ini, telah mengalami 
perkembangan pesat dan terjadi suatu fenomena yang sangat global dengan 
melibatkan jutaan manusia, baik dikalangan masyarakat, industri pariwisata 
maupun kalangan pemerintah, dengan biaya yang cukup tinggi.  
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Dalam perkembangannya pariwisata telah mengalami berbagai 
perubahan baik perubahan pola, bentuk, dan sifat kegiatan, dorongan orang 
untuk melakukan perjalanan, cara berpikir maupun sifat perkembangan itu 
sendiri. 
Aspek ekonomi pariwisata tidak hanya  berhubungan dengan 
kegiatan ekonomi yang langsung berkaitan dengan kegiatan pariwisata, 
seperti usaha perhotelan, restoran, dan penyelenggaraan paket wisata atau 
tour dan travel. Di samping itu pariwisata juga merupakan wahana yang 
menarik untuk mengurangi angka pengangguran mengingat berbagai jenis 
pariwisata dapat ditempatkan di mana saja (footlose). Oleh sebab itu 
pembangunan wisata dapat dilakukan di daerah yang pengaruh penciptaan 
lapangan kerjanya paling menguntungkan. 
Industri pariwisata sering dianggap sebagai jawaban untuk 
memperbaiki masalah ekonomi akan dapat diatasi, hal ini dikarenakan 
industri pariwisata dapat menciptakan lapangan kerja baru yang jelas akan 
dapat memberikan lebih banyak peluang ekonomi, di samping juga dapat 
menjadi sarana untuk menjaga dan memperbaiki lingkungan dan mendorong 
pembangunan ekonomi. 
Pada tahun 2002 telah ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini 
presiden Megawati Soekarno Puteri sebagai “Tahun Ekowisata”, sekaligus 
meninjau kawasan Gunung Merapi-Merbabu yang direncanakan akan 
dikembangkan menjadi Taman Nasional Merapi-Merbabu di Selo, Boyolali, 
Jawa Tengah. Dengan tujuan untuk memberdayakan dan melibatkan 
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masyarakat dalam melestarikan alam dan warisan budaya serta 
pengembangan ekowisata. 
Ekowisata merupakan salah satu bentuk wisata alternatif, yang 
dibentuk sebagai reaksi atas berbagai dampak negatif dari wisata tradisional, 
yaitu dengan melakukan suatu perjalanan yang bertanggung jawab ke daerah 
yang masih alami atau dengan maksud untuk konservasi yang mendukung 
kelestarian lingkungan. 
Dengan semakin pesatnya perkembangan pariwisata, bentuk wisata 
alam atau ekowisata yang semula mendukung kelestarian lingkungan, akan 
dapat menimbulkan dampak yang negatif juga terhadap lingkungan, baik 
lingkungan alam maupun sosial budaya setempat. Namun sesuai strategi 
pemerintah dalam pengembangan ekowisata yang terkait dengan 
pengembangan peran serta masyarakat diharapkan dapat mampu 
meningkatkan kesempatan dan peluang bagi masyarakat untuk menikmati 
manfaatnya, sehingga perkembangan kegiatan ekowisata dapat mampu 
membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Berbagai dampak negatif pariwisata terutama disebabkan oleh 
pengembangan pariwisata yang dilakukan semata-mata dengan pendekatan 
ekonomi di mana pariwisata dipandang sebagai instrumen untuk 
meningkatkan pendapatan. Persaingan yang semakin ketat menyebabkan 
pengembangan dan perkembangan pariwisata menjadi sangat eksploitatif 
terhadap sumber daya alam maupun sumber daya manusia. 
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Dampak negatif pada sumber daya manusia atas pesatnya 
pengembangan pariwisata terhadap masyarakat setempat antara lain 
terjadinya degradasi nilai-nilai sosial budaya, degradasi nilai-nilai moral, 
komersialisasi prostitusi, penggusuran penduduk, kemiskinan dan lain 
sebagainya. 
Proses kepariwisataan mempunyai dampak yang sangat tinggi 
terhadap eksistensi kebudayaan lokal, yang mampu mentransformasikan 
kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Secara teoritis dampak sosial 
budaya dapat dikelompokkan dalam sepuluh kelompok besar yaitu : 
1) Dampak terhadap keterkaitan dan keterlibatan antara masyarakat 
setempat dengan masyarakat yang lebih luas, termasuk otonomi dan 
ketergantungannya. 
2) Dampak terhadap hubungan interpersonal antara anggota masyarakat. 
3) Dampak terhadap dasar-dasar organisasi. 
4) Dampak migrasi dari dan ke daerah pariwisata. 
5) Dampak terhadap ritme kehidupan sosial masyarakat 
6) Dampak terhadap pola pembagian kerja. 
7) Dampak terhadap stratifikasi dan mobilitas sosial. 
8) Dampak terhadap distribusi pengaruh dan kekuasaan. 
9) Dampak terhadap meningkatnya penyimpangan sosial. 
10) Dampak terhadap bidang kesenian dan adat istiadat. 
Dengan dikembangkan ekowisata dapat diharapkan akan dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat, namun demikian perlu 
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kita sadari pada dasarnya pariwisata merupakan suatu industri yang multi 
kompleks dengan menyentuh segala aspek kehidupan, sehingga 
perkembangannya dapat membawa akibat atau dampak dan tidak jarang 
dapat merubah tata kehidupan masyarakat baik struktur ekonomi maupun 
sosial. 
Berbagai peluang ataupun kesempatan bagi masyarakat setempat 
muncul terutama di sektor informal yang lebih mempunyai nilai 
kesejahteraan yang tinggi, sehingga orang akan meningkatkan pendidikan 
untuk meraih apa yang dapat dimanfaatkan dari pengembangan ini. 
Sehingga akan terjadi suatu pergeseran akupasi yang semula bermata 
pencaharian dari bertani ke sektor informal dari pariwisata, seperti sebagai 
pemilik homestay, warung cinderamata, warung makanan dan minuman, 
pemandu wisata dan lain-lain. 
Dalam perkembangannya arus ekonomi uang yang semakin pesat 
dapat menimbulkan sikap komersial di dalam kehidupan bersama dalam 
masyarakat dan akan mengikis rasa saling kebersamaan yang telah ada 
dalam masyarakat, sehingga perlu mendapat perhatian dan langkah 
pengembangan yang lebih terarah. Sehingga apabila dibuat skema akan 








G. Definisi Konseptual 
1. Dampak  
Pengaruh dari suatu kegiatan terhadap suatu obyek atau sasaran 
program. Dalam hal ini yang dimaksud adalah pengaruh pengembangan 
ekowisata terhadap perubahan struktur masyarakat. 
2. Pengembangan 
Kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah atau instansi-instansi 
terkait yang berhubungan dengan kepariwisataan untuk merubah atau 
menjadikan suau daerah yang semula kurang efekif dan efisien dalam 
kegunaannya menjadi lebih efektif dan efisien dengan jalan 
memperbaiki sarana dan prasarana fisik pada daerah yang bersangkutan, 
serta pemberian program bimbingan dan pembinaan kepada masyarakat, 
Ekowisata 
Pengembangan Ekowisata  
- Partisipasi masyarakat 
 
Dampak Pengembangan terhadap 
perubahan struktur masyarakat 




yang terlibat secara langsung dalam memberikan pelayanan kepada 
wisatawan. 
3. Ekowisata 
Ekowisata merupakan usaha dan kegiatan kepariwisataan yaitu 
dengan penyelenggaraan perjalanan ke daerah-daerah lingkungan alam, 
disertai kesadaran penuh tentang adanya tanggung jawab yang tinggi 
terhadap pelestarian lingkungan alam dan peningkatan kesejahteraan 
penduduk setempat.  
4. Perubahan struktur masyarakat 
Berubahnya jalinan unsur-unsur pokok dalam suatu kelompok 
manusia yang sedikit banyak mempunyai kesatuan, tersusun dalam 
aktivitas kolektif. Dalam hal ini perubahan struktur ekonomi, sosial dan 
budaya masyarakat. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di salah satu desa yang termasuk 
dalam kawasan wisata gunung Merapi-Merbabu, jalur wisata Solo-Selo-
Borobudur, yaitu di desa Samiran, kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
propinsi Jawa Tengah. 
Adapun alasan dipilihnya lokasi ini sebagai tempat penelitian 
adalah peneliti melihat obyek ekowisata di desa Samiran merupakan 
obyek wisata yang potensial untuk dikembangkan, sehingga peneliti 
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merasa perlu untuk mengadakan penelitian di tempat ini guna 
menghindarkan akibat negatif yang akan timbul akibat adanya 
pengembangan industri pariwisata tersebut. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif, menurut 
Borgan dan Taylor dalam Moleong (2001 : 3) diartikan sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata atau 
lesan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Dalam penelitian jenis 
ini peneliti berusaha mengembangkan konsep dan menghimpun fakta 
dengan cermat tanpa melakukan hipotesa, akan tetapi perlu 
memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. 
3. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini             
adalah : 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari nara 
sumber/informan dengan cara wawancara mendalam (Indepth 
Interview). 
1. Tokoh masyarakat desa Samiran 
2. Pegawai Dinas pariwisata 
3. Pemilik warung 
4. Pemilik homestay 
5. Pedagang sayur 
6. Tim SAR 
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7. Pemandu wisata 
8. Tukang Ojek 
9. Wisatawan 
b. Data Sekunder, yaitu data yang didapatkan dari studi kepustakaan 
atau dokumentasi yang berupa buku-buku bacaan terkait dengan 
masalah penelitian. 
1. Majalah atau koran 
2. Artikel 
3. Dokumen pemerintah dalam hal ini desa Samiran dan Dinas 
Pariwisata kabupaten Boyolali 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung ke lokasi penelitian untuk mengetahui realita 
yang ada. 
b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara bertanya 
langsung kepada narasumber/informan, dengan maksud untuk 
mencari informasi yang berkaitan dengan kajian dalam penelitian ini. 
Percakapan itu dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara 
dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
penelitian (Moleong, 2001). 
Dalam hal ini wawancara secara mendalam lebih diutamakan 
dilakukan untuk mendapatkan keterangan dari informan yang 
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dianggap mengerti tentang permasalahan yang menyangkut masalah 
penelitian.  
Wawancara ditujukan pada informan yang telah terpilih secara 
purposive sampling, kepada tokoh masyarakat setempat, pemilik 
warung atau cinderamata, pemilik homestay, serta bagian-bagian 
yang lain yang termusak dalam aktivitas kepariwisataan, seperti 
pemandu wisata, tim SAR, dan lain sebagainya. 
c. Dokumentasi, salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 
mencatat arsip-arsip, surat dan dokumen lain yang mendukung 
penelitian seperti koran, majalah, artikel, dan juga buku-buku yang 
berhubungan dengan apa yang dikaji dalam penelitian. 
5. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua warga desa Samiran, 
kecamatan Selo, kabupaten Boyolali serta pihak-pihak yang terkait 
dengan industri pariwisata yang ada. Sedangkan sampelnya adalah 
sebagian dari populasi yang diambil secara purposive sesuai data yang 
dibutuhkan peneliti. 
6. Teknik Pengambilan Sampel 
Dengan menggunakan Purposive sampling, peneliti dalam 
menentukan responden yang  akan diambil peneliti, peneliti 
menggunakan pertimbangan berdasarkan penilaian bahwa responden 




7. Teknik Analisa Data 
Menggunakan analisis model interaktif, di mana ada tiga 
komponen pokok yang harus dilewati peneliti, yaitu : 
a. Reduksi Data 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan 
abstraksi data yang ada dalam catatan lapangan; reduksi data ini 
dilakukan selama penelitian berlangsung. 
b. Sajian Data 
Penyajian data meliputi berbagai matriks, grafik, jaringan dan bagan, 
serta gambar tabel. Kesemuanya dirancang untuk merakit informasi 
secara teratur dan sistematis agar mudah dipahami, dilihat, dan 
dimengerti. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Dari awal pengumpulan data, peneliti sudah harus mengerti dan 
mengetahui jenis data serta arti dari hal-hal yang ditemukan di 
lapangan. Dengan melakukan pencatatan peraturan pola-pola, 
pernyataan-pernyataan berbagai konfigurasi yang mapan, arahan 
sebab-akibat dan proposisi sehingga memudahkan dalam 
pengambilan kesimpulan dengan longgar, terbuka. 
Tiga komponen tersebut aktifitasnya berbentuk interaksi dengan 
proses pengumpulan data berbentuk siklus. Dalam bentuk ini peneliti 
tetap bergerak diantara ketiga komponen pengumpulan data selama 
proses pengumpulan data berlangsung. Sesudah pengumpulan data 




Untuk lebih jelasnya, proses analisis model interaktif dapat 







Analisis Model Interaktif 
 
8. Validitas Data 
Menggunakan Triangulasi Data atau Sumber, artinya 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan 
metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil data 
wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 













DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
A.   Keadaan Umum Desa Samiran 
 1.  Lokasi Daerah Penelitian 
Desa Samiran secara administratif merupakan salah satu dari 10 
desa yang termasuk dalam wilayah Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Propinsi Jawa Tengah. Jarak Desa Samiran dengan pusat pemerintahan 
adalah sebagai berikut : 
- Jarak dengan pusat pemerintahan Kecamatan Selo 2 Km ke arah Barat. 
- Jarak dengan pusat pemerintahan Kabupaten Boyolali 20 Km ke arah 
Timur. 
- Jarak dengan pusat pemerintahan Propinsi Semarang 72 Km ke arah 
Utara. 
- Jarak dengan pusat pemerintahan Ibukota Jakarta 617 Km ke arah 
Barat. 
Desa Samiran sudah memiliki sarana transportasi yang memadahi 
berupa jalan yang baik dan alat transportasi yang lancar. Keberadaan alat 
transportasi yang lancar maka jarak dengan daerah-daerah lainnya menjadi 
mudah ditempuh.  
Desa Samiran dapat dijangkau dengan melalui jalur wisata Solo-
Selo-Borobudur. Desa Samiran merupakan salah satu desa wisata yang ada 




ditempuh dengan relatif mudah karena sudah ada bus pedesaan yang 
mempunyai rute trayek Solo-Boyolali-Selo pergi pulang. Untuk wisatawan 
dari arah Semarang dapat transfer di terminal Boyolali dan naik bus 
jurusan Selo. 
Wisatawan dari arah Barat yaitu dari Magelang, Yogyakarta, 
Borobudur, Jogja Kembali, naik bus jurusan pasar Soka Magelang 
kemudian naik mobil pick-up yang biasa digunakan untuk mengangkut 
sayur, mobil colt angkutan pedesaan atau naik mobil penumpang lainnya. 
Perjalanan ke Desa Samiran dari Boyolali memakan waktu 30-45 
menit. Sedangkan dari Yogyakarta dan Solo menempuh waktu 1-2 jam 
perjalanan. Dalam perjalanan dari kota ke Desa Samiran akan melintasi 
jalan yang berkelok-kelok bertekstur alam dengan jurang yang tajam dan 
keindahan alam gunung Merapi-Merbabu yang sangat mempesona akan 
keasliannya. 
2. Batas Desa  
Desa Samiran mempunyai batas wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Selo 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Suroteleng 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lencoh 






3. Keadaan Geografis 
Desa Samiran mempunyai ketinggian wilayah Desa / Kelurahan 
yaitu 1500 M dari pemukaan laut. Suhu udara rata-rata adalah 180C- 280C. 
Sedangkan curah hujan rata-rata pertahun adalah 2950 mm. Struktur tanah 
di desa ini rata-rata subur dengan ketebalan tanah antara 180 cm-240 cm 
sehingga cocok untuk pertanian. 50 % Bentuk wilayah yaitu berombak 
sampai berbukit sedangkan 50 % sisanya adalah berbukit sampai 
bergunung. 
4. Luas dan pembagian Wilayah 
Luas Wilayah Desa Samiran meliputi tanah seluas 464,5376 Ha 
yang terbagi menjadi dua belas lingkungan, yaitu : 
1. Blumbang Sari   7. Plalangan 
2. Gebyog    8. Salaman 
3. Ngablak    9. Pojok 
4. Kuncen    10. Samiran 
5. Pentongan    11. Ngaglik 
6. Tretes    12.Tegal Sruni 
Luas tanah tersebut memiliki status sebagai berikut : 
1. Tanah Milik Bersertifikat  : 312 bidang / 39,8100 Ha 
2. Tanah Milik Belum Bersertifikat : 521 bidang / 424,7276 Ha  





Desa Samiran memiliki model pemerintahan desa yang dipimpin 
oleh seorang Kepala Desa yang biasa disebut Pak Lurah. Kepala Desa 
dipilih melalui pemilihan secara langsung yang dilakukan setiap 8 tahun 
sekali. Desa Samiran terbagi menjadi 35 RT dan VII RW. 
B.  Keadaan Tanah 
1.  Tanah Kering 
a.   Pekarangan  : 170,5809 Ha 
b.  Tegal / Kebun  :   78,8521 Ha 
c.   Ladang / Tanah Huma : 178,8521 Ha 
2.  Tanah Keperluan Fasilitas Umum 
a.   Lapangan Olahraga :       1,000 Ha 
b.   Taman Rekreasi  :      52,000 Ha 
c.   Jalur Hijau   :      52,000 Ha 
d.   Pemakaman  :      0,8000 Ha 
3.   Tanah Keperluan Fasilitas Sosial 
a.   Masjid / mushola  : 0,5000 m2/ha 
b.   Sarana Pendidikan : 0,5200 m2/ha 
c.   Sarana Kesehatan  :   1,000 m2/ha 
4.   Tanah yang belum dikelola 
a.    Hutan Lindung  :      52,000 Ha 





Dari data monografi Desa Samiran dapat diketahui bahwa tekstur 
tanahnya merupakan tanah kering sehingga hanya dapat digunakan untuk 
tegalan / ladang bukan persawahan. Hal ini dikarenakan Desa Samiran 
merupakan daerah pegunungan yang relatif kurang cocok untuk 
persawahan. Luas tanah yang digunakan untuk usaha pertanian adalah  
78,8521 Ha. Sedangkan untuk ladang seluas 178,8521 Ha. Desa Samiran 
memiliki hutan lindung seluas 52,000 Ha yang masih alami dan perlu 
dijaga kelestariannya. 
C.  Keadaan Penduduk 
1.  Jumlah Penduduk 
Jumlah keseluruhan penduduk di Desa Samiran sampai dengan 
Desember 2006 terhitung 3701 jiwa, terbagi dalam 942 KK. Jadi rata-rata 
1 keluarga terdiri dari 4 – 5 orang. 
2.  Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin dapat 
dijadikan petunjuk bagi kemungkinan perkembangan penduduk suatu 
daerah di masa yang akan datang. Di samping itu juga dapat memberikan 
gambaran tentang besarnya jumlah penduduk dalam usia produktif atau 
non produktif. Dalam hal ini usia produktif ditentukan antara umur 10 – 56 
tahun. 
Untuk lebih jelasnya Jumlah Penduduk di Desa Samiran Menurut 





           Jumlah Penduduk Desa Samiran Menurut Golongan Umur  
dan Jenis Kelamin 
 
Golongan Usia Laki-laki Perempuan jumlah 
0 – 6 Tahun 393 398 791 
7 – 12 Tahun 187 161 348 
13 – 18 Tahun 195 192 387 
19 – 24 Tahun 205 180 385 
25 – 55 Tahun 150 179 339 
56 Tahun ke atas 460 513 973 
Jumlah 1881 1820 3691 
           Sumber : Monografi Desa Samiran, 2006 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk terbesar 
adalah pada kelompok usia 56 Tahun ke atas, yaitu sebesar 973 jiwa. 
Sedangkan jumlah terkecil adalah pada usia 25-55 Tahun yaitu sebesar 
339 jiwa. Jumlah penduduk jenis kelamin laki-laki dan perempuan 
masing-masing sebesar 1881 jiwa dan 1820 jiwa. 
3. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian merupakan sumber penghasilan bagi kehidupan 
manusia untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya harus melakukan 
aktivitas atau pekerjaan sesuai kemampuan masing-masing. Dengan 
adanya aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan oleh penduduk, maka akan 




Untuk mengetahui dengan jelas keadaan penduduk di Desa 
Samiran menurut mata pencahariannya dapat perhatikan pada tabel berikut 
ini. 
      Tabel 2 
          Jumlah Penduduk di Desa Samiran Menurut Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1. Petani 2496 
2. Buruh Tani     25 
3. Pensiunan    22 
4, Buruh Bangunan    30 
5. Pedagang    32 
6. Pengangkutan    30 
7. Pegawai Negeri Sipil    42 
8. TNI     5 
9. Polri    7 
Jumlah 2689 
           Sumber : Monografi Desa Samiran Tahun 2006 
Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di Desa 
Samiran bermata pencaharian sebagai petani, yaitu sebesar 2496 orang, 
sedangkan jumlah pekerjaan yang lain relatif sedikit. Hal ini merupakan  
suatu potensi dimana pengembangan ekowisata khususnya pada 
agrowisata sayur-sayuran akan lebih berkembang dengan banyaknya 
jumlah petani yang ada. Pedagang juga memberikan kontribusi dalam 
penyediaan kebutuhan barang-barang (cinderamata) maupun makanan dan 
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minuman yang dibutuhkan wisatawan. Pangangkutan sangat penting sekali 
dibutuhkan untuk menjangkau daerah obyek wisata, wisatawan akan 
semakin meningkat kedatangannya karena salah satunya didukung oleh 
sarana transportasi yang lancar dan memadai.  
4.  Tingkat Pendidikan Penduduk 
         
Gambar 1 
SMK Negeri Pariwisata Selo Kabupaten Boyolali 
 
Tingkat pendidikan penduduk sangat berpengaruh dengan pola 
pikir dan keterbukaan penduduk dengan perkembangan dan kemajuan 
suatu daerah. Tingkat pendidikan penduduk di Desa Samiran dapat dilihat 










Tingkat Pendidikan Penduduk di Desa Samiran 
No Lulusan Pendidikan Umum Jumlah 
1. Tamat SD / Sederajat 1732 
2. Tamat SLTP / Sederajat  312 
3. Tamat SLTA / Sederajat  126 
4. Tamat Akademi / Sederajat    10 
5. Tamat Perguruan Tinggi / Sederajat    16 
Jumlah 2188 
Sumber : Monografi Desa Samiran, 2006 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk 
secara formal di Desa Samiran masih rendah, hal ini dapat dilihat dari 
jumlah lulusan SD sebanyak 1624 orang jauh lebih tinggi dari penduduk 
yang lulus SLTP sebanyak 312 orang dan SLTA sebanyak 126 orang. 
Rendahnya tingkat pendidikan penduduk di Desa Samiran secara umum 
sangat berpengaruh dengan jenis pekerjaan yang pada umumnya adalah 
petani atau buruh tani. 
Secara informal masyarakat di desa Samiran juga mengenyam 
pendidikan melalui PKK maupun melalui kelompok-kelompok sadar 
wisata yang dibentuk oleh dinas pariwisata. Adapun aktivitasnya antara 
lain diberikan adanya penyuluhan mengenai cara bercocok tanam, latihan 
merangkai sayur, membuat kerajinan seperti bunga, tas, dompet dan lain-
lain dari bahan-bahan bekas serta tidak lupa diajarkan mengenai 




5.  Mutasi Penduduk 
          Tabel 4 
         Mutasi Penduduk di Desa Samiran 
No Mutasi Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Pindah - - - 
2. Datang 3 4 7 
3. Lahir 5 8 13 
4. Mati 14 14 28 
Jumlah 22 26 48 
Sumber : Monografi Desa Samiran, 2006 
Tabel di atas menunjukkan bahwa mobilitas penduduk Desa 
Samiran masih sangat rendah, hal tersebut dapat dilihat dengan tidak 
adanya penduduk yang pindah maupun datang ke Desa Samiran. Jumlah 
kelahiran sebanyak 13 orang yang merupakan pertumbuhan penduduk 
yang rendah karena jumlah kematian sebanyak 28 orang. 
 
D.  Sarana dan Prasarana  di Desa Samiran 
1.  Sarana Pemerintahan Desa 
a. Jumlah Balai Desa  :  1 buah 







2.  Sarana Perekonomian 
Tabel 5 
         Jumlah Sarana Perekonomian di Desa Samiran 
No Sarana Jumlah 
1. Pasar Lokal  1 
2. Pasar Regional  1 
3. Koperasi  3 
4. Kios / toko / warung 56 
5. Bank  1 
6. Lumbung Desa  1 
Jumlah 63 
           Sumber : Monografi Desa Samiran, 2006 
Data di atas menunjukkan bahwa sarana perekonomian di desa 
Samiran cukup memadahi. Dapat diketahui dengan jumlah pasar yang ada 
2 buah dan 56 kios baik berupa toko maupun warung, didukung juga 
dengan adanya Bank di Desa Samiran. Dengan keberadaan sarana 
perekonomian tersebut sangat mendukung perkembangan perekonomian 
penduduk Desa Samiran untuk mengembangkan berbagai jenis usaha. 
Hal tersebut di atas juga dapat kita lihat dari berbagai usaha dari 







             Tabel 6 
            Usaha Penduduk di Desa Samiran beserta Jumlah Tenaga Kerja 





1. Industri Rumah Tangga 4 8 
2. Perhotelan / Losmen / Penginapan 92 102 
3. Rumah Makan / Warung Makan 8 16 
4. Perdagangan 9 27 
5. Angkutan 18 18 
Jumlah 221 171 
 Sumber : Monografi Desa Samiran, 2006 
 
3.  Sarana Sosial Budaya 
a. Jumlah Tempat Pendidikan 
Jumlah tempat pendidikan yang ada dalam suatu daerah dapat 
dijadikan tolak ukur kemajuan suatu daerah, sehingga tempat pendidikan 
tentunya merupakan tuntutan dari kebutuhan warganya. Sarana pendidikan 









                                            Tabel 7 
               Jumlah Sarana Pendidikan 
No Pendidikan Umum Gedung Guru Murid 
1. Kelompok Bermain - - - 
2. TK 2 2 68 
3. SD 2 6 548 
4. SLTP - - - 
5. SLTA 1 4 156 
Jumlah 5 12 672 
Sumber : Monografi Desa Samiran, 2006 
Sarana Pendidikan di Desa Samiran masih sangat kurang terbukti 
setelah tamat SD, para warga harus keluar dari daerah atau bahkan keluar 
kota untuk mendapatkan jenjang Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
maupun Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yang bersifat umum, hal ini 
dikarenakan satu-satunya SLTA yang ada merupakan Sekolah kejuruan 
dalam Bidang Pariwisata. 
 
4.  Sarana dan Prasarana Perhubungan 
a. Sarana Jalan 
Sarana perhubungan adalah sarana yang sangat vital bagi 
kelancaran aktivitas dan mobilitas masyarakat. Kemajuan sarana 
perhubungan yang menghubungkan Desa Samiran dengan daerah 
sekitarnya, menjadikan berbagai kemajuan dan keterbukaan akan berbagai 
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bidang kehidupan, apalagi dengan dibukanya jalur wisata Solo-Selo-
Borobudur. 
Jumlah sarana perhubungan jalan dan jembatan dapat diketahui 
dari tabel berikut ini. 
Tabel 8 
Prasarana Perhubungan Jalan dan Jembatan 
No Jenis jalan Jumlah (jalur) Panjang (Km) 
1. Jalan Aspal 2 13 
2. Jalan Tanah 1 4 
3. Jembatan 5 0,1 
Sumber : Monografi Desa Samiran, 2006 
Data di atas menunjukkan ada 5 jembatan yang ada di Desa 
Samiran dengan panjang total 100 meter dan 2 jenis jalan aspal dengan 
panjang 13 Km serta 1 jenis jalan tanah sepanjang 4 Km. 
b.  Sarana Transportasi 
Terjadinya interaksi dengan daerah lain tidak terlepas dari adanya 
jalan dan alat trasportasi yang tersedia. Alat transpotasi yang paling 
banyak dipergunakan adalah sepeda motor karena daerah tersebut 
mempunyai kondisi geografis naik turun. Selain itu juga terdapat sarana 
transportasi seperti mobil, pick-up, truk, dan lain-lain. Jumlah alat 






Distribusi Jumlah Pemilikan Alat Transportasi 
di Desa Samiran 
 
No Jenis Alat Transportasi Jumlah 
1. Sepeda 20 
2. Sepeda Motor 132 
3. Mobil Dinas 3 
4. Mobil Pribadi 42 
5. Truk 1 
Sumber : Monografi Desa Samiran, 2006 
Data di atas menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan alat 
transportasi di Desa Samiran masih rendah, terbukti dengan jumlah sepeda 
20 unit, Sepeda motor 116, mobil dinas 2, mobil pribadi 40 unit dan truk 1 
unit. 
Dari data di atas dapat menunjukkan adanya kepemilikan sepeda 
motor yang cukup banyak, dari sini muncul suatu mata pencaharian 
masyarakat sebagai ojek, hal ini akan berfungsi sebagai sarana transportasi 
untuk menuju obyek wisata yang sulit dijangkau dengan mobil, wisatawan 
dapat merasakan sejuknya udara dan melihat pemandangan secara 
langsung.   
Sarana transportasi sangat penting peranannya, dimana suatu 
daerah yang menjadi tempat tujuan wisata harus memiliki assesibilitas 
(daya jangkau) untuk menuju daerah tersebut. Dengan transportasi yang 
lancar dan memadai akan semakin meramaikan daerah kunjungan wisata 
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karena wisatawan tidak merasakan kesulitan untuk menjangkau daerah 
tersebut.  
c.  Sarana Komunikasi 
Sarana komunikasi sangat membantu masyarakat dalam menjalin 
hubungan dengan masyarakat luar, sekaligus memperlancar arus 
informasi. 
Sarana komunikasi di Desa Samiran dapat dilihat dari tabel berikut 
ini : 
Tabel 10 
Sarana Komunikasi dan Informasi di Desa Samiran 
No Jenis Alat Komunikasi Jumlah 
1. Pesawat Telepon 29 
2. Pesawat Televisi 160 
3. Pesawat Radio 210 
4. Telepon Umum 2 
Sumber : Monografi Desa Samiran, 2006 
Sarana Komunikasi yang dimiliki masyarakat di Desa Samiran 
masih rendah, tetapi dibandingkan dengan daerah lain, Desa Samiran lebih 
maju. Hal ini terbukti dengan kepemilikan Pesawat telepon sebanyak 24 
unit, pesawat televisi sebanyak 160 unit, pesawat radio sebanyak 210, dan 






E.   Pemilikan Ternak 
Tabel 11 
Jumlah Ternak yang dimiliki oleh penduduk di Desa Samiran 
No Jenis Ternak Jumlah 
1. Ayam Kampung 320 
2. Kambing 120 
3. Sapi Perah 654 
4. Sapi Biasa 726 
5. Kuda 1 
Sumber : Monografi Desa Samiran, 2006 
Kepemilikan ternak di Desa Samiran merupakan refleksi dari status 
ekonomi dan juga sebagai gambaran sejauh mana mereka 
mengusahakannya. Pada umumnya pemeliharaan hewan tersebut bukan 
dilakukan sebagai mata pencaharian melainkan penghasilan sampingan 
keluarga saja. Jumlah terbesar adalah pemeliharaan sapi perah yaitu 654 
ekor dan sapi biasa 726 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa Desa Samiran 
merupakan salah satu Desa yang menopang peternakan sapi, sehingga 
produksi susu sapi dan daging sapi di Boyolali semakin meningkat. 
Dalam pengembangan ekowisata, peternakan merupakan salah satu 
prioritas untuk dikembangkannya agrowisata sapi perah. Wisatawan yang 
datang diharapkan akan tertarik dengan proses atau siklus hidup sapi 
perah, misal cara memberi makan, cara membersihan sapi sampai 
bagaimana cara memerah susu sapi dan pada tahap akhir wisatawan akan 
menikmati susu murni hasil perahan dari peternak baik untuk dibawa 
pulang atau untuk diminum di tempat. 
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F.  Organisasi Pemerintahan Desa  
Desa Samiran saat ini ditempati oleh penduduk sebanyak 3691 jiwa, 
yang terdiri dari 833 Kepala Keluarga. Desa Samiran terbagi dalam 35 Rukun 
Tetangga dan 7 Rukun Warga. Secara administratif Samiran adalah sebuah 
desa yang dipimpin oleh seorang Kepala Desa sebagai kepala 
pemerintahannya. Dalam menjalankan tugasnya Kepala Desa dibantu oleh : 
1. Sekretaris Desa, bertugas menjalankan administrasi pemerintahan, 
pembangunan dan kemasyarakatan serta pelayanan administratif Kepala 
Desa. 
2. Kepala Dusun, bertugas menjalankan pelaksanaan kepemimpinan Kepala 
Desa di wilayah kerjanya masing-masing. 
3. Kepala Urusan, bertugas menjalankan administrasi di bidang masing-
masing. 
Sedangkan pembagian wilayahnya berdasarkan pedusunan terdiri 
dari 4 Pedusunan, yaitu : 
1.  Dusun I, yang dibawahi oleh Kepala Dusun Bp. Slamet 
- Pojok 
- Plalangan 
2.  Dusun II, yang dibawahi oleh Kepala Dusun Bp. Mujiono 
- Ngablak 
- Salam  




3.  Dusun III, yang dibawahi oleh Kepala Dusun Bp. Sarlan 
- Plalangan 
- Blumbung Sari 
- Ngaglik 












































































G.  Obyek Wisata Di Desa Samiran 
Desa Samiran merupakan salah satu desa yang cukup berkembang di 
Kecamatan Selo, karena keberadaannya yang sangat strategis sebagai pusat 
keramaian aktivitas. Letak Desa Samiran dikelilingi oleh sejumlah obyek 
wisata baik yang ada di sekitar maupun di Desa Samiran itu sendiri. 
Di antara dua Gunung yaitu Merapi – Merbabu menjadikan daya tarik 
tersendiri bagi Desa Samiran. Wisata alam dengan berbasis konservasi alam 
yang mengacu pada ekowisata merupakan konsep yang dikembangkan, 
panorama yang indah, pesona gunung yang memberikan tantangan menarik 
bagi pendaki gunung untuk menjelajahinya, serta terhampar luas tanaman 
sayur-mayur yang hijau dan segar. 
Selain obyek wisata Gunung Merapi – Merbabu, Wisata Desa Samiran 
juga didukung oleh beberapa obyek wisata diantaranya adalah : 
1. UGA (Urusan Gunung Api) 
Fasilitas Pos Pengamatan Gunung Api ini terletak di atas bukit 
yang juga termasuk daerah lereng Merbabu. Wisatawan dapat menikmati 
pemandangan alam Desa Samiran dan juga pesona Gunung Merapi secara 
lebih dekat dengan memakai alat teropong, serta wisatawan juga dapat 
beristirahat sejenak atau bahkan menginap di Rest area yang berada di 
dalamnya. 
Keberadaan Pos Pengamatan Gunung ini sangat bermanfaat 
sebagai sumber informasi mengenai perkembangan kondisi Gunung 
Merapi. Dengan berbagai perlengkapan yang ada wisatawan juga dapat 
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mempelajari bagaimana cara mengetahui keadaan gunung dengan alat 
pencatat gempa. 
Gedung ini terletak di atas bukit yang di bawahnya terdapat 
lapangan olahraga yang berfungsi sebagai tempat aktivitas olahraga para 
warga serta mendukung para wisatawan yang akan mengadakan olahraga 




UGA ( Urusan Gunung Api ) 
Pos Pengamatan Gunung Merapi yang terletak di Lereng Gunung Merbabu, 
terlihat para wisatawan sedang meneropong ke arah Gunung Merapi 
 
 
2. Joglo Merapi I 
Joglo Merapi I merupakan tempat untuk Upacara Ritual Sedekah 
Gunung yang dilaksanakan tiap malam 1 Suro. Dalam perkembangannya 
banyak fasilitas yang mulai dimunculkan agar lebih menarik wisatawan 
yang berkunjung. Volkano Theatre merupakan salah satu fasilitas yang 
menyuguhkan pemutaran film dokumenter tentang Gunung Merapi dan 
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adat budaya masyarakat setempat. Untuk bermain juga disediakan tempat 
khusus untuk bermain anak-anak. Selain hal tersbut wisatawan juga dapat 
manikmati hasil kerajinan dan buah tangan serta mengetahui informasi 
kewisataan di tempat show room. 




Joglo Merapi I 





Home Theatre  
menyajikan film tentang kegunungapian  






Tourism Information Centre 
Menyediakan informasi yang lengkap mengenai daerah tujuan wisata di Selo 





Tempat Bermain Anak-anak 
3. Joglo Merapi II 
Joglo Merapi II merupakan base camp pendakian ke Puncak 
Merapi dan Gardu Pandang untuk menikmati keindahan Gunung Merbabu 
dan sekitarnya serta dilengkapi juga dengan MCK dan Joglo Terbuka. 
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Joglo ini sebenarnya lebih dikenal dengan sebutan Bukit New Selo, 
dikarenakan nampak dari kejauhan terpampang tulisan dengan ukuran 
yang sangat besar yaitu NEW SELO, hal ini memberikan kesan tersendiri 





Joglo Merapi II 
Base camp pendakian Gunung Merapi dan sebagai gardu pandang untuk 





Bukit New Selo  
Berlokasi satu tempat dengan Joglo Merapi II,  
sebagai ciri khas tersendiri bagi obyek wisata di Selo  
  
69 
4. Hutan Lindung dan Lahan Sayur -sayuran 
Desa Samiran memiliki hutan alami yang terletak di atas bukit. Di 
sini wisatawan dapat menjejakinya dengan waktu dan jarak yang relatif 
dekat. Hutan ini banyak ditumbuhi tanaman pinus, akasia dan tanaman 
gunung yang bervariasi jenisnya. Keberadaan tanaman ini sangat 
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Sebagai sumber udara yang sejuk, 
peredam dari adanya banjir dan tanah longsor serta bermanfaat untuk 
dunia pendidikan.  
Areal hutan saat ini mulai dibuka masyarakat untuk bercocok 
tanam sayur-sayuran. Di Desa Samiran juga termasuk pemasok sayuran 
yang relatif banyak ke daerah-daerah yang lain. Dari sinilah wisatawan 
dapat menikmati sendiri dari proses tanam hingga memanen berbagai 
macam sayuran yang masih segar sebagai buah tangan, dan juga dapat 
menikmati indahnya lahan sayuran yang hijau dengan teknik terasering 
yang indah untuk dilihat. 
 
Gambar 9 
Pesona Pemandangan Lereng Gunung Merbabu yang masih alami  
dengan berbagai tanaman seperti Pinus, Akasia,  






Areal perkebunan sayur-mayur yang terhampar luas di sekitar Lereng 
Gunung Merbabu, terlihat pesona bercocok tanam dengan terasering 
 
 
5.  Gua Raja 
Gua yang memiliki nilai mistis ini dipercaya sebagian pengunjung 
sebagai tempat untuk nyepi, semedi, serta ngalap berkah untuk 
mendapatkan ketentraman batin dan terkabulkan keinginannya. Gua ini 
tidak terlalu dalam dan merupakan salah satu peninggalan Raja Kasunanan 
Surakarta.  
6.  Pasar Sayur dan Warung Jadah Khas Selo 
Pusat Sayur dan aneka jajanan ini terletak sangat strategis yaitu 
sebagai tempat terminal transpotasi umum di Kecamatan Selo serta 
berdekatan pula dengan Kantor Polsek Selo dan kantor Kecamatan Selo. 
Wisatawan dari sini bisa menikmati beragam sayuran segar yang baru 
dipetik dari kebun, serta wisatawan juga dapat menikmati berbagai macam 
jajanan khususnya Jadah. Jadah ini dibuat dengan bumbu khas Selo yang 
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berasa lain dengan daerah lainnya, jadah ini disuguhkan dalam menu jadah 
biasa maupun jadah bakar dengan harga 1 potong Rp. 1.000,00.  
   
Gambar 11 
 




8. Homestay  
Homestay atau rumah tinggal merupakan fasilitas obyek wisata di 
Desa Samiran. Wisatawan yang bertujuan untuk meninap dapat menyewa 
homestay yang ada di Desa Samiran dengan biaya yang relatif terjangkau. 
Homestay ini terbagi dalam dua pemilik yaitu rumah penduduk dan 
homestay milik Pemda. Rumah penduduk disamping sebagai tempat 
tinggal juga berfungsi sebagai penginapan, tarifnya secara umum dengan 







Homestay masyarakat sekaligus sebagai usaha warung Jadah Bakar 
 
Homestay milik Pemda merupakan suatu penginapan yang dibuat 
oleh pemerintah daerah Kabupaten Boyolali, homestay ini memiliki kelas-
kelas tertentu dalam pelayanan, yang diantaranya : 
a) Mawar 1, tarif Rp. 120.000,-/hari 
Fasilitas : 
- 2 kamar tidur, 4 bed single 
- Kamar mandi + air panas  
- Ruang makan 
 
Gambar 13 
Homestay Pemda Kelas Mawar 1 
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b) Mawar 2 dan 3, tarif Rp. 50.000,-/hari 
Fasilitas : 
- Kamar tidur, 2 bed single 
- Kamar mandi + air panas  
- Ruang makan 
 
Gambar 14 
Homestay Pemda Kelas Mawar 2 dan 3 
 
c) Mawar 4 dan 5, tarif Rp. 60.000,-/hari 
- 2 kamar tidur, double bed + Televisi 








d) Tulip 1 s.d 10, tarif Rp. 60.000,-/hari 
- Bungalow 6 x 6 m 
- 6 single bed, 6 lemari pakaian + 1 meja/kursi makan 
- Kamar mandi 
 
Gambar 16 
Homestay Pemda Kelas Tulip 1 s.d 10 
 
9.  Bungalow 
Bungalow merupakan Gedung yang dibuat oleh pemerintah daerah 
Kabupaten Boyolali sebagai Unit Pelaksana Terpadu obyek wisata 
Gunung Merapi-Merbabu serta sebagai pusat informasi kepariwisataan. 
Bungalow menyediakan fasilitas berupa : 
1) Homestay milik Pemda 
2) Gedung Pendidikan dan Pelatihan, tarif Rp.150.000 /hari 
Fasilitas : 
- Ruang Pertemuan 9 x 12 m + 60 kursi 
- Ruang makan 6 x 12 m  
- Sound System 






Gedung Diklat sebagai sarana untuk 





Kantor UPTD Pariwisata Arga Merapi-Merbabu 
 
3) Lapangan Tenis (1 land ) 
Tarif : 
- Langganan (siang) Rp. 2.000,-/jam 
- Insidentil / tidak tetap (siang) Rp. 4.000,-/jam 
- Langganan Tetap (malam) Rp. 4.000,-/jam 




                               
Gambar 19 
Lapangan Tenis sebagai fasilitas untuk olahraga 
 
H. Jumlah Wisatawan yang Berkunjung ke Kawasan Wisata Merapi –
Merbabu 
Tabel 12 
Data Pengunjung Kawasan Wisata Arga Merapi-Merbabu 
PENGUNJUNG 
No TAHUN 
ORANG SPD MOTOR MOBIL BUS 
1. 2003 6.664 2.510 860 1.510 
2. 2004 6.763 5.918 7.330 - 
3. 2005 4.984 5.979 7.174 219 
Sumber : Laporan Obyek Wisata UPTD Selo, 2006 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa ada peningkatan yang cukup 
besar jumlah pengunjung dari tahun ke tahun. Sehingga secara langsung 




I.  Sarana dan prasarana yang mendukung Pengembangan dan Pengelolaan 
Ekowisata di Desa Samiran 
Untuk memberikan suatu pelayanan kepada wisatawan yang 
menikmati keindahan alam telah dibangun berbagai sarana fisik diantaranya 
Homestay, Warung makan, sarana olahraga dan bungalow. Sedangkan bagi 
para pendaki gunung juga telah dipersipkan Tim SAR yang akan membantu 
dan menjaga keselamatan pendaki gunung. Selain itu juga terdapat Tim Guide 
yang selalu siap memandu wisatawan dalam berwisata menikmati keindahan 
alam Merapi-Merbabu. 
1.  Kelompok Homestay 
Homestay atau rumah tinggal telah dikembangkan di Desa Samiran 
sebagai fasilitas untuk memberikan kenyamanan bagi para wisatawan yang 
akan bertujuan menginap atau tinggal sejenak dalam beberapa hari dengan 
biaya yang relatif ringan. Homestay yang berkembang saat ini masih 
terbatas karena keterbatasan ekonomi masyarakat di Desa Samiran, 
padahal sarana ini cukup penting bagi pengembangan ekowisata. 
Keterbatasan kemampuan ekonomi menjadi keterbatasan pula 
dalam hal perbaikan ataupun penyempurnaan rumah pribadi menjadi suatu 
homestay, sehingga diperlukan pembinaan bagi masyarakat dalam 






Kelompok tersebut mengadakan rapat dan pertemuan yang 
membahas berbagai permasalahan yang dihadapi para anggotanya dalam 
mengembangkan dan mengelola usahanya. Kelompok ini juga menjadi 
suatu wadah dalam pembagian dana bantuan pengembangan yang datang 
dari pemerintah. Pertemuan biasanya diadakan setiap hari Kamis, dengan 
mengundang nara sumber dari dinas terkait untuk memberikan 
pengarahan. Jumlah Kelompok Homestay ada 7 kelompok dengan 90 
anggota. Kelompok-kelompok tersebut adalah : 
Tabel 13 
Daftar Kelompok Homestay Desa Samiran 
No Nama Kelompok Ketua Kelompok Jumlah Anggota 
1. Adelways Sugiyanto 13 
2. Purwo Sukarjo 14 
3. Arga Sari Kusnandar 14 
4. Ananda Suyoto 14 
5. Jaya Merapi Sutejo 12 
6. Merbabu Asri Mujiono 13 
7. Sekar Arum Satari SP. 10 
 Jumlah 90 
Sumber : Buku Daftar Anggota Homestay Desa Samiran, 2006 
2. Kelompok Warung Makan, Toko Kelontong dan Pasar Sayur 
Tradisional 
Masyarakat Desa Samiran telah sadar akan adanya perkembangan 
ekowisata di daerah mereka. Wisatawan yang satang pasti memerlukan 
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buah tangan sebagai kenang-kenangan atau bahkan oleh-oleh untuk 
dikonsumsi. Suburnya tanah di Desa Samiran yang ditumbuhi berbagai 
macam sayur-mayur pasti akan membuat wisatawan tertarik untuk 
membawa pulang sebagai oleh-oleh. Melihat peluang  tersebut masyarakat 
di Desa Samiran membentuk kelompok yang bertujuan mendirikan los 
pasar sayur, yang kemudian direalisasikan dengan dibangunnya los pasar 
sayur yang ada di dusun Samiran yang termasuk Desa Samiran. 
Pembangunan toko atau warung makan dilakukan swadaya dari 
masyarakat. Agar tidak ada permasalahan maka dilakukan pendaftaran 
calon pemilik los toko, setelah itu diundi. 
3.  Kelompok Guide (Pemandu Wisata) Pecinta Alam dan Emergency 
Pembentukan tim yang bertugas untuk memberi pelayanan baik 
secara material maupun jasa merupakan sarana untuk mensukseskan 
program Ekowisata Merapi-Merbabu, terutama yang berkaitan dengan 
pendakian gunung dan pecinta alam. 
Visi dari pembentukan Tim Guide dan Emergency selain untuk 
memberi pelayanan kepada wisatawan pelayanan kepada wisatawan juga 
untuk memberdayakan masyarakat sekitarnya. Sedangkan misinya adalah : 
a) Untuk mensejahterakan pendaki gunung 
b) Memberi kenyamanan bagi pendaki gunung  
c) Melakukan proses penyeimbangan dalam aktivitas pelayanan 




Tugas dari Tim Guide adalah : 
a) Menyediakan peralatan pendakian gunung Merapi-Merbabu. 
b) Menyajikan pelayanan prima kepada wisatawan atau pendaki gunung. 
c) Malayani pendakian setiap saat, dengan menguasai minimal 3 bahasa 
internasional. 
Tugas dari Tim Emergency ( SAR ) adalah : 
a) Pertolongan Pertama Pada kecelakaan tidak lebih dari 2 x 24 jam. 
b) Memasang tanda bahaya pada dangerous area. 
c) Menurunkan angka kecelakaan dengan cara memberi pengarahan dan 
penjelasan yang jelas kepada wisatawan / pendaki gunung tentang 
metode pendakian yang benar. 
d) Mengadakan pelatihan pendakian dan pertolongan kecelakaan secara 
rutin selama 5 tahun. 
Keberadaan Tim Guide, Pecinta Alam dan Emergency di Desa 
Samiran diharapkan dapat menyerap tenaga pemandu baru dari masyarakat 
lokal sehingga akan meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Selain itu 
juga akan menumbuhkan rasa kaeamanan dan kenyamanan Ekowisata 
Merapi-Merbabu. 
4.  Kelompok Transportasi 
a. Ojek 
Ojek merupakan jasa trasportasi dengan menggunakan sepeda 
motor, masyarakat maupun wisatawan masih memerlukannya sebagai 
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sarana transportasi lokal karena masih terbatasnya transportasi untuk 
menunjang wisata di Desa Samiran. 
Tukang ojek biasanya berasal dari Desa Samiran sendiri, para 
wisatawan tidak hanya ingin diantar ke tempat tujuan tertentu tetapi 
mereka juga menyewa motor untuk ke tempat tujuan. Hal tersebut 
dilakukan dengan jaminan kepercayaan dan biasanya sudah 
berlangganan. 
b. Mobil Sewa  
Keberadaan mobil sewa masih relatif jarang dimanfaatkan oleh 
wisatawan hal ini dikarenakan mereka memilih kendaraan umum dan 
kendaraan pribadi. Namun keberadaan mobil sewa juga penting 
rombongan wisatawan yang sudah menginap beberapa hari akan lebih 
cepat sampai tujuannya dengan menggunakan mobil sewa. Biasanya 
seorang sopir mobil sewa juga berfungsi sebagai pemandu, karena 
mereka sudah mengenal jalur obyek wisata di Kawasan Gunung 
Merapi-Merbabu. 
c.  Bus Umum 
Bus umum merupakan sarana utama untuk mendukung 
mobilitas masyarakat setempat baik kembali maupun menuju kota. Bus 
umum sangat menunjang sarana transportasi bagi Kawasan Wisata 
Gunung Merapi-Merbabu. Perjalanannya pun cukup berat dengan 
melewati banyak tanjakan dan jurang sehingga akan mempengaruhi 
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keawetan kendaraan itu sendiri, sehingga unit kendaraannya pun 
jumlahnya masih kurang memadahi. 
        
 Gambar 20 
         
  Bus umum serta alat transportasi yang lain sedang antri 
            penumpang di sub terminal Selo 
 
d.  Mobil Pick-up 
Keberadaan mobil pick-up plat hitam sehari-harinya digunakan 
masyarakat sebagai sarana pengangkutan sayur-sayuran dari petani ke 
pasar sayur juga dipergunakan secara missal sebagai transportasi untuk 
menuju ke kota walaupun hal ini sangat dilarang oleh aparat penegak 
hukum. Mobil pick-up ini digunakan oleh wisatawan yang datang dari 
kota untuk mengadakan pendakian pada Malam Minggu, Malam 1 
Syuro, Malam Tahun Baru, dan Hari Kemerdekaan 17 Agustus.   
5.  Penukaran Valuta Asing 
Penukaran Valuta Asing dapat dilakukan di kantor Cabang BRI 
Selo yang kebetulan terletak di Desa Samiran. Namun biasanya 
wisatawan asing yang berkunjung sudah membawa uang Rupiah dari 
Money Changer yang ada di kota. 
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Kesulitan yang masih dirasakan oleh wisatawan adalah belum 
adanya ATM untuk pengambilan uang tunai secara cepat dan tidak 




BRI Cabang Selo sebagai tempat penukaran valuta asing  
serta melayani simpan pinjam masyarakat 
 
 
J.   Keadaan Sosiologis Masyarakat di Desa Samiran  
Masyarakat di Desa Samiran merupakan masyarakat tradisional yang 
berkembang dengan sektor agrarisnya. Sebagian besar penduduknya 
bermatapencaharian sebagai petani, penghasilannya hanya cukup untuk 
kebutuhan makan sehari-hari. Hanya dalam batas minimal mereka dapat 
menggunakan untuk kebutuhan lain, seperti untuk memperbaiki genting 
rumah yang bocor, biaya pendidikan anak sekolah yang hanya pada tingkat 
SD. Dengan demikian dapat dikatakan taraf kehidupan mereka, hanya terbatas 
pada tingkat untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Namun ada juga 
penduduk yang mulai berkembang dengan pekerjaan-pekerjaan yang lain atau 
sambilan, seperti sebagai penjual makanan, ojek, pemandu wisata dan juga 
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menyewakan penginapan. Penghasilan dari kerja sambilan ini cukup untuk 
dapat menyekolahkan anak sampai jenjang SLTP bahkan SMA. Hanya 
sebagian kecil dari keluarga yang sudah berkecukupan dapat hidup berlebih. 
Demikian pula dengan gaya hidup mereka, sebagian besar 
mencerminkan gaya hidup yang sederhana bahkan ada yang sangat sederhana. 
Hal ini dapat dilihat dari rumah yang ditempati, barang yang dimiliki, dan juga 
bentuk kesenangan atau hiburan yang dapat mereka lakukan. Umumnya 
mereka menempati rumah dengan dinding tembok dan berdinding papan, 
dengan beratap genteng atau seng. Barang yang mereka anggap berharga 
biasanya radio ataupun TV. Radio ataupun TV yang mereka miliki seringkali 
dijadikan sarana hiburan, karena melalui radio ataupun TV dapat 
mendengarkan lagu-lagu maupun melihat film dan khususnya radio untuk 
mendengarkan wayang pada malam hari. 
Nampaknya ekonomi keluarga masyarakat di Desa Samiran juga tidak 
terlepas dari peranan wanita atau istri dan anak-anak. Umumnya wanita atau 
istri dan anak-anak yang sudah cukup berumur ikut membantu mencari 
nafkah, baik di lingkungannya maupun ke luar dari lingkungan Desa Samiran. 
Biasanya pengahasilan dari seorang anak tidak semuanya untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga. Hanya sebagian yang dapat mereka distribusikan untuk 
memenuhi kebutuhan sekunder seperti untuk menambah biaya pendidikan, 
biaya berobat dan membeli barang atau ditabung. 
Umumnya, tipe keluarga di Desa Samiran adalah keluarga batih yang 
terdiri dari suami, isteri dan anak-anak yang belum berumah tangga. Namun 
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bentuk keluarga batih tidak selalu keluarga batih murni. Karena sering terjadi 
dalam keluarga tersebut, anak yang baru menikah baik laki-laki maupun 
perempuanikut tinggal serumah dengan orang tuanya. Setelah mereka 
membangun rumah di sekitar rumah orang tuanya, barulah mereka keluar dari 
rumah orang tuanya dan membentuk keluarga batih sendiri. Jadi dapat 
diartikan keluarga batih yang terwujud, tergantung dari kondisi keluarga yang 
bersangkutan. Walaupun mereka yang baru menikah langsung membentuk 
keluarga batih, tetapi keluarga batih yang terbentuk masih berada di sekitar 
keluarga batih orang tuanya. 
Hubungan sosial dari masyarakat di Desa Samiran masih 
mencerminkan ciri kehidupan masyarakat pedesaan pada umumnya. 
Kehidupan sosial yang terwujud di kalangan masyarakat sangat akrab, baik 
dalam hubungan kerabat, tetangga, maupun hubungan pertemanan. 
Keakraban hubungan di antara warga, seringkali mereka wujudkan 
dalam bentuk tolong menolong, seperti tolong menolong dalam perkawinan 
dan khitanan serta tolong menolong dalam berduka yakni ketika ada kematian 
dan orang sakit. Gotong royong dalam pembangunan rumah maupun dalam 
membangun untuk kepentingan umum masih sangat kental yang merupakan 
kebiasaan yang berlangsung lama sejak dahulu. 
Sumbangan dalam pesta perkawinan yang ada pada masyarakat di 
Desa Samiran biasanya bersifat moril dan materiil. Di samping mereka turut 
serta memasak dan mengatur membereskan, menghias rumah dan juga 
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kadang-kadang memberikan sumbangan dalam bentuk uang atau kebutuhan 
pokok. 
Pertolongan dalam berduka terutama kematian, hampir semua warga 
dengan spontan langsung membantu. Segala sesuatunya yang berkaitan 
dengan kematian tersebut dapat terselesaikan. Sehingga keluarga yang terkena 
musibah tidak perlu bersusah payah mengurusnya. Terwujud sikap demikian 
karena mereka turut merasakan musibah kematian itu sangat menyedihkan 
bagi yang ditinggal. Oleh karena itu untuk meringankan beban keluarga yang 
bersangkutan, secara bersama-sama mereka ikut berperan dalam 
menyelesaikan urusan yang berkaitan dengan kematian tersebut. 
Tolong-menolong bila ada yang sakit, juga selalu terwujud spontan. 
Umumnya mereka datang berkunjung melihat yang sakit, dan kalau perlu 
membawa berobat. Bahkan mereka secara berbondong-bondong mejenguk 
orang yang sakit ke daerah manapun dengan naik mobil pick up secara 
bersama-sama. Bila biaya berobat cukup besar, biasanya secara bersama-sama 
mereka menyumbang uang untuk meringankan beban keluarga yang 
menderita sakit. Aktivitas saling tolong menolong ini dilakukan baik oleg 
kerabat, tetangga maupun teman jauh akan datang dengan kerelaan hati 
langsung membantu. Walaupun mereka sedang melakukan suatu pekerjaan 
akan berhenti meninggalkannya dan pergi membantu yang berduka. 
Masyarakat di Desa Samiran merupakan masyarakat pedesaan yang 
tradisional sehingga tidak terlepas dari adanya adat istiadat ataupun tradisi 
yang menjadi kebiasaan masyarakat dalam rangka menjaga keseimbangan 
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antara lingkungan dan diri mereka. Adapun tradisi yang secara turun temurun 
sejak dahulu dilaksanakan yaitu sadranan yang dilaksanakan menjelang Bulan 
Ramadhan. Kegiatan lebih bertujuan pada upaya untuk membersihkan makam, 
karena kepercayaan masayarakat bahwa para arwah pada bulan ini akan 
datang sehingga tempat harus bersih serta mendoakan agar para arwah diberi 
tempat yang baik di sisi Tuhan Yang Maha Esa, serta tradisi sedekah Gunung 































BAB III  
PERAN SERTA MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN 
EKOWISATA KAWASAN WISATA GUNUNG MERAPI-MERBABU   
 
Dalam dasawarsa terakhir ini banyak daerah mulai berlomba-lomba 
mengembangkan potensi daerahnya masing-masing dalam hal ini termasuk 
pariwisata, terlebih lagi dengan dikeluarkannya UU No. 22 Tahun 1999 tentang 
Otonomi Daerah yang akan mengarahkan setiap daerah untuk mengembangkan 
potensinya.  
Pariwisata sebagai salah satu bidang yang mempunyai potensi untuk 
dikembangkan, sebagai penghasil devisa yang cukup besar bagi negara ataupun 
masyarakat lokal. Daerah harus selalu jeli dalam menggarap potensi yang ada 
sehingga akan tercapai kesejahteraan bagi masyarakatnya. 
Masyarakat di Desa Samiran merupakan masyarakat lokal dimana 
ekowisata dikembangkan. Masyarakat lokal merupakan komponen penting dalam 
pengembangan ekowisata, karena ekowisata sendiri mempunyai prinsip adanya 
peran serta masyarakat dalam pengembangannya sehingga berfungsi sebagai 
pelaku utama dalam pengembangan ekowisata. Masyarakat secara langsung 
bersinggungan dengan wisatawan dalam hal memberi pelayanan kepada 
wisatawan sehingga diperlukan suatu pembinaan maupun pembelajaran yang tepat 
dan berguna bagi masyarakat lokal.  
Kegiatan pembinaan dan penyuluhan dapat dilakukan dengan membentuk 




untuk mendukung pengembangan ekowisata serta akan menimbulkan rasa 
memiliki serta memelihara.Kegiatan ini juga dapat menggugah keterlibatan dan 
peran serta masyarakat dengan adanya berbagai usaha baru yang ikut memberikan 
dukungan untuk pariwisata. Di Desa Samiran terdapat 3 Kelompok Sadar Wisata 
(Pokdarwis) yaitu : Pokdarwis GUYUB RUKUN, Pokdarwis ARGA TARUNA 
dan Pokdarwis Kelompok Tani Agrowisata Saloka. 
Kelompok sadar wisata merupakan suatu kelompok binaan yang dibentuk 
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, tujuan yang dicapai untuk membina 
keterampilan anggota dalam bidang-bidang yang mendukung kegiatan pariwisata 
seperti membuat kerajinan tas, membuat makanan, membuat bunga sintetis.   
Wisatawan merupakan komponen penting dalam pariwisata, karena 
apabila tidak ada wisatawan sebagai konsumen maka pengembangan wisata tidak 
akan menghasilkan kesejahteraan bagi masyarakat lokal. Wisatawan yang 
berkunjung ke tempat wisata tidak datang begitu saja, diperlukan suatu usaha 
untuk menarik wisatawan berkunjung. 
Promosi wisata pada dasarnya adalah kegiatan pemasaran wisata bertujuan 
memasarkan produk wisata yang kita miliki kepada wisatawan dengan cara 
menghimbau dan merayu wisatawan sebagai konsumen wisata. Dengan diadakan 
promosi berarti telah berupaya memberitahukan produk wisata kepada wisatawan, 
Dinas Pariwisata Boyolali telah melakukan berbagai upaya promosi berupa leaflet 
dan booklet dengan bahasa Indonesia maupun bahasa asing yang sementara ini 
cukup efektif. Berbagai kegiatan seminar telah diadakan sebagai tujuan untuk 
mengkaji ataupun mempromosikan daerah tujuan wisata. 
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Perkembangan dunia informasi berjalan dengan pesat dan tidak bisa 
dielakkan lagi pengaruhnya terhadap perkembangan pariwisata. Peranan media 
massa baik cetak maupun elektronik sangat besar dalam mempromosikan daerah 
tujuan wisata. Seperti dalam media cetak diantaranya yaitu : 
- Boyolali Post – 24  Maret 2003 “ Obyek Wisata Selo Dilengkapi Sarana 
Penginapan Kelas VIP”  
- Suara Merdeka – Selasa, 2 September 2003 “Selo Beropsesi Jadi Kawasan 
Homestay” 
- Suara Merdeka – Selasa, 19 April 2005 “Gua Raja akan Jadi Kawasan Wisata 
Bernuansa Budaya” 
- Yunior – Minggu, 5 Juni 2005 “Menyibak Keindahan Merapi dari Selo dan 
Ketep” 
- Suara Merdeka – 1 Juli 2005 “Pesona Selo Pass” 
- Suara Merdeka – 6 Juli 2005 “Kawasan Wisata Selo, Kegiatan Tradisional 
Diyakini Membawa Berkah” 
- Solopos – 7 November 2005 “Selo akan dikembangkan jadi Kawasan 
Agrowisata & Ekowisata” 
Cara-cara yang lain juga dilakukan oleh Diparbud dengan mengadakan 
acara Tour De Merapi 2005, even ini diikuti para peserta yang berasal dari empat 
kabupaten di sekitar Gunung Merapi yaitu Sleman, Magelang, Klaten dan 
Boyolali, masing-masing Kabupaten mengirimkan kurang lebih 1.000 peserta 
dengan rute Magelang-Selo-Boyolali Kota-Pengging-Janti-Prambanan-Klaten-
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Sleman Kota-Kali Adem. Acara ini bertujuan untuk mempromosikan daerah-
daerah wisata dari masing-masing daerah. 
Pengembangan dan pengelolaan ekowisata kawasan Gunung Merapi-
Merbabu di Desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, merupakan 
salah satu bentuk pembangunan daerah wisata dengan pendekatan pelestarian 
lingkungan dan pemberdayaan masyarakat sekitar daerah wisata. 
A. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan dan Pengelolaan 
Ekowisata Merapi-Merbabu  
Pemberdayaan keikutsertaan masyarakat dalam pengembangan dan 
pengelolaan ekowisata alam merupakan paradigma baru dalam hal ini 
ekowisata. Partisipasi dalam arti sesungguhnya merupakan syarat utama 
menyelenggarakan kewajiban tapi juga memperoleh hak. Dengan kata lain ada 
korelasi keduanya. 
Pengembangan ekowisata Merapi-Merbabu dengan bebasis kepada 
ekowisata (ecotourism), berarti melibatkan masyarakat setempat dalam 
proses, sehingga mereka dapat memperoleh keuntungan sosial ekonomi. Hal 
ini juga meliputi pentunjuk-petunjuk ketat yang diletakkan oleh berbagai 
pejabat penguasa sehingga fluktuasi wisatawan yang tiba sekurang-kurangnya 
membawa pengaruh negatif paling minimal terhadap lingkungan kawasan 
tersebut. Ekowisata disebutkan dalam UU No.9 tahun 1990 pasal 16 sebagai 
kelompok-kelompok obyek dan daya tarik wisata, yang diperkuat oleh Perpu 
No.18 tahun 1994, sebagai perjalanan untuk menikmati gejala keunikan alam 
di Taman nasional, Hutan Raya, dan Taman Wisata Alam. 
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Propinsi Jawa Tengah kaya dengan berbagai obyek wisata alam, 
wisata buatan maupun wisata budaya. Tetapi selama ini potensi tersebut 
belum dimanfaatkan atau diperdayakan secara optimal. Sehingga belum bisa 
memberikan masukan signifikan bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD). Dengan 
membentuk rute perjalanan, jalur wisata yang baru yaitu Solo-Selo-Borobudur 
(SSB) akan mendukung pengembangan ekowisata di kawasan Merapi-
Merbabu, Selo, Boyolali, selain itu diharapkan akan memberikan daya dukung 
masuknya pendapatan devisa negara dan pemerintah daerah serta pendapatan 
bagi masyarakat sekitarnya. Selain itu untuk menjaga konservasi kawasan 
Gunung Merapi-Merbabu menuju daerah wisata yang mengikuti trend 
ekowisata. 
Pendekatan partisipasi masyarakat di Desa Samiran dalam 
pengembangan dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu dilakukan dengan 
melalui : 
1. Partisipasi dalam perencanaan (Idea Planning Stage) 
Partisipasi masyarakat tumbuh mulai dibukanya forum yang 
memungkinkan masyarakat banyak untuk berpartisipasi langsung di dalam 
proses pengambilan keputusan tentang pengembangan ekowisata di 
daerah mereka. Dalam proses ini meliputi menerima dan memberi 
informasi, gagasan, tanggapan, saran ataupun menerima dengan syarat dan 





2. Partisipasi dalam pelaksanaan (Implementation stage) 
Partisipasi dalam pelaksanaan pengembangan ekowisata Merapi-Merbabu 
adalah sebagai pemerataan sumbangan masyarakat dalam bentuk tenaga, 
uang, waktu dan lain sebagainya. 
3. Partisipasi dalam pemanfaatan (Utilization stage) 
Partisipasi dalam pemanfaatan adalah memetik hasil ataupun 
memanfaatkan pengembangan ekowisata Merapi-Merbabu tersebut, antara 
lain dengan membuka usaha warung, penginapan (homestay), jasa 
pemandu wisata (guide). 
Dusseldorp membuat klasifikasi dari berbagai tipe partisipasi. Adapun 
penggolongan partisipasi berdasarkan pada derajat kesukarelaan ada dua 
bentuk yaitu partisipasi bebas dan partisipasi terpaksa. Partisipasi bebas dapat 
dibagi dalam dua kategori yaitu partisipasi spontan dan partisipasi terbujuk. 
Partisipasi bebas terjadi bila seorang individu melibatkan dirinya 
secara sukarela sukarela di dalam suatu kegiatan partisipatif tertentu. 
Partisipasi spontan terjadi bila seorang individu mulai berpartisipasi 
berdasarkan keyakinannya tanpa dipengaruhi melalui penyuluhan atau ajakan 
oleh lembaga-lembaga atau oleh orang lain. Partisipasi terbujuk, yaitu bila 
seorang individu mulai berpartisipasi setelah dia diyakinkan melalui program 
penyuluhan atau oleh pengaruh lain sehingga berpartisipasi secara sukarela di 
dalam aktivitas kelompok tertentu. 
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Partisipasi terpaksa dapat terjadi dalam berbagai cara yaitu partisipasi 
terpaksa oleh hukum yang dapat terjadi bila orang-orang dipaksa melalui 
peraturan atau hukum. Partisipasi terpaksa karena keadaan sosial ekonomi. 
Partisipasi masyarakat dalam pengembangan ekowisata Merapi-
Merbabu pada umumnya merupakan partisipasi bebas dimana masyarakat 
tidak mendapat tekanan dari pihak manapun termasuk dari pemerintah. Hal 
tersebut terjadi karena masyarakat sadar akan manfaat yang mereka dapatkan 
atas perkembangan daerah mereka. Namun keberadaan pemerintah juga 
memiliki andil yang cukup besar dalam mendukung keberhasilan 
pengembangan ekowisata Merapi-Merbabu, yaitu dengan memberikan 
bantuan dana dan program. 
Partisipasi masyarakat di Desa Samiran dalam pengembangan 
ekowisata Merapi-Merbabu diwujudkan dengan keikutsertaan mereka 
memberikan ide, gagasan serta membangun fasilitas pendukung seperti 
homestay, bungalow, warung makan, makanan khas, pemandu wisata, Tim 
SAR serta usaha informal lainnya. 
Prinsip pengembangan wisata dengan mempertimbangkan keutuhan 
dan pelestarian alam dan lingkungan juga dipahami secara baik oleh 
masyarakat. Masyarakat sadar bahwa Gunung Merapi-Merbabu merupakan 
potensi alam yang tidak ternilai. Namun demikian yang dijual dari potensi 




Keikutsertaan mereka dalam menjaga kelestarian alam, konservasi 
hutan, pelayanan keamanan bagi pecinta alam yang mendaki gunung 
merupakan suatu hal yang patut dihargai dan penting bagi keberhasilan 
pengembangan wisata yang berbasis pada ekowisata. 
Partisipasi masyarakat di Desa Samiran sesuai dengan pendekatan 
partisipasi oleh Verhangen yang menyatakan bahwa partisipasi merupakan 
suatu bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi yang terkait dengan 
pembangunan kewenangan, tanggung jawab dan manfaat. Sehubungan 
dengan hal itu berbagai partisipasi meliputi : 
g. Mengikuti pertemuan-pertemuan maupun rapat-rapat 
h. Memberikan bantuan dana material 
i. Memberikan ide-ide/gagasan dan pendapat 
j. Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk menggerakkan 
partisipasi masyarakat yang lain 
k. Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan 
l. Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakat 
Partisipasi masyarakat dalam pengembangan dan pengelolaan 
ekowisata Merapi-Merbabu diwujudkan dalam proses perencanaan, 
pelaksanaan dan pemanfaatan hasil dari pengembangan ekowisata. Partisipasi 
dalam pengembangan dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu tersebut 
merupakan tindakan sosial masyarakat Desa Samiran untuk mencapai tujuan 
bersama, yaitu mewujudkan sebuah daerah tujuan wisata yang alami dan 
terjaga kelestariannya dengan tidak mengesampingkan peningkatan 
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pendapatan masyarakat sekitarnya. Partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu adalah sebagai 
berikut :  
1. Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan Pengembangan dan 
Pengelolaan Ekowisata Merapi-Merbabu 
Partisipasi masyarakat di Desa Samiran dalam perencanaan 
pengembangan dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu dapat dilihat 
secara langsung dari kenyataan di lapangan dan dapat dipahami dari 
pernyataan dan pengakuan mereka tentang keikutsertaan berpartisipasi 
dalam perencanaan pengembangan dan pengelolaan pengembangan 
ekowisata di daerah mereka. 
Partisipasi masyarakat di Desa Samiran dalam perencanaan 
pengembangan dan pengelolaan ekowisata diwujudkan dengan 
memberikan ide, gagasan dan pendapat yang dilandasi oleh keyakinan 
bahwa daerahnya memiliki keindahan alam pegunungan yang perlu 
dilestarikan dan dikembangkan menjadi obyek wisata yang akan 
menambah kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut dapat diketahui dari 
pernyataan dari Ibu Lis berikut ini : 
“Saya ini cuma orang biasa yang tidak mempunyai jabatan 
ataupun pangkat dalam masyarakat tetapi saya selalu berusaha 
untuk menuangkan gagasan-gagasan saya dalam setiap rapat baik 
di tingkat Kelurahan maupun Kecamatan. Hal ini saya yakini Desa 
Samiran ini mempunyai potensi keindahan alam yang harus 






Pengembangan dan pengelolaan ekowisata tersebut juga 
melibatkan masyarakat yang lain, seperti yang diungkapkan oleh Bp. MR : 
“Saya dan masyarakat desa yang lain selalu diundang untuk 
menghadiri pertemuan di Kecamatan yang membahas tentang 
pengembangan daerah Selo khususnya Desa Samiran, salah 
satunya adalah program pengembangan Ekowisata Merapi-
Merbabu.” 
 
Bapak MR juga memberikan tanggapan akan pentingnya 
pelestarian lingkungan dan pengembangan ekowisata kawasan Merapi-
Merbabu, tanggapan tersebut adalah sebagai berikut : 
“Kawasan Merapi-Merbabu merupakan suatu kawasan yang 
mempunyai potensi sebagai kawasan ekowisata, hal ini lebih 
banyak saya yakini setelah mengikuti berbagai pertemuan maupun 
seminar, dimana perlu adanya pengembangan daerah untuk 
pemberdayaan masyarakat sekitar baik secara sosial maupun 
ekonomi dengan tetap menjaga keutuhan dan kelestarian 
lingkungan. Pengembangan dan pengelolaan ekowisata Merapi-
Merbabu saya harapkan akan benar-benar memberdayakan dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.” 
 
Untuk mendukung kenyamanan wisatawan dalam menikmati 
keindahan alam Gunung Merapi-Merbabu dan mereka akan tinggal lebih 
lama, maka masyarakat Desa Samiran bersama pemerintah berinisiatif 
untuk membangun fasilitas homestay dan sarana fisik lainnya. Berkaitan 
dengan pembangunan sarana pendukung pengembangan dan pengelolaan 
ekowisata Merapi-Merbabu berupa penginapan homestay dan bungalow 
Bapak Str berpendapat bahwa : 
“Pengembangan ekowisata Merapi-Merbabu jelas membutuhkan 
dana yang besar. Sebagian besar masyarakat di Desa Samiran 
masih berekonomi lemah sehingga bantuan pengembangan sangat 
diperlukan oleh masyarakat. Rencananya akan dibangun homestay 
dan bungalow serta gedung pertemuan di dekat Balai Desa. 
Sekarang sudah mulai banyak yang membangun homestay dan 
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wisatawan yang berkunjung semakin lama semakin bertambah. 
Untuk itu saya meminta usul agar masyarakat diberikan bantuan 
dana serta material untuk dapat dibagi secara rata.” 
 
Pengembangan dan pengelolaan ekowisata pada dasarnya adalah 
memajukan wisata dengan berbasis pada keutuhan dan kelestarian alam 
dengan memberdayakan masyarakat sekitarnya. Berkaitan dengan 
pentingnya kelestarian lingkungan dan pemaknaan ekowisata alam dalam 
kegiatan pertanian masyarakat Desa Samiran . 
Pendapat Bapak Str juga mendapat dukungan dari Bapak Kus yang 
bekerja sebagai perangkat Desa Samiran dan ketua kelompok Homestay. 
Berkaitan dengan partisipasinya dalam perencanaan pengembangan dan 
pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu Bapak Kus memberi pernyataan 
sebagai berikut : 
“Saya kesehariannya bertugas di Pemerintahan Desa Samiran dan 
saya menangani pengembangan wisata Samiran khususnya 
pengembangan homestay dan fasilitas pendukungnya. Desa 
Samiran sebetulnya memiliki banyak sekali potensi yang dapat 
dikembangkan menjadi obyek wisata. Obyek wisata yang ada pada 
umumnya masih alami dan belum banyak wistawan yang tahu, 
contohnya Gua Raja yang akan dijadikan tempat wisata yang 
bernuansa budaya serta dapat pula dikembangkan agrowisata 
sayuran. Masyarakat di Desa Samiran termasuk dalam daerah 
pengembangan ekowisata Merapi-Merbabu selalu mengadakan 
rapat, diskusi baik melalui kelompok homestay maupun kelompok 
sadar wisata, dimana biasanya pertemuan kelompok homestay 2 
minggu sekali dan pertemuan kelompok sadar wisata 1 bulan 
sekali. Banyak sekali peluang nantinya yang muncul untuk bekerja 
sebagai pemandu wisata, warung makanan khas, penjualan 
sayuran, oleh-oleh serta membuka homestay.” 
 
Pengembangan dan pengelolaan ekowisata pada dasarnya adalah 
memajukan wisata dengan berbasis pada keutuhan dan kelestarian alam 
dengan memberdayakan masyarakat sekitarnya. Berkaitan dengan 
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pelestarian lingkungan dalam kegiatan pertanian masyarakat di Desa 
Samiran Bapak Str berpendapat bahwa : 
“Dalam rapat kelompok sadar wisata saya memberi tahu 
masyarakat untuk senantiasa menjaga lingkungan dengan cara 
membuat sistem cocok tanam secara terasering bagi masyarakat 
yang memiliki ladang di lereng gunung, hal ini dilakukan agar 
supaya aman terhadap bahaya tanah longsor, serta saya juga 
menjelaskan tentang ekowisata, seperti yang saya dapatkan dari 
penyuluhan di Kecamatan. 
 
Pendapat lain yang berkaitan dengan pentingnya kelestarian 
lingkungan dan pemaknaan ekowisata dalam kegiatan pengembangan dan 
pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu, terutama dalam kegiatan 
pertanian juga diuraikan oleh Bapak Kus berikut ini : 
“Saya selalu mengajak masyarakat di Desa Samiran untuk 
mengadakan rapat tentang pengembangan ekowisata Merapi-
Merbabu. Pengembangan ekowisata pada dasarnya perlu 
dilaksanakan dengan berbasis kepada pelestarian alam, hal ini 
tidak hanya menjadi suatu kewajiban, tetapi juga harus menjadi 
kebutuhan bagi masyarakat. Kawasan ekowisata Merapi-Merbabu 
memiliki aset wisata yang tidak ternilai dan menarik wisatawan.” 
 
Dari berbagai pernyataan di atas dapat diketahui bahwa dalam 
perencanaan pengembangan dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu 
melibatkan keikutsertaan masyarakat Desa Samiran. Sebagian besar 
masyarakat sudah sadar akan pentingnya pelestarian alam dan lingkungan 
di kawasan tersebut. 
Bentuk partisipasi responden dalam perencanaan pengembangan 
dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu adalah memberikan ide, 
gagasan dalam rapat yang dia ikuti, hal ini sesuai dengan pendekatan 
partisipasi oleh Dusseldorp yaitu Bentuk partisipasi bebas yang termasuk 
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dalam kategori partisipasi terbujuk dimana masyarakat mempunyai 
keyakinan setelah adanya program penyuluhan dari pemerintah yaitu 
melalui dinas pariwisata.  
Partisipasi masyarakat juga terbentuk dari orang-orang yang 
tinggal di dalam masyarakat atau organisasi-organisasi sukarela yang 
berbasiskan di dalam masyarakat seperti PKK yaitu dengan pengarahan 
untuk membuat kerajinan dari barang-barang yang tidak terpakai lagi 
untuk membuat cinderamata, atau melalui kelompok sadar wisata maupun 
melalui kelompok homestay dimana partisipasi masyarakat terjadi setelah 
mereka beraktivitas dalam kelompok-kelompok tersebut.  
Di dalam kelompok sadar wisata masyarakat diberi penyuluhan 
dari petugas Dinas Pariwisata dari Kabupaten yang memberikan tugas 
kepada petugas diklat yang ada di Kantor Pariwisata Selo untuk 
mensosialisasikan program-program dari pemerintah kabupaten serta 
memberikan pengarahan dan bimbingan untuk pengembangan dan 
pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu. Sedangkan untuk kelompok 
homestay menggagas permasalahan tentang perkembangan homestay di 
dalam masyarakat, dengan mencarikan bantuan pembangunan homestay 








Partisipasi responden dalam perencanaan ekowisata 
No Responden Partisipasi dalam perencanaan 
1 Ibu Lis Memberikan ide, gagasan dalam rapat yang 
diikuti. 
2 Bapak MR Mengikuti rapat tentang pengembangan 
ekowisata Merapi-Merbabu. 
3 Bapak Str Menghadiri rapat serta memberikan 
masukan, ide, gagasan dan pendapat 
4 Bapak Kus Mengetahui tentang ekowisata, memberikan 
ide, gagasan serta memberikan pengarahan 
kepada masyarakat tentang ekowisata dan 
memimpin kelompok homestay 
 
2. Partisipasi dalam Pelaksanaan Pengembangan dan Pengelolaan 
Ekowisata Merapi-Merbabu 
Sebagaimana telah dikemukakan di atas partisipasi masyarakat di 
desa Samiran dalam pengembangan dan pengelolaan Ekowisata Merapi-
Merbabu meliputi tiga tingkatan. Tingkatan yang kedua ialah tingkatan 
pelaksanaan. Pengukurannya bertitik pangkal pada sejauh mana 
masyarakat secara nyata terlibat di dalam aktivitas-aktivitas riil yang 
merupakan perwujudan program-program atau kegiatan-kegiatan yang 




Masyarakat Desa Samiran secara aktif berpartisipasi dalam 
pelaksanaan pengembangan dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu. 
Partisipasi tersebut ditunjukkan dengan memberikan sumbangan waktu 
maupun dana material. Berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam 
pelaksanaan pengembangan dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu. 
Ibu KJ merupakan salah satu masyarakat Desa Samiran yang 
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, mengungkapkan bahwa : 
“Saya selalu mengikuti rapat baik itu di tingkat lingkungan, 
Kelurahan, Kecamatan bahkan sampai Kabupaten sebagai 
perwakilan dari ibu-ibu PKK mengenai pengembangan wisata di 
daerah saya. Saya sangat senang karena desa saya sudah mulai 
maju, untuk itu saya juga kadang memberikan penyuluhan kepada 
Kelompok ibu-ibu PKK yang lain dalam bidang keterampilan dari 
barang sederhana namun menghasilkan nilai jual, sehingga dapat 
kita suguhkan kepada wisatawan sebagai cinderamata. Saya juga 
sedang berusaha merintis agrowisata sayauran yang berada di 
kebun saya. Hal ini saya lakukan dengan ikhlas tanpa memungut 
biaya sama sekali yang penting semuanya dapat berkembang 
dengan baik” 
 
Partisipasi responden ditunjukkan dengan ikut serta memberikan 
bantuan tenaga dan waktu untuk mendukung pelaksanaan pengembangan 
dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu. Responden mengikuti 
organisasi yang ada di daerahnya, sesuai dengan pendekatan partisipasi 
Verhangen menunjukkan responden berpartisipasi dalam pengembangan 
dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu. Sesuai dengan pendekatan 
partisipasi yang dikemukakan Duesseldorp menunjukkan partisipasi 
informan merupakan partisipasi terbujuk, karena informan melakukan 
tindakan partisipasi setelah mendapatkan pengarahan dalam rapat yang 
mereka ikuti.  
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Masyarakat Desa Samiran pada umumnya sukarela dan 
menyambut baik perkembangan desa mereka, termasuk partisipasi mereka 
dalam memberikan bantuan pemikiran, waktu, tenaga maupun dana untuk 
mendukung pelaksanaan pengembangan dan pengelolaan ekowisata 
Merapi-Merbabu. Seperti pernyataan dari Bapak SSP berikut ini : 
“Saya sangat senang dengan desa saya sekarang ini sudah semakin 
maju. Saya melihat perkembangan yang luar biasa di kawasan 
Merapi-Merbabu. Konsep yang tepat yang telah diterapkan di 
daerah ini yaitu ekowisata. Saya memang tidak terlalu banyak 
dapat meluangkan waktu untuk berpartisipasi maupun mengikuti 
rapat, tetapi saya ikut membantu dana perbaikan jalan serta 
pembuatan papan nama homestay.” 
 
Pendapat lain tentang keikutsertaan masyarakat desa dalam 
pelaksanaan pengembangan dan pengelolaan ekowisata ditunjukkan oleh 
Ibu Lis yang menyatakan bahwa : 
“Dalam pengembangan ekowisata Merapi-Merbabu ini saya 
mungkin merupakan salah satu orang yang sangat antusias akan 
kemajuan ini, saya sering diundang untuk mengisi serta 
memberikan pengarahan dan keterampilan kepada Ibu-Ibu PKK di 
daerah lain yang berkaitan dengan ekowisata. Saya sendiri telah 
mempunyai usaha homestay serta warung jadah bakar.” 
 
Sesuai dengan pendekatan partisipasi Verhangen partisipasi 
responden ditunjukkan dalam diskusi kelompok yang diikutinya. 
Responden meluangkan waktunya untuk ikut memikirkan persoalan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan dan pengelolaan ekowisata 
Merapi-Merbabu. Sesuai dengan pendekatan partisipasi yang 
dikemukakan Dusseldorp menunjukkan bahwa partisipasi responden 
menunjukkan bahwa partisipasi merupakan partisipasi terbujuk, karena 
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responden melakukan tindakan partisipasi setelah mendapat pengarahan 
dari pemerintah.  
Tabel 15 
Partisipasi responden dalam pelaksanaan ekowisata 
No Responden Partisipasi dalam perencanaan 
1 Ibu KJ Memberikan ide, gagasan dalam rapat yang 
diikuti. 
2 Bapak SSP Membantu memberikan dana material untuk 
papan nama homestay dan perbaikan jalan. 
3 Ibu Lis Memberikan pengarahan kepada Ibu-Ibu 
PKK untuk kemajuan ekowisata di Desa 
Samiran. 
 
3. Partisipasi Dalam Pemanfaatan Pengembangan dan Pengelolaan 
Ekowisata Merapi-Merbabu 
Partisipasi masyarakat di desa Samiran dalam pemanfaatan 
pengembangan dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu dimaksudkan 
ialah partisipasi di dalam fase penggunaan atau pemanfaatan hasil-hasil 
pengembangan dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu 
Masyarakat Desa Samiran ikut memanfaatkan hasil pengembangan 
dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu. Hasil pengembangan dan 
pengelolaan tersebut adalah kesempatan kerja baru di bidang wisata, 
seperti tenaga pemandu wisata, usaha homestay, usaha warung makan, 
warung makanan khas, transportasi serta usaha-usaha informal lainnya. 
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Desa Samiran merupakan salah satu desa di Kecamatan Selo yang 
memiliki banyak homestay. Hal itu ditunjukkan dalam beberapa 
pernyataan responden yang ditemui. Bapak SSP menyatakan bahwa : 
“Desa Samiran adalah salah satu desa di Kecamatan Selo yang 
memiliki banyak homestay, hal ini dikarenakan Desa Samiran ini 
merupakan pusat keramaian dari Kecamatan Selo, sehingga 
banyak terdapat tempat untuk melepas lelah ataupun istirahat yaitu 
di homestay seperti yang saya miliki, harga sewa satu kamar 
adalah Rp. 25.000,00” 
 
Adapun pernyataan yang lain dari masyarakat yang berpartisipasi 
dengan menghidupkan kembali kesenian tradisional yaitu seni tari. Salah 
satunya adalah Bapak KD, di menyatakan sebagai berikut : 
“Dengan adanya pengembangan ekowisata Merapi-Merbabu 
pemerintah melalui dinas pariwisata membimbing dan membina 
masyarakat untuk menghidupkan kembali kesenian tradisional 
yaitu salah satunya adalah tari Soreng yang sewaktu-waktu 
wisatawan datang dapat disuguhkan sebagai atraksi wisata, 
penghasilan cukup lumayan Rp. 50.000 per orang setiap satu kali 
tampil” 
 
Partisipasi responden dalam pemanfaatan pengembangan dan 
pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu dengan membuka homestay 
tersebut sesuai dengan pendekatan partisipasi yang dikemukakan 
Dursseldorp. Partisipasi responden merupakan partisipasi terinduksi, 
karena responden melakukan tindakan partisipasi setelah mendapat 
pengarahan dari pemerintah dalam hal ini Pemerintahan Desa Samiran. 
Responden berbartisipasi dalam pengembangan dan pengelolaan 
ekowisata Merapi-Merbabu dengan mengikuti organisasi yang ada di 
daerahnya, hal itu sesuai dengan pendekatan partisipasi Verhangen.  
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Pernyataan lain di dapat dari masyarakat yang berpartisipasi 
memanfaatkan hasil pengembangan ekowisata Merapi-Merbabu dengan 
membuka warung makanan khas. Salah satunya adalah Ibu KJ, dia 
menyatakan sebagai berikut : 
“Saya berjualan jadah bakar, tempe bacem dan jajanan yang lain 
sudah lama sejak jaman nenek saya. Saya termasuk merintis usaha 
dari nenek saya, hasilnya cukup lumayan dikarenakan wisata di 
Selo ini sudah berkembang sehingga banyak wisatawan yang 
mampir untuk mencicipi maupun membeli makanan untuk 
dijadikan oleh-oleh” 
 
Responden melakukan tindakan karena faktor kebiasan Partisipasi 
responden dalam pemanfaatan pengembangan dan pengelolaan ekowisata 
Merapi-Merbabu sesuai pendekatan Dusseldorp adalah partisipasi bebas, 
karena dia melakukan kegiatan tersebut tanpa adanya pengaruh dari pihak 
lain. 
Selain sarana fisik seperti homestay, bungalow dan warung 
makanan khas, dibutuhkan pelayanan jasa yang berupa pemandu wisata 
yang sekaligus sebagai informasi wisata. Tim SAR yang menjaga 
kenyamanan pendaki gunung, sarana transportasi dan lain sebagainya. 
Masyarakat Desa Samiran melihat peluang tersebut dan ikut berpartisipasi 
untuk melengkapi kebutuhan wisatawan di bidang jasa. Bapak Str yang 
bekerja sebagai pemandu wisata menyatakan bahwa : 
“Saya menjadi guide (pemandu wisata) sudah sejak lama, dimulai 
dengan hobby untuk mendaki gunung, dalam keseharian saya 
bertemu banyak wisatawan sehingga sedikit demi sedikit dapat 
berkomukasi dengan bahasa asing. Saya juga pernah mendapat 
pelatihan dari dinas pariwisata mengenai vulcano tourism dan 
ecotourism. Sampai sekarang pekerjaan yang dulunya hanya 
hobby sekarang sudah menjadi pekerjaan pokok, hasilnya lumayan 
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untuk sekedar mendampingi mendaki tidak sampai puncak 
mendapat bayaran sebesar Rp. 100.000,00”  
 
Dari pernyataan tersebut di atas diketahui bahwa pekerjaan sebagai 
pemandu wisata yang pada awalnya hanya pekerjaan sampingan setelah 
ada pengembangan dan pengelolaan ekowisata berubah menjadi profesi 
yang dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Partisipasi responden dalam memanfaatkan pengembangan dan 
pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu dapat diketahui dari pekerjaan 
dia sebagai pemandu wisata dan memimpin organisasi “Team Guide 
Merapi-Merbabu” yang secara langsung berkaitan erat dengan 
pengembangan dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu. Responden 
memanfaatkan kegiatan ekowisata untuk mencapai responden yaitu 
mencari penghasilan dari usaha jasa pemandu wisata.  
Penduduk Selo lebih dari 50 % adalah peternak Sapi yang 
manghasilkan susu untuk dikonsumsi. Wisatawan dapat melihat langsung 
proses pemeliharan serta pemerahan susu sapi sehingga wisatawan 
mengetahui prosesnya. Dapat juga wisatawan menikmati susu segar atau 
untuk dibawa pulang ke rumah. 
Disamping sebagai beternak warga juga mempunyai ladang yang 
luas dengan tanaman sayuran segar yang beranekaragam. Wisatawan 
dapat melihat bagaimana mulai awal menanam, memelihara sampai 
memanennya. Sayuran yang hijau dan segar dapat dipetik langsung oleh 
wisatawan sehingga dapat memilih sayuran mana yang dibutuhkan. 
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Untuk jangka panjang pemerintah akan mencoba 
mensosialisasikan kepada masyarakat untuk memulai budidaya strawberi 
dan kesemek biji. Untuk buah-buahan dalam hal ini masih dalam taraf uji 
coba, tetapi melihat potensi Kesemek yang begitu besar saat ini yang 
dikarenakan masyarakat menanamnya hanya sebagai pembatas lahan. 
Adapun pernyataan yang lain dari masyarakat yang berpartisipasi 
dalam pemanfaatan pengembangan ekowisata Merapi-Merbabu, Ibu Lis 
menyatakan bahwa : 
“Saya mempunyai inisiatif dengan anggota kelompok saya untuk 
merintis agrowisata sayuran, hal ini bertujuan agar wisatawan 
lebih mengenal daerah Selo sebagai daerah penghasil sayur-
sayuran segar yang dapat dinikmati secara langsung di lapangan 
baik dari proses penanaman, perawatan hingga pemanenan. Serta 
pembuatan keterampilan membuat barang dari bahan yang 
sederhana dan sudah tidak dipakai lagi. Di samping sebagai 
kegiatan dari petani juga untuk memajukan ekowisata di Desa 
Samiran ini pada khususnya” 
 
Tabel 16 
Partisipasi responden dalam pemanfaatan ekowisata 
No Responden Partisipasi dalam perencanaan 
1 Bapak SSP Membangun homestay 
2 Bapak KD Perintis kesenian tari tradisional 
3 Ibu KJ Warung makanan khas dan oleh-oleh 
4 Bapak Str Pemandu wisata 
5 Ibu Lis Merintis agrowisata sayuran serta membuat 
cinderamata dengan memanfaatkan bahan 




B. Faktor-faktor Pendorong dan Penghambat Partisipasi Masyarakat di 
Desa Samiran dalam Pengembangan dan Pengelolaan Ekowisata Merapi-
Merbabu 
Partisipasi masyarakat dalam pengembangan dan pengelolaan 
ekowisata Merapi-Merbabu baik dalam perencanaan, pelaksanaan maupun 
dalam pemanfaatan pada umumnya berhubungan dengan sejumlah faktor 
tertentu baik yang mendorong untuk berpartisipasi maupun yang menghambat 
partisipasi.  
Faktor pendorong dan penghambat tersebut berasal dari faktor internal 
maupun dari faktor eksternal yang mempengaruhi masyarakat dalam 
berpartisipasi.  
1. Faktor Pendorong 
Sejak dicanangkan pemerintah dalam hal ini presiden Megawati 
Soekarno Puteri yaitu “Tahun Ekowisata 2002”, sekaligus meninjau 
kawasan Merapi-Merbabu di Selo, Boyolali, Jawa Tengah, 17 Oktober 
2002. Tujuan dari pencanangan tersebut adalah memberdayakan dan 
melibatkan masyarakat dalam melestarikan alam dan warisan budaya serta 
pengembangan ekowisata membuat masyarakat di Desa Samiran 
mempunyai keyakinan bahwa daerah mereka dapat berkembang. Seperti 
yang diutarakan oleh Bapak Bdr : 
“Saya sangat senang dan bangga dengan desa saya, apalagi sejak 
datangnya Ibu Presiden Megawati yang mencanangkan desa saya 
sebagai daerah tujuan wisata khususnya pengembangan ekowisata, 
dimana perlu adanya pengembangan daerah untuk 
memberdayakan  masyarakat sekitar baik secara sosial maupun 
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ekonomi dengan tetap menjaga keutuhan serta kelestarian 
lingkungan, sehingga dengan hal tersebut saya menyadari potensi 
yang ada di desa saya ini” 
 
Pengembangan dan pengelolaan ekowisata juga menjadi harapan 
baru bagi masyarakat untuk dapat mengambil peluang kerja dan membuka 
jenis usaha di bidang wisata. Hal tersebut disampaikan oleh Ibu Lis : 
“Masyarakat di desa Samiran sebagian besar masih bekerja sebagai 
petani, dengan adanya program pengembangan dan pengelolaan 
ekowisata ini saya berharap dapat mengembangkan usaha baru 
seperti menjadi petugas di tempat wisata, pemandu wisata maupun 
usaha lain yang dapat meningkatkan pendapatan ekonomi 
masyarakat.” 
 
Selain faktor dari dalam masyarakat, juga ada faktor dari luar 
masyarakat yaitu adanya penyuluhan-penyuluhan melalui petugas dari 
Dinas Pariwisata dengan melalui pembentukan kelompok-kelompok sadar 
wisata maupun pertemuan-pertemuan yang membahas mengenai 
pengembangan dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu. Faktor yang 
lain yaitu bantuan dana dari pemerintah untuk mengembangkan usaha 
homestay, warung makan serta memberi fasilitas pendukung wisata 
seperti kios sayuran, tempat cinderamata, telepon kabel dan pembangunan 
Bungalow tersebut diungkapkan oleh Ibu KJ dan Bapak SSP. 
Ibu KJ membuka usaha makanan khas jadah dan makanan oleh-
oleh. Pengembangan dan pengelolaan ekowisata telah memberikan 
dampak positif pada perkembangan warung oleh-olehnya, disampaing 
secara fisik bangunannya permanen, ada juga perhatian dan bimbingan 
untuk mengolah makanan yang sehat dan bersih. 
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“Saya sudah lama jualan jadah, tempe bacem dan jajanan lainnya. 
Setelah adanya berbagai sarana wisata, jualan saya lumayan laku. 
Dalam rapat dan pertemuan-pertemuan saya juga diberi tahu 
supaya menjaga kebersihan agar makanannya sehat dan 
lingkungan sehat sehingga wisatawan akan senang berkunjung” 
 
Perkembangan di Desa Samiran juga dirasakan oleh Bapak SSP 
yang memanfaatkan pengembangan dan pengelolaan ekowisata dengan 
membuka usaha homestay. Pemerintah memberikan bantuan dan 
pengembangan homestay, paving blok serta sarana pendukung lainnya. 
“Saya ikut dalam kelompok homestay, disini saya mendapatkan 
banyak manfaat diantara bimbingan dan pengarahan mengenai apa 
itu homestay, bagaimana konsep pembangunan yang ideal, serta 
yang paling penting yaitu bantuan pemerintah yang berupa uang, 
paving blok serta alat-alat mandi” 
 
Pemerintah juga memberikan program pelatihan bagi pemandu 
wisata, seperti disampaikan oleh Bapak Str berikut ini : 
“Dalam usaha untuk pengembangan dan pengelolaan serta promosi 
ekowisata kawasan Merapi-Merbabu pemerintah mengadakan 
program pelatihan untuk menjadi pemandu wisata yang 
professional.” 
 
Selain itu pemerintah juga mengadakan pembinaan terhadap 
kesenian-kesenian tradisional khususnya tari-tarian khas seperti tari 
Soreng, Prajuritan yang nantinya dapat disuguhkan kepada wisatawan 
sebagai atraksi wisata. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak KD : 
“Dengan adanya pengembangan dan pengelolaan ekowisata 
pemerintah juga memberikan pembinaan untuk menggerakkan 
kembali kesenian-kesenian tradisional untuk dapat disuguhkan 
kepada wisatawan, pernah juga saya bersama teman-teman yang 





Berbagai harapan besar masyarakat di Desa Samiran terhadap 
keberhasilan pengembangan dan pengelolaan ekowisata cukup tinggi. 
Perlu juga disadari untuk mencapai harapan membuat daerah berkembang 
yang menjadi kebanggaan, serta dapat memperhatikan kelestarian 
lingkungan alam sekitar dan meningkatkan taraf hidup masyarakat di Desa 
Samiran banyak menghadapi suatu hambatan yang membatasi 
kemampuan mereka. 
 
2. Faktor Penghambat 
Berbagai hambatan yang dialami masyarakat tidak hanya berasal 
dari dalam saja tetapi  juga dari luar. Hambatan tersebut  bukan menjadi 
faktor yang menggagalkan pengembangan dan pengelolaan ekowisata 
Merapi-Merbabu tetapi menjadi persoalan yang kemudian dicarikan jalan 
keluarnya. 
Hambatan yang datang dari masyarakat yaitu faktor pendidikan 
dimana sebagian masyarakat di Desa Samiran adalah berpendidikan 
sekolah dasar, sehingga dalam melaksanakan suatu kegiatan harus benar-
benar dengan penyuluhan yang seoptimal mungkin. Hal ini terlihat dari 
aktivitas-aktivitas masyarakat seperti teknik pertanian tradisional yang 
membahayakan kelestarian alam dimana tanah akan mudah longsor, 





Kerawanan terhadap tanah lonsor memang suatu persoalan yang 
serius dan perlu mendapat penanganan dari pihak yang berwenang, agar 
pengembangan dan pengelolaan ekowisata di kawasan tersebut dapat 
berhasil. 
Aktivitas yang lain juga terlihat pada pertemuan-pertemuan 
maupun rapat-rapat yang diadakan pada tingkat kelurahan, masyarakat 
cenderung tidak menyampaikan ide dan gagasan karena keterbatasan 
pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat, sehingga hal ini akan 
membuat pemerintah kurang cepat dalam perencanaan maupun 
pelaksanaan setiap program yang ada. 
Faktor yang lain adalah keterbatasan dana, hal ini sangat 
berhubungan erat pada tingkat pendapatan masyarakat, dimana 
masyarakat sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani dengan 
penghasilan yang cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak SD : 
“Sebenarnya saya ingin membangun homestay karena dana saya 
kurang mencukupi saya menunda dulu.” 
 
Ibu ttk juga mengungkapkan hal senada : 
“Mengenai pengembangan wisata di sini saya sudah memahami, 
tetapi untuk mendukung usaha baru baik itu homestay maupun 
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Setelah apa yang diungkapkan didepan dapat ditarik kesimpulan secara 
umum Partisipasi masyarakat dalam pengembangan dan pengelolaan 
ekowisata Merapi-Merbabu diwujudkan dalam proses perencanaan, 
pelaksanaan dan pemanfaatan hasil dari pengembangan ekowisata. Partisipasi 
dalam pengembangan dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu tersebut 
merupakan tindakan sosial masyarakat Desa Samiran untuk mencapai tujuan 
bersama, yaitu mewujudkan sebuah daerah tujuan wisata yang alami dan 
terjaga kelestariannya dengan tidak mengesampingkan peningkatan 
pendapatan masyarakat sekitarnya. Partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan dan pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu adalah sebagai 
berikut :  
1. Partisipasi dalam Perencanaan diwujudkan melalui memberikan ide, 
gagasan serta usulan, menghadiri forum-forum musyawarah baik yang ada 
di tingkat desa, kecamatan, Kabupaten maupun sampai tingkat propinsi. 
2. Partisipasi dalam pelaksanaan diwujudkan dengan bentuk gagasan, ide 
dan usulan dalam setiap rapat yang dihadiri, memberikan dana material 
untuk pembuatan papan serta perbaikan jalan dan memberikan dalam 
bentuk tenaga dan pikiran yaitu memberikan pengarahan kepada Ibu-Ibu 
PKK mengenai keterampilan membuat cinderamata, makanan khas dan 
lain-lain. 
3. Partisipasi dalam pemanfaatan diwujudkan dengan membuka usaha di 
bidang jasa seperti pemandu waisata (guide), membuka usaha warung 
makan, warung telekomunikasi (wartel), homestay (penginapan). 
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Partisipasi masyarakat dalam pengembangan dan pengelolaan 
ekowisata Merapi-Merbabu baik dalam perencanaan, pelaksanaan maupun 
dalam pemanfaatan pada umumnya berhubungan dengan sejumlah faktor 
tertentu baik yang mendorong untuk berpartisipasi maupun yang menghambat 
partisipasi.  
Faktor pendorong dan penghambat tersebut berasal dari faktor internal 
maupun dari faktor eksternal yang mempengaruhi masyarakat dalam 
berpartisipasi. Faktor pendorong diantaranya Dicanangkannya Tahun 
Ekowisata 2002, sekaligus dibukanya jalur wisata SSB oleh Ibu Presiden 
Megawati Soekarno Putri di Selo, Boyolali, sehingga menimbulkan kesadaran 
masyarakat akan potensi ekowisata yang perlu dikembangkan, adanya 
penyuluhan serta rapat-rapat yang bertujuan untuk merumuskan 
pengembangan dan pengelolaan ekowisata, Adanya bantuan pemerintah yang 
berupa dana, paving blok, perlengkapan mandi, Adanya program pelatihan 
sebagai pemandu wisata serta pembinaan terhadap kesenian-kesenian 
tradisional.  
Sedangkan untuk faktor penghambat dapat muncul dari dalam diri 
masyarakat (internal) dan dari luar masyarakat (eksternal). Faktor penghambat 
dari dalam diri masyarakat yaitu Kurangnya pengetahuan masyarakat, serta 
kurang cepat merespon berbagai program kegiatan pemerintah karena masih 
rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, kurangnya dana yang dimiliki 
masyarakat untuk membangun homestay dan usaha-usaha baru lainnya, 
karena pendapatan masyarakat yang masih kecil sebagai petani. Faktor 
penghambat yang muncul dari luar masyarakat Kurangnya media informasi 





DAMPAK PENGEMBANGAN EKOWISATA TERHADAP 
PERUBAHAN STRUKTUR MASYARAKAT 
 
A. Karakteristik Informan 
Dalam penelitian yang mengambil judul “Dampak Pengembangan 
Pariwisata Merapi-,Merbabu Terhadap Perubahan Struktur Masyarakat di 
Desa Samiran” ini penelitian mengambil informan sebanyak  12  orang. 
Adapun karakteristik informan secara lebih rinci sebagai berikut : 
Bapak MR, 35 tahun, bekerja sebagai pegawai tidak tetap di TPR 
(Tempat Pemungutan Retribusi), di samping itu beliau juga dapat mengambil 
keuntungan dari perkembangan pariwisata dengan membuka usaha warung 
makan. 
Bapak  SSP, 40 tahun memiliki usaha warung makan dan penginapan 
yang sudah digelutinya selama kurang lebih 5 tahun. Sebelum mengalami 
perkembangan seperti saat ini beliau berprofesi sebagai petani tetapi karena 
hasil yang diperoleh dari sektor pertanian dirasa tidak bisa untuk diandalkan 
maka beliau memilih memanfaatkan peluang yang ada di sektor pariwisata 
untuk membuka usaha warung dan penginapan. 
Ibu Lis, 33 tahun, pendidikan terakhir SMA memiliki usaha warung 
yang menyediakan makanan khas Selo yaitu Jadah bakar, tempe bacem dan 




Bapak Kus, 55 tahun. Di desa Samiran Bapak Kus memegang jabatan 
sebagai Kepala Urusan Pemerintahan. Beliau sangat berkompeten dengan 
bidang pariwisata sebagai salah satu ketua cluster pariwisata.  
Bapak  Str, 33 tahun adalah seorang guide (pemandu wisata). Beliau 
ini merupakan perintis dari adanya pemandu wisata di kawasan ekowisata 
Gunung Merapi-Merbabu. Pada hari-hari tertentu ataupun atas permintaan dari 
wisatawan Bapak Str biasa menarik tarif sebesar Rp. 100.000,- untuk 
memandu sampai naik ke atas puncak gunung Merapi, tetapi untuk wisatawan 
mancanegara bisa berkisar Rp. 300.000. 
Bapak Sum, 45 tahun, pendidikan Sarjana, ia bekerja sebagai kepala 
UPTD Selo. 
Bapak TR, 30 tahun, pendidikan SMA, ia merupakan salah satu 
pengunjung obyek wisata, ia berwiraswasta dengan membuka usaha 
perbengkelan dan las. Ia mempunyai kegemaran mendaki gunung dan pecinta 
alam. 
Ibu Ttk, 35 tahun, pendidikan SMP, ia bekerja sebagai penjual 
sayuran. 
Ibu KJ, 40 tahun, pendidikan SMA, ia kesehariannya membuka toko 
kelontong yang dilengkapi jajanan oleh-oleh khas Selo, disamping itu ia juga 
membuka wartel, dimana wartel ini merupakan salah satu fasilitas komunikasi 
umum untuk masyarakat Samiran. Ibu KJ mempunyai anak yang duduk di 
bangku perguruan tinggi. 
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Bapak KD, 30 tahun, pendidikan SMA, beliau bekerja sebagai pegawai 
tidak tetap dinas pariwisata yaitu sebagai penjaga obyek wisata Joglo I Selo. 
Beliau juga termasuk perintis kelompok kesenian tari. 
Bapak Bdr, 30 tahun, pendidikan SMA, kesehariannya ia bekerja 
sebagai petani dan pedagang sayur, karena seringnya berinteraksi dengan para 
pendaki, ia bergabung dengan TIM SAR. 
Bapak SD, 45 tahun, pendidikan SMP bermatapencaharian sebagai 




No. Nama Umur Pendidikan Pekerjaan 
1. Bapak MR 35 tahun SMA Pegawai TPR 
2. Bapak SSP 40 tahun SMA Usaha warung 
3. Ibu Lis 33 tahun SMA Usaha warung 
4. Bapak Kus 55 tahun SMA Perangkat Desa 
5. Bapak Str 33 tahun SMA Pemandu wisata 
6. Bapak Sum 45 tahun Sarjana PNS 
7. Bapak TR 30 tahun SMA Wiraswasta 
8. Ibu Ttk 35 tahun SMP Penjual sayuran 
9. Ibu Kj 40 tahun SMA Usaha warung 
10. Bapak KD 30 tahun SMA Pegawai tidak tetap 
dinas pariwisata 
11. Bapak Bdr 30 tahun SMA TIM SAR 





B. Dampak Pengembangan Ekowisata Terhadap Perubahan Struktur 
Masyarakat 
Sebagaimana telah diungkapkan di depan bahwa pariwisata merupakan 
salah satu industri yang selama ini diyakini mampu menghasilkan 
pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaan lapangan kerja, 
peningkatan penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor produktif 
lainnya. Sebagai sektor yang kompleks ia juga meliputi industri klasik yang 
sebenarnya seperti industri kerajinan tangan dan cinderamata. 
Kepariwisataan juga memberikan sumbangsihnya secara langsung 
kepada kemajuan-kemajuan secara kontinyu dalam usaha-usaha pembuatan 
atau perbaikan jalan-jalan raya, transportasi atau pembangunan-pembangunan 
lain yang kesemuanya itu dapat memberikan keuntungan dan kesenangan baik 
bagi masyarakat dalam lingkungan daerah yang bersangkutan maupun bagi 
wisatawan dari luar. Menyadari pentingnya pariwisata tersebut telah membuat 
banyak negara, termasuk Indonesia tertarik untuk menggalakkan sektor ini. 
Banyak usaha yang telah dilakukan untuk memajukan sektor 
pariwisata ini, salah satu diantaranya adalah dengan menggali potensi-potensi 
wisata yang ada di tiap-tiap daerah untuk dikembangkan menjadi suatu produk 
yang menarik. 
Semakin maraknya pembangunan yang dilaksanakan di daerah-daerah 
tujuan wisata tentu saja akan membawa berbagai perubahan terutama di 
daerah tujuan wisata itu sendiri, baik itu perubahan fisik atau perubahan non 
fisik. Pembangunan pariwisata tersebut pada dasarnya memberikan pengaruh 
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yang cukup besar terhadap perubahan yang terjadi pada tiga aspek yaitu fisik, 
sosial dan ekonomi. 
Demikian pula yang terjadi di obyek ekowisata kawasan wisata 
Merapi-Merbabu, perkembangan pariwisata memberikan pengaruh yang 
cukup besar terhadap pembangunan fisik maupun non fisik di daerah tersebut. 
Pembangunan secara fisik meliputi pembangunan sarana dan prasana yang 
bertujuan meningkatkan fasilitas pariwisata untuk mendukung kegiatan 
pariwisata, pembangunan non fisik yang diantaranya meliputi pembinaan 
terhadap masyarakat, melalui pertemuan-pertemuan dan pembentukan 
kelompok sadar wisata. 
Sebelum dilakukan pengembangan, Desa Samiran semula adalah 
daerah pertanian yang cukup statis tetapi dipandangan dari letaknya cukup 
strategis karena merupakan pusat keramaian dari Kecamatan Selo. Di samping 
yang letaknya strategis di daerah ini mempunyai potensi obyek wisata yang 
sangat menarik, maka sedikit demi sedikit Desa Samiran mulai mengalami 
perkembangan. Pembangunan fisik yang penting yang telah dilakukan yaitu 
pembuatan dan pengaspalan jalan serta jembatan untuk mempermudah daya 
jangkau ke daerah obyek wisata. Dalam konsep ekowisata ini pembangunan 
non fisik juga memiliki arti yang sangat penting, pengembangan ekowisata 
bertujuan untuk mengembangkan suatu bentuk pariwisata dengan melibatkan 





1. Perubahan Struktur Ekonomi 
Pariwisata merupakan salah bentuk industri modern yang selama 
ini dipilih oleh pemerintah sebagai salah satu sektor yang diharapkan dapat 
menyumbang devisa. Akan tetapi berlainan dengan kebanyakan industri, 
pariwisata memperdagangkan barang dan jasa di tempat bukannya dengan 
cara mengirimkannya ke tempat pembeli. Oleh karena itu pembangunan 
dan pengembangan kepariwisataan akan membawa konsekuensi terhadap 
pemerintah dan terutama terhadap masyarakat yang tinggal di daerah 
tujuan wisata. 
Sebenarnya timbulnya dampak pariwisata sebagai konsekuensi dari 
pengembangan pariwisata itu jika dilihat dari segi ekonomi merupakan 
dampak yang positif, karena pariwisata mendatangkan devisa negara dan 
bagi masyarakat yang tinggal di daerah tujuan wisata, perkembangan 
pariwisata tersebut berarti terbukanya kesempatan kerja yang berarti 
mengurangi jumlah pengangguran dan adanya kemungkinan bagi 
masyarakat untuk meningkatkan pendapatan dan standar hidup mereka. 
Kita menyadari bahwa bila pada suatu daerah tujuan wisata yang 
berkembang baik dengan sendirinya akan memberikan dampak positif 
pada daerah itu, karena itu dapat menciptakan lapangan kerja yang cukup 
luas bagi penduduk sekitar, alasan utama pengembangan pariwisata sangat 
erat hubungannya dengan pembangunan ekonomi di daerah tempat di 




Sebagai sebuah sektor campuran untuk memenuhi permintaan akan 
jasa dan produk, pariwisata dapat mampu menjadi pendorong bagi sektor 
lain, seperti makanan, cinderamata, dan sebagainya. Dengan adanya 
pariwisata yang maju, di banyak negara terjadi permintaan yang 
meningkat atas akomodasi dan infrastruktur lainnya. 
Perkembangan pariwisata seringkali mampu mempengaruhi atau 
mampu merubah tata kehidupan masyarakat di mana pariwisata tersebut 
dikembangkan. Perubahan yang tampak jelas biasanya adalah perubahan 
pada struktur ekonomi masyarakat, karena dengan adanya pengembangan 
pariwisata ini masyarakat bisa memanfatkan situasi tersebut untuk mencari 
rejeki misalnya saja berjualan makanan dan minuman, cinderamata di 
lokasi wisata. Dengan demikian akan terjadi suatu pergeseran okupasi 
pada masyarakat dari tani ke pariwisata. Terjadinya pergeseran ini 
diharapkan akan mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat sehingga 
dengan demikian kemampuan untuk masyarakat memperbaiki 
pendidikanpun akan meningkat.     
Aspek ekonomi pariwisata tidak hanya  berhubungan dengan 
kegiatan ekonomi yang langsung berkaitan dengan kegiatan pariwisata, 
seperti usaha perhotelan, restoran, dan penyelenggaraan paket wisata atau 
tour dan travel. Di samping itu pariwisata juga merupakan wahana yang 
menarik untuk mengurangi angka pengangguran mengingat berbagai jenis 
pariwisata dapat ditempatkan di mana saja (footlose). Oleh sebab itu 
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pembangunan wisata dapat dilakukan di daerah yang pengaruh penciptaan 
lapangan kerjanya paling menguntungkan. 
Industri pariwisata sering dianggap sebagai jawaban untuk 
memperbaiki masalah ekonomi akan dapat diatasi, hal ini dikarenakan 
industri pariwisata dapat menciptakan lapangan kerja baru yang jelas akan 
dapat memberikan lebih banyak peluang ekonomi, di samping juga dapat 
menjadi sarana untuk menjaga dan memperbaiki lingkungan dan 
mendorong pembangunan ekonomi. 
Dengan dikembangkan ekowisata dapat diharapkan akan dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat, namun demikian perlu 
kita sadari pada dasarnya pariwisata merupakan suatu industri yang multi 
kompleks dengan menyentuh segala aspek kehidupan, sehingga 
perkembangannya dapat membawa akibat atau dampak dan tidak jarang 
dapat merubah tata kehidupan masyarakat baik struktur ekonomi maupun 
sosial. 
Berbagai peluang ataupun kesempatan bagi masyarakat setempat 
muncul terutama di sektor informal yang lebih mempunyai nilai 
kesejahteraan yang tinggi, sehingga orang akan meningkatkan pendidikan 
untuk meraih apa yang dapat dimanfaatkan dari pengembangan ini. 
Sehingga akan terjadi suatu pergeseran akupasi yang semula bermata 
pencaharian dari bertani ke sektor informal dari pariwisata, seperti sebagai 
pemilik homestay, warung cinderamata, warung makanan dan minuman, 
pemandu wisata dan lain-lain. 
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Dalam perkembangannya arus ekonomi uang yang semakin pesat 
dapat menimbulkan sikap komersial di dalam kehidupan bersama dalam 
masyarakat dan akan mengikis rasa saling kebersamaan yang telah ada 
dalam masyarakat, sehingga perlu mendapat perhatian dan langkah 
pengembangan yang lebih terarah. 
a.  Pergeseran Okupasi 
Sebelum Selo berkembang sebagai daerah tujuan wisata seperti 
sekarang ini. Selo merupakan daerah pertanian yang agak statis. Kondisi 
ini tercermin dalam jenis mata pencaharian penduduknya yang kurang 
beragam, karena sebagian besar masyarakat Selo, terutama yang tinggal di 
sekitar obyek wisata bermata pencaharian pokok sebagai petani baik itu 
petani pemilik, petani penggarap maupun sebagai buruh tani. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Bapak SSP berikut ini : 
“Pertanian pada waktu itu hanya buruh tani. Bagi mereka yang 
punya ladang ya menggarap punya sendiri, yang tidak punya iku 
sebagai buruh, tapi sebagian besar buruh tani” 
 
 
Hal yang senada juga diuungkapkan oleh Bapak MR berikut ini : 
 
“Ya kalau sebelum ada pariwisata belum ramai seperti saat ini. 
Masyarakat pada umumnya hidup biasa-biasa saja, artinya mata 
pencaharian yang dimiliki adalah bercocok tanam khususnya 
tanaman sayur-sayuran ada juga yang sebagai pedagang 
 
Cara pengolahan tanah yang dilakukan oleh penduduk pada waktu 
itu biasanya menggunakan tenaga kerja keluarga dibantu dengan 
mempekerjakan tetangga atau saudara sebagai buruh tani. 
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Rata-rata hasil yang diperoleh dari sektor pertanian tersebut masih 
tergolong rendah dan pada umumnya hanya cukup dipakai untuk 
memenuhi kebutuhan pokok keluarga saja, sehingga pada saat itu sebagian 
besar masyarakat Desa Samiran, terutama yang tinggal di daerah tujuan 
wisata hidup secara sederhana. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak Bdr  yang mengatakan sebagai berikut : 
 “Sebelum berkembangnya kegiatan kepariwisataan di Desa 
Samiran, masyarakat kebanyakan hanya mengandalkan hidupnya 
pada sektor pertanian sehingga pada saat itu banyak masyarakat 
yang hidup miskin.” 
 
Namun setelah Desa Samiran berkembang menjadi daerah tujuan 
wisata seperti saat ini banyak sekali perubahan yang terjadi pada 
masyarakat. Dengan semakin ramainya Desa Samiran oleh kunjungan para 
wisatawan yang biasanya bersifat massal dan temporal ternyata juga 
mampu mempengaruhi atau merubah tata kehidupan masyarakat 
sekitarnya, terutama masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi obyek 
wisata. Perubahan tersebut merupakan salah satu bentuk usaha 
penyesuaian diri (adaptasi) yang dilakukan oleh masyarakat untuk 
mengatasi suatu keadaan alam biologi dan lingkungan sosial tertentu untuk 
dapat memenuhi syarat-syarat dasar yang ada agar dapat melangsungkan 
hidupnya. 
Di daerah sekitar obyek wisata ini perubahan utama yang terjadi 
adalah pada pola kerja penduduk baik laki-laki maupun perempuan. 
Dorongan untuk memenuhi kebutuhan hidup menyebabkan masyarakat 
terpaksa mengadopsi cara-cara baru yang sejalan dengan industri 
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pariwisata dan mulai mengurangi atau bahkan melepaskan kegiatannya di 
sektor pertanian. 
Perkembangan pariwisata tersebut telah mendorong masyarakat 
untuk membuka usaha ekonomi bebas yang ada hubungannya dengan 
sektor pariwisata tersebut, seperti berdagang, membuka usaha penginapan, 
menyewakan kamar mandi, tukang parkir dan lain sebagainya. Disamping 
itu, perkembangan pariwisata di Desa Samiran juga memberikan 
kesempatan kepada masyarakat  untuk bekerja sebagai karyawan harian 
Dinas Pariwisata, seperti sebagai petugas TPR maupun sebagai petugas 
kebersihan di obyek wisata. 
Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan pariwisata di Desa 
Samiran telah mendorong terjadinya pergeseran okupasi masyarakat dari 
sektor pertanian ke sektor pariwisata. Faktor yang melatar belakangi 
mereka untuk beralih profesi ke sektor pariwisata pada umumnya karena 
mereka beranggapan bahwa sektor ini lebih menguntungkan jika ditinjau 
secara ekonomi, hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Str berikut : 
“Yang jelas saya tidak bisa menggeluti usaha pertanian karena 
lahan yang saya miliki hanya sedikit, sehingga saya memutuskan 
untuk membuka usaha dengan mendirikan bangunan yang 
sederhana sebagai warung” 
 
Sedangkan Bapak Bdr yang juga memanfaatkan peluang yang ada 
di sektor pariwisata mengungkapkan bahwa : 
“Saya dulu hanya buruh tani, terus saya coba mendirikan tempat 
penginapan yang cukup sederhana, dibagian rumah saya sendiri, 





Lain lagi dengan yang diungkapkan oleh Bapak KD berikut ini : 
“Masalah pertanian saya tidak mempunyai kemampuan sama 
sekali disamping lahan yang nggak ada serta memerlukan 
ketelatenan dan teknik tertentu, maka saya lebih tertarik menjadi 
seorang guide, yang berawal dari kegemaran saya mendaki gunung 
dan berinteraksi dengan para wisatawan dalam maupun luar negeri 
dan hasilnya cukup lumayan” 
 
Karena usaha yang mereka lakukan tersebut pada umumnya berupa 
usaha keluarga maka orang-orang yang terlibat dalam mengelola usaha 
itupun diambil dari anggota keluarga sendiri. Namun kadangkala ada juga 
yang menggunakan tenaga kerja dari luar anggota keluarga yang diupah 
dengan sistem upah harian, mereka biasanya hanya bertugas menjaga 
warung yang ada di sekitar obyek wisata dan itupun tidak mereka lakukan 
setiap hari hanya hari-hari tertentu saja. 
Dengan terjadinya pergeseran okupasi tersebut ternyata juga 
memiliki dampak terhadap pergeseran jam kerja mereka. Setelah 
terjadinya pergeseran okupasi dari sektor pertanian ke sektor pariwisata 
mereka mulai mengalami perubahan jam kerja. Bagi mereka yang 
memiliki usaha kelontong, rumah makan dan penginapan biasanya mereka 
tetap buka tiap hari dari pagi hingga sore hari. Sedangkan mereka yang 
bekerja di obyek wisata, seperti pedagang biasanya bekerja hanya pada 
hari Sabtu dan Minggu dari pukul 08.00 WIB sampai 16.00 WIB dan saat-
saat tertentu seperti tanggal 1 Suro biasanya mereka bekerja selama 24 jam 





Jadi dengan terjadinya pergeseran okupasi yang dialami oleh 
sebagian penduduk di sekitar obyek wisata secara tidak langsung telah 
berpengaruh terhadap perubahan jam kerja penduduk. 
Di lain pihak pertanian dirasa mengalami peningkatan, karena 
dengan adanya konsep ekowisata ini pertanian menjadi salah satu daya 
tarik tersendiri yaitu sebagai bentuk agrowisata. Tetapi kenyataan yang 
ada di lapangan konsep agrowisata tanaman sayur-sayuran masih sebatas 
pengembangan belum mengarah pada obyek wisata yang sudah pasti. Hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Kus sebagai berikut : 
“Sebetulnya konsep agrowisata ini sangat baik, tetapi 
pengembangannya belum optimal, disamping pengetahuan 
masyarakat yang masih kurang, dukungan dari pemerintah pun 
belum jelas dirasakan oleh masyarakat sehingga belum dapat 
memberi penghasilan bagi sektor pariwisata.” 
 
 
b.  Peningkatan Pendapatan 
 
Dari segi ekonomi ternyata perkembangan pariwisata di Desa 
Samiran sedikit banyak mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Dengan berkembangnya pariwisata pada suatu daerah biasanya secara 
otomatis akan memberikan kontribusi yang positif terhadap masyarakat, 
karena dengan perkembangan pariwisata tersebut maka masyarakat  dapat 
mengambil keuntungan dari para wisatawan yang datang. Sejak obyek 
wisata berkembang menjadi obyek wisata yang ramai dikunjungi oleh para 
wisatawan, tingkat perekonomian masyarakat di sekitar obyek wisata 
mulai mengalami peningkatan.  
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Hal ini seperti yang diungkapkan oleh beberapa informan berikut 
oleh Ibu Ttk : 
“Sekarang masyarakatnya sebagian sudah cukup meningkat 
ekonominya dan cukup memadai dalam arti relatif, tapi kalau ada 
yang masih kurang juga ada” 
 
Hal yang hampir senada juga diungkapkan oleh Ibu Lis berikut : 
 
“Untuk masalah ekonomi tidak bisa dipungkiri sebagian 
masyarakat telah mengalami kemajuan karena setelah Desa 
Samiran ini menjadi obyek wisata, ini otomatis kehidupan 
masyarakatnya meningkat” 
 
Manfaat ekonomi dari perkembangan pariwisata tersebut juga 
dirasakan oleh Bapak SSP seperti yang diungkapkan berikut : 
“Saya sendiri merasakan manfaatnya, terutama masalah ekonomi, 
soalnya saya menempati di pinggir jalan saja sudah senang apalagi 
di obyek wisata” 
 
Memang sejak Desa Samiran berkembang sebagai obyek wisata 
yang ramai dikunjungi oleh para wisatawan, kehidupan masyarakat di 
sekitar obyek wisata mengalami perubahan yang cukup berarti, karena 
pengunjung yang datang ke sana memberikan kontribusi terhadap 
perekonomian masyarakat. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak 
Sum berikut ini : 
“Untuk kesejahteraan dengan adanya ramai-ramai seperti ini 
pastilah pengunjung yang istilahnya memberikan kontribusi di 
situ.” 
 
Adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitar obyek 
wisata juga dapat dilihat dari bentuk bangunan rumah-rumah penduduk 
yang juga mulai berubah, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Kus 
sebagai berikut : 
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“Dulu rumah-rumah disini sebagian besar terbuat dari bambu atau 
papan, sejak diresmikan sebagai kampung homestay membawa 
konsekuensi untuk membuat rumah yang bagus terbuat dari 
dinding tembok dengan fasilitas rumah yang cukup lengkap, tetapi 
ada juga warga yang tetap mempertahankan rumahnya terbuat dari 
bambu maupun papan untuk daya tarik homestay tradisional” 
 
Saat ini rumah-rumah penduduk di sekitar obyek wisata yang 
berbentuk rumah kampung yang sederhana mulai jarang dijumpai. 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan saat ini terlihat berbagai bentuk 
bangunan rumah yang sudah berdinding tembok dengan lantai 
keramik/ubin dan fentilasi yang cukup. Tetapi juga masih ditemui rumah 
warga yang masih mempertahankan rumah kampung tetapi didalamnya 
tersedia cukup fasilitas seperti rumah yang modern. 
Berbagai model rumah yang berdinding tembok tersebut biasanya 
di dalamnya diisi dengan berbagai perlengkapan rumah tangga yang sudah 
modern dan tidak asing lagi bagi penduduk seperti mini compo, TV, 
Almari es dan lain-lain sebagai prestise ekonomi. 
Dengan adanya peningkatan pendapatan yang dirasakan oleh 
masyarakat seperti tersebut di atas maka salah satu tujuan pembangunan 
pariwisata telah dapat dicapai yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
Dari informasi-informasi yang berhasil dikumpulkan di lapangan, 
ternyata dapat disimpulkan bahwa perkembangan di tempat yang sekarang 
menjadi tempat tujuan wisata demikian pesat, terutama untuk masalah 
ekonominya. Melihat peluang ekonomi yang bisa diraih dari suatu 
kegiatan pariwisata seringkali mendorong. 
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2. Perubahan Struktur Sosial 
Industrialisasi dalam perspektif sosiologi dipandang menjadi 
penggerak utama (prime mover) dari terjadinya perubahan sosial. 
Industrialisasi dapat menjadi penggerak utama dari terjadinya perubahan 
sosial karena industrialisasi dapat merubah hubungan-hubungan produksi 
antar manusia, memberikan efek sosial primer (urbanisasi, mobilitas 
horizontal dan vertikal. Perubahan kelas sosial sekunder (perubahan 
kehidupan keluarga atau lembaga sosial lainnya) 
Dalam hal ini pariwisata sebagai bentuk industri modern juga dapat 
dipandang sebagai penyebab terjadinya perubahan sosial masyarakat 
karena pariwisata biasanya akan datang pada suatu kawasan / daerah 
dengan memaksakan bahasa prinsip dagangannya dan dengan segala jalan 
akan membengkokkan nilai-nilai agraris tradisional yang telah ada pada 
daerah yang didatanginya. 
Perkembangan pariwisata diharapkan dapat membawa kemajuan 
bagi masyarakat, baik kemajuan di bidang kehidupan sosial seperti 
kemajuan pendidikan atau tingkat ilmu pengetahuan. Dan kemajuan ini 
diharapkan pula dapat menaikkan atau merubah status sosial masyarakat. 
a.  Pendidikan 
Pendidikan yang diselenggarakan pada suatu institusi sosial yang 
disebut sekolah dan setelah mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi 
sampai akhir peserta didik akan mendapatkan tanda tamat belajar (ijazah) 
disebut sebagai pendidikan formal. Sedangkan yang dimaksud pendidikan 
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non formal adalah pendidikan yang dilaksanakan di luar lingkungan 
sekolah dan tujuannya adalah menambah pengetahuan dan keterampilan. 
Pendidikan formal maupun pendidikan non formal yang terlaksana 
di dalam keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat mempunyai 
peranan yang sangat penting, apalagi di era globalisasi seperti saat ini. 
Untuk itu kesadaran masyarakat tersebut dapat tumbuh karena adanya 
factor-faktor yang mempengaruhi, misalnya saja adalah peningkatan 
kesejahteraan yang dirasakan oleh masyarakat. 
Berkembangnya pariwisata di Desa Samiran telah membawa 
perubahan-perubahan yang cukup berarti bagi masyarakat, khususnya di 
bidang pendidikan. Dengan perkembangan pariwisata tersebut telah 
mengakibatkan masuknya teknologi ke desa Samiran dan adanya 
peningkatan status ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat. Peningkatan 
status sosial ekonomi tersebut, telah mendorong masyarakat terutama 
penduduk di sekitar obyek wisata untuk berpartisipasi dan lebih 
meningkatkan pendidikan anak-anaknya. 
Pandangan masyarakat tentang pendidikan formal yang ada 
sekarang sudah mulai terbuka. Pada saat sekarang sudah tidak didapatkan 
lagi anak-anak yang menginjak usia sekolah tapi tidak sekolah. Bahkan 
sekarang sudah ada anak-anak yang berasal dari daerah sekitar obyek 
wisata yang sudah menjadi sarjana. Atau duduk di bangku perguruan 
tinggi. Semuanya itu tentu saja tidak terlepas dari adanya peningkatan 
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ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat, hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak SSP  berikut : 
“Kita nggak bisa memungkiri. Ini memang jelas ada sekali 
peningkatan itu ada jaman dulu orang tua sangat kewalahan karena 
hanya mengandalkan sektor pertanian. Tapi akhir-akhir ini 
kecenderungan untuk pendidikan anak sudah semakin baik. Dan 
merupakan suatu pertanda ekonomi sekarang ini semakin baik. 
Dan otomatis pendidikan tinggi ditunjang dengan kemampuan 
ekonomi yang tinggi pula, jadi buat orang tuanya minim, otomatis 
akan berpikiran untuk apa sekolah tingi-tinggi, karena didukung 
ekonomi yang ada, ada semangatnya untuk pendidikan yang lebih 
tinggi” 
 
Dari keadaan di atas dapat disimpulkan bahwa sekarang para orang 
tua sudah mulai menyadari mengenai arti penting dari pendidikan anak-
anaknya, ini disebabkan karena meningkatnya status ekonomi mereka. 
Mereka juga mulai menyadari bahwa dengan pendidikan tinggi akan dapat 
lebih menjamin untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik atau paling 
tidak dapat hidup lebih baik daripada para orang tua mereka. 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh Ibu Lis berikut ini : 
“Di sini untuk pendidikan tak jadi masalah jadi boleh dikatakan 
sudah dikatakan maju karena di daerah sini sudah tidak ada anak-
anak yang dikatakan drop out SD maupun SMP. Malah yang sudah 
ke jenjang perguruan tinggi juga sudah cukup banyak. Jadi 
sekarang apabila anak-anaknya sudah sekolah karena orang tuanya 
dikatakan ekonominya sudah mendukung.” 
 
Dari keadaan di atas dapat disimpulkan bahwa sekarang para orang 
tua sudah mulai menyadari mengenai arti pentingnya dari pendidikan 
anak-anaknya, ini disebabkan karena meningkatnya perkonomian mereka. 
Mereka juga mulai menyadari bahwa pendidikan yang tinggi akan dapat 
lebih menjamin untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik atau paling 
tidak dapat hidup lebih menjamin untuk mendapatkan pekerjaan yang 
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lebih baik atau paling tidak dapat hidup lebih baik daripada orang tua 
mereka. 
 
b.  Perilaku Masyarakat 
Berbagai peluang ataupun kesempatan bagi masyarakat setempat 
muncul terutama di sektor informal yang lebih mempunyai nilai 
kesejahteraan yang tinggi, sehingga orang akan meningkatkan pendidikan 
untuk meraih apa yang dapat dimanfaatkan dari pengembangan ini. 
Sehingga akan terjadi suatu pergeseran akupasi yang semula bermata 
pencaharian dari bertani ke sektor informal dari pariwisata, seperti sebagai 
pemilik homestay, warung cinderamata, warung makanan dan minuman, 
pemandu wisata dan lain-lain. 
Berbagai dampak negatif pariwisata terutama disebabkan oleh 
pengembangan pariwisata yang dilakukan semata-mata dengan pendekatan 
ekonomi di mana pariwisata dipandang sebagai instrumen untuk 
meningkatkan pendapatan. Persaingan yang semakin ketat menyebabkan 
pengembangan dan perkembangan pariwisata menjadi sangat eksploitatif 
terhadap sumber daya alam maupun sumber daya manusia. 
Dampak negatif pada sumber daya manusia atas pesatnya 
pengembangan pariwisata terhadap masyarakat setempat antara lain 
terjadinya degradasi nilai-nilai sosial budaya, degradasi nilai-nilai moral, 




Proses kepariwisataan mempunyai dampak yang sangat tinggi 
terhadap eksistensi kebudayaan lokal, yang mampu mentransformasikan 
kondisi sosial budaya masyarakat setempat. 
Industri pariwisata sering dianggap sebagai jawaban untuk 
memperbaiki masalah ekonomi akan dapat diatasi, hal ini dikarenakan 
industri pariwisata dapat menciptakan lapangan kerja baru yang jelas akan 
dapat memberikan lebih banyak peluang ekonomi, di samping juga dapat 
menjadi sarana untuk menjaga dan memperbaiki lingkungan dan 
mendorong pembangunan ekonomi. 
Dengan dikembangkan ekowisata dapat diharapkan akan dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat, namun demikian perlu 
kita sadari pada dasarnya pariwisata merupakan suatu industri yang multi 
kompleks dengan menyentuh segala aspek kehidupan, sehingga 
perkembangannya dapat membawa akibat atau dampak dan tidak jarang 
dapat merubah tata kehidupan masyarakat baik struktur ekonomi maupun 
sosial. 
Dalam perkembangannya arus ekonomi uang yang semakin pesat 
dapat menimbulkan sikap komersial di dalam kehidupan bersama dalam 
masyarakat dan akan mengikis rasa saling kebersamaan yang telah ada 
dalam masyarakat, sehingga perlu mendapat perhatian dan langkah 
pengembangan yang lebih terarah. Seperti yang diungkapkan Bapak TR 
sebagai berikut : 
“Setelah adanya perkembangan ekowisata di kawasan Gunung 
Merapi-Merbabu setiap saya berkunjung berawal dari gapura 
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masuk sudah dimintai retribusi, setelah sampai di obyek wisata 
juga dimintai retribusi serta membayar parkir dan toilet. Sebelum 
berkembang setiap saya mendaki, sepeda motor hanya saya 
titipkan rumah masyarakat tanpa dipungut biaya, dan kalau mau 
buang air kecil juga tidak dipungut biaya.” 
 
Berlainan lagi dengan yang diucapkan oleh Bapak Str  berikut ini : 
 
“Dulu saya belum berpikiran untuk menarik biaya apabila diminta 
bantuan untuk mendaki ke Puncak Gunung Merapi, tetapi karena 
melihat hal ini dapat menguntungkan dan dapat untuk menambah 
penghasilan saya, sehingga setiap saya dimintai bantuan sebagai 
guide saya pun akan menarik biaya”. 
 
Hal yang senada juga dikatakan oleh Bapak Bdr 
 
“Saya sering sekali membantu menolong orang yang sedang 
tersesat maupun yang sedang terlaku dalam pendakian, setelah 
saya melihat ada suatu perkumpulan saya masuk menjadi anggota 
KSR, tidak hanya sekedar menolong saya juga mendapatkan 
sedikit penghasilan dari situ” 
 
 
c.  Intensitas Gotong Royong 
 
Gotong royong merupakan salah satu bentuk solidaritas khas 
masyarakat agraris tradisional. Masyarakat-masyarakat ini berserikat satu 
sama lain berdasarkan relasi sosial yang disebut ikatan primordial, yaitu 
lewat ikatan keluarga, dekatnya letak geografis, serta iman, kepercayaan. 
Masyarakat yang hanya didasarkan pada ikatan emosional dan solidaritas 
mekanis tersebut dikenal sebagai masyarakat yang terintegrasi secara 
struktural. Pertukaran sosial bersifat homogen dalam mentalitas dan 
moralitas, serta mempunyai suatu kesadaran kolektif serta iman 




Solidaritas seperti yang digambarkan di atas merupakan suatu 
bentuk solidaritas mekanis yaitu suatu bentuk kerja sama yang sederhana 
dimana para anggotanya terlibat di dalamnya, karena mereka 
melaksanakan suatu tugas bersama dan perilaku kerja sama ini 
mengandung proses pertukaran. Proses pertukarang sosial, bersama 
moralitas yang dikibatkannya, berlaku sebagai dorongan atau sanksi bagi 
kerangka hubungan kultural. 
Masyarakat dengan ciri-ciri seperti di atas, juga sering disebut 
sebagai masyarakat desa, yang sering digambarkan sebagai kesatuan yang 
mencakup kelompok-kelompok serta hubungan diantaranya bersifat akrab, 
antara pribadi dan terbatas. Sikap dan kelakuan mempunyai ciri spontan, 
pribadi dan kekeluargaan (familistis) yang terarah kepada afeksi (perasaan 
emosi), tradisional. Ciri lain yang sangat menonjol ialah tindakan yang 
terarah kepada kolektivitas daripada kepada individualiatas. 
Rasa solidaritas dalam kehidupan masyarakat pedesaan tersebut 
sebenarnya juga merupakan ungkapan rasa saling ketergantungan antara 
anggota masyarakat satu dengan yang lain. 
Namun dalam masyarakat transisional seperti sekarang ini sudah 
barang tentu akan banyak kita jumpai perbedaan dan percampuran antara 
masyarakat dengan ciri-ciri seperti model di atas akan berkurang. 
Dalam masa sekarang masyarakat desa seperti di atas telah 
mengalami banyak perubahan, baik sebagai akibat usaha-usaha 
pembangunan seperti yang terjadi pada masyarakat di sekitar obyek wisata 
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maupun sebagai akibat monetisasai dan komersialisasi. Aktivitas ekonomi 
yang dilakukan oleh masyarakat telah mulai mengubah orientasi mereka 
ke arah komersial, dan ini dapat berpengaruh pula terhadap rasa solidaritas 
dengan sesamanya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Kus 
berikut ini : 
“Sejalan dengan perkembangan ekonomi ini hubungan sosial 
bergotong royong ini cenderung menurun. Itu saya kira wajar 
karena pola hidup bertani kan kecenderungannya besar karena 
sektor pertanian ini kan tidak bisa mengandalkan diri sendiri. Hal 
ini akan membentuk rasa sosial yang tinggi, tapi setelah didukung 
adanya dari usaha pariwisata, hubungan sosialnya menurun, jadi 
karena disamping hubungannya juga semakin jarang ketemu, sibuk 
dengan kerjanya masing-masing.” 
 
Hal yang hampir senada juga dikemukakan oleh Bapak SD        
berikut : 
“Ada perubahan tapi tidak begitu besar. Soalnya dulu kan belum 
ramai sehingga aktivitas masyarakat dapat dilakukan secara 
bersama-sama. Kalau sekarang sudah ramai masyarakatnya sibuk 
masing-masing sehingga ada salah satu yang tidak datang gotong 
royong.” 
 
Meskipun mulai nampak adanya kenyataan seperti di atas namun 
sebenarnya semangat gotong royong masyarakat masih cukup mengakar 
kuat sehingga perkembangan pariwisata yang terjadi di daerah tersebut 
tidak mampu memusnahkannya. Masyarakat masih sering mengadakan 
kegiatan gotong royong baik yang berupa gotong royong untuk membuat 
jalan atau gotong royong untuk membantu tetangga yang membutuhkan 
tenaga mereka. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu KJ berikut : 
“Gotong royongnya masih bagus, misalnya ada yang membangun 
rumah masih ada yang dikerjakan secara beramai-ramai. Gotong 




Selain yang telah disebutkan di atas bentuk dari gotong royong lain 
yang masih berlaku dalam masyarakat Samiran adalah seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu Ttk berikut ini : 
“Gotong royong itu masih umum, baik itu rewangan, sumbangan, 
apalagi menengok orang sakit, kalau dulu bantuannya mungkin 
berupa barang kebutuhan pokok serta bantuan fisik, tetapi sekarang 
bantuan lebih bervariasi bisa berupa uang atau peralatan rumah 
tangga” 
 
Dari informasi di atas didapatkan bahwa rewangan, sumbangan 
dan menjenguk orang sakit masih lazim dilakukan di masyarakat Samiran. 
Keakraban hubungan mereka masih terwujud dalam bentuk gotong 
royong, namun sifat gotong royong yang mereka wujudkan tidak selalu 
moril dan materiil. Dalam prakteknya apabila mereka memberikan 
bantuan moril (jasa) maka mereka tidak lagi memberikan bantuan dalam 
bentuk uang atau barang kebutuhan pokok. Sebaliknya bila mereka 
membantu secara materiil, bantuan secara moril (jasa) tidak lagi mereka 
wujudkan. 
Terwujudnya sikap demikian dalam gotong royong dikarenakan 
kegiatan masyarakat kini cukup padat. Sehingga untuk tidak membuang 
waktu, mereka akan membantu sesuai dengan kondisi yang sedang 
dialami. Biasanya kerabat, tetangga atau teman yang tinggal berdekatan 
akan mewujudkan bantuannya secara moril (jasa). Bagi mereka yang 
tinggal agak berjauhan atau cukup jauh, mewujudkan bantuannya secara 
materiil. Sikap yang mereka wujudkan pada dasarnya bersifat lebih 
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praktis. Mereka tidak perlu datang beramai-ramai kalau ternyata tenaga 
mereka tidak terlalu dibutuhkan. 
Dampak lain dari pengembangan ekowisata ini ialah berdampak 
pada lingkungan sekitar. Beralih fungsinya lahan untuk membuat sarana 
dan prasarana pariwisata maupun para investor yang membangun tempat 
penginapan akan mengurangi lahan serta pohon-pohon sebagai penyangga 
tanah. Karena pada umumnya tanah berbentuk lereng sehingga akan 
beresiko terjadinya tanah longsor. 
 
Tabel  19 
Dampak Pengembangan Ekowisata Terhadap Perubahan  
Struktur Masyarakat 
 
Perubahan Struktur Ekonomi Perubahan Struktur Sosial 
- Adanya pergeseran mata pencaharian 
masyarakat karena munculnya mata 
pencaharian di bidang pariwisata 
yang memberikan hasil lebih 
dibanding dengan bidang pertanian. 
- Peningkatan pendapatan masyarakat 
hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
rumah penduduk yang saat ini cukup 
banyak yang sudah permanen serta 
telah memiliki fasilitas-fasilatas 
peralatan rumah tangga yang lebih 
modern seperti (lemari es, mesin cuci, 
TC, VCD, dll) 
- Orientasi pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi karena orang 
tua mempunyai pendapatan 
yang lebih sehingga mempunyai 
kemauan anaknya 
berpendidikan lebih tinggi dari 
orang tuanya.  
- Berkurangnya rasa gotong-
royong dan tolong menolong 
dalam masyarakat. 
- Timbulnya sikap komersial dari 
masyarakat. 
- Berkurangnya kualitas 
lingkungan karena adanya 
konservasi lahan untuk 
bangunan tanpa memperhatikan 
struktur tanah serta kebersihan 







1. Implikasi Teoritik 
Penelitian ini berpijak pada paradigma Definisi Sosial karya 
Weber, yaitu dalam analisanya tentang tindakan sosial (social action). 
Weber tidak memisahkan dengan tegas antara struktur sosial dengan 
pranata sosial, keduanya membantu untuk membentuk tindakan manusia 
yang penuh arti atau penuh makna. 
Ada 3 teori yang termasuk dalam paradigma Definisi Sosial yaitu 
teori Aksi, interaksionalisme simbolik dan fenomenologi. Sesuai dengan 
tema yang diambil dalam penelitian ini, maka teori yang digunakan adalah 
teori aksi.  
Menurut teori aksi ini harus ada kondisi situasional dan individu 
sebagai aktor dan dalam penelitian ini maka aktor yang dimaksud adalah 
masyarakat di Desa Samiran sedang kondisi situasionalnya adalah 
dijadikannya Desa Samiran sebagai obyek ekowisata dan kondisi tersebut 
berpengaruh pada kehidupan masyarakat. 
Dengan mengacu pada konsep voluntarisme maka kreatifitas para 
aktor dalam menciptakan cara dan teknik untuk mencapai tujuan terlihat dari 
cara para aktor mensikapi dan memilih alternatif agar dapat menyesuaiakan 




Samiran sebagai obyek ekowisata. Untuk mencapainya para aktor 
(masyarakat) mencoba mengambil peluang ekonomi yang ada di sektor 
pariwisata tersebut. 
Dalam meraih peluang masyarakat di Desa Samiran mengusahakan 
berbagai jenis jasa pelayanan yang dibutuhkan oleh wisatawan sehingga 
mereka tidak lagi harus bergantung pada sektor pertanian yang selama ini 
telah mereka tekuni karena sektor pertanian mereka pandang masih kurang 
secara ekonomi. 
Masyarakat di Desa Samiran sebagai aktor dan sebagai pemburu 
tujuan-tujuan tertentu yang melakukan tindakan sosial berpartisipasi dalam 
pengembangan dan pengelolaan ekowisata akan berhadapan dengan 
sejumlah kondisi situasional dimana norma-norma mengarahkannya dalam 
memilih alternatif cara dan alat untuk mencapai tujuan, dimana kondisi 
situasional tersebut dapat juga membatasi tindakannya dalam mencapai 
tujuan. Kendala yang berupa kondisi situasional di bawah kendali nilai-nilai, 
norma-norma yang mempengaruhi di dalam memilih tindakan alternatif 
untuk mencapai tujuan, dimana sebagian ada yang dapat dikendalikan oleh 
individu. Pemilihan terhadap cara dan alat ini ditentukan oleh kemampuan 
aktor dalam memilih dan memilih, kemampuan ini disebut voluntarisme.  
Dari apa yang telah diuraikan di atas kesimpulan utama yang bisa 
diambil disini adalah bahwa tindakan sosial merupakan suatu proses dimana 
para aktor turut terlibat dalam pengambilan keputusan yang diinginkan 
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dipilih oleh si aktor sendiri. 
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2. Implikasi Metodologis 
Judul penelitian adalah “DAMPAK PENGEMBANGAN 
EKOWISATA KAWASAN WISATA GUNUNG MERAPI-MERBABU 
TERHADAP PERUBAHAN STRUKTUR MASYARAKAT”. 
permasalahannya dalam penelitian ini adalah Bagaimana dampak 
pengembangan ekowisata kawasan wisata Merapi-Merbabu terhadap 
perubahan struktur masyarakat di Desa Samiran, Kecamatan Selo, 
Kabupaten Boyolali. Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Samiran, 
Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali. Tujuan dari penelitian ini adalah 
ingin menjelaskan dampak pengembangan ekowisata kawasan wisata 
Merapi-Merbabu terhadap perubahan struktur masyarakat di Desa Samiran, 
Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk penelitian 
kualitatif deskriptif, sehingga tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tetapi hanya sekedar untuk menggambarkan seperti apa adanya yang ditemui 
peneliti di lapangan. Jenis penelitian ini lebih ditekankan untuk mengamati 
orang lain dan lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka dan 
berusaha memakai tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya, dengan 
demikian peneliti berperan sebagai instrumen pengumpul data dengan cara 
berinteraksi dengan subyek yang akan diteliti. 
Dengan menggunakan purposive sampling, peneliti dalam 
menentukan responden yang  akan diambil peneliti, peneliti 
menggunakan pertimbangan berdasarkan penilaian bahwa responden 
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yang akan diambil adalah yang paling memenuhi syarat untuk maksud 
penelitian. Sehingga peneliti dapat memperoleh keragaman data yang 
lebih lengkap dan mendalam. Pengumpulan data diadakan dengan cara 
observasi (pengamatan), wawancara dan dokumen. 
Data yang berhasil dikumpulkan berupa catatan lapangan (field 
note) direduksi secara terus menerus sebelum disajikan. Data yang 
berhasil diperoleh di lapangan agar memiliki kredibilitas dan validitas 
yang tinggi maka dilakukan triangulasi dengan sumber. Kemudian 
diverifikasikan selama penelitian berlangsung. Proses reduksi data, 
penyajian data dna penarikan kesimpulan saling terkait sampai proses 
analisis selesai. 
Secara metodologis, penelitian ini memiliki kelebihan dan 
kekurangan sebagai berikut : 
1. Kelebihan 
Penelitian kualitatif mampu mengungkapkan realitas secara 
mendalam dan penuh nuansa karena dapat menangkap realitas 
internal, seperti produk pola pikir manusia dengan segala 
subyektifitasnya, emosi dan nilai-nilai sehingga mampu memberi 
gambara realitas sosial sebagaimana adanya. 
2. Kekurangan 
a. Dalam penelitian kualitatif, peneliti dimungkinkan terjebak pada 
subyektifitasnya sehingga emosi serta pikiran peneliti ikut masuk 
dalam analisis/hasil penelitiannya. 
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b. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan dan hanya 
berlaku pada lokasi penelitian ini saja. 
 
3. Implikasi Empirik 
Pengembangan dan pengelolaan ekowisata kawasan Gunung 
Merapi-Merbabu di Desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
merupakan salah satu bentuk pembangunan daerah wisata dengan 
pendekatan pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat sekitar 
daerah wisata. 
Pemberdayaan keikutsertaan masyarakat dalam pengembangan dan 
pengelolaan ekowisata alam merupakan paradigma baru dalam hal ini 
ekowisata. Partisipasi dalam arti sesungguhnya merupakan syarat utama 
menyelenggarakan kewajiban tapi juga memperoleh hak. Dengan kata lain 
ada korelasi keduanya. Pengembangan ekowisata Merapi-Merbabu dengan 
bebasis kepada ekowisata (ecotourism), berarti melibatkan masyarakat 
setempat dalam proses, sehingga mereka dapat memperoleh keuntungan 
sosial ekonomi. 
Prinsip pengembangan wisata dengan mempertimbangkan 
keutuhan dan pelestarian alam dan lingkungan juga dipahami secara baik 
oleh masyarakat. Masyarakat sadar bahwa Gunung Merapi-Merbabu 
merupakan potensi alam yang tidak ternilai. Namun demikian yang dijual 
dari potensi tersebut adalah kesan alami, atraksi wisata, obyek wisata 
pendukung serta keramahan masyarakat. 
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Keikutsertaan mereka dalam menjaga kelestarian alam, konservasi 
hutan, pelayanan keamanan bagi pecinta alam yang mendaki gunung 
merupakan suatu hal yang patut dihargai dan penting bagi keberhasilan 
pengembangan wisata yang berbasis pada ekowisata. 
Partisipasi masyarakat di Desa Samiran dalam pengembangan dan 
pengelolaan ekowisata Merapi-Merbabu dilakukan dengan melalui : 
4. Partisipasi dalam perencanaan (Idea Planning Stage) 
Partisipasi masyarakat tumbuh mulai dibukanya forum yang 
memungkinkan masyarakat banyak untuk berpartisipasi langsung di 
dalam proses pengambilan keputusan tentang pengembangan 
ekowisata di daerah mereka. Dalam proses ini meliputi menerima dan 
memberi informasi, gagasan, tanggapan, saran ataupun menerima 
dengan syarat dan merencanakan pengembangan ekowisata. 
5. Partisipasi dalam pelaksanaan (Implementation stage) 
Partisipasi dalam pelaksanaan pengembangan ekowisata Merapi-
Merbabu adalah sebagai pemerataan sumbangan masyarakat dalam 
bentuk tenaga, uang, waktu dan lain sebagainya. 
6. Partisipasi dalam pemanfaatan (Utilization stage) 
Partisipasi dalam pemanfaatan adalah memetik hasil ataupun 
memanfaatkan pengembangan ekowisata Merapi-Merbabu tersebut, antara 
lain dengan membuka usaha warung, penginapan (homestay), jasa 
pemandu wisata (guide).  
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Partisipasi masyarakat dalam pengembangan dan pengelolaan 
ekowisata Merapi-Merbabu baik dalam perencanaan, pelaksanaan maupun 
dalam pemanfaatan pada umumnya berhubungan dengan sejumlah faktor 
tertentu baik yang mendorong untuk berpartisipasi maupun yang 
menghambat partisipasi.  
Faktor pendorong dan penghambat tersebut berasal dari faktor 
internal maupun dari faktor eksternal yang mempengaruhi masyarakat 
dalam berpartisipasi. Faktor pendorong diantaranya Dicanangkannya 
Tahun Ekowisata 2002, sekaligus dibukanya jalur wisata SSB oleh Ibu 
Presiden Megawati Soekarno Putri di Selo, Boyolali, sehingga 
menimbulkan kesadaran masyarakat akan potensi ekowisata yang perlu 
dikembangkan, adanya penyuluhan serta rapat-rapat yang bertujuan untuk 
merumuskan pengembangan dan pengelolaan ekowisata, Adanya bantuan 
pemerintah yang berupa dana, paving blok, perlengkapan mandi, Adanya 
program pelatihan sebagai pemandu wisata serta pembinaan terhadap 
kesenian-kesenian tradisional.  
Sedangkan untuk faktor penghambat dapat muncul dari dalam diri 
masyarakat (internal) dan dari luar masyarakat (eksternal). Faktor 
penghambat dari dalam diri masyarakat yaitu Kurangnya pengetahuan 
masyarakat, serta kurang cepat merespon berbagai program kegiatan 
pemerintah karena masih rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, 
kurangnya dana yang dimiliki masyarakat untuk membangun homestay 
dan usaha-usaha baru lainnya, karena pendapatan masyarakat yang masih 
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kecil sebagai petani. Faktor penghambat yang muncul dari luar masyarakat 
Kurangnya media informasi tentang pariwisata yang dapat diakses 
masyarakat. 
Kepariwisataan juga memberikan sumbangsihnya secara langsung 
kepada kemajuan-kemajuan secara kontinyu dalam usaha-usaha 
pembuatan atau perbaikan jalan-jalan raya, transportasi atau 
pembangunan-pembangunan lain yang kesemuanya itu dapat memberikan 
keuntungan dan kesenangan baik bagi masyarakat dalam lingkungan 
daerah yang bersangkutan maupun bagi wisatawan dari luar. Menyadari 
pentingnya pariwisata tersebut telah membuat banyak negara, termasuk 
Indonesia tertarik untuk menggalakkan sektor ini. 
Banyak usaha yang telah dilakukan untuk memajukan sektor 
pariwisata ini, salah satu diantaranya adalah dengan menggali potensi-
potensi wisata yang ada di tiap-tiap daerah untuk dikembangkan menjadi 
suatu produk yang menarik. 
Semakin maraknya pembangunan yang dilaksanakan di daerah-
daerah tujuan wisata tentu saja akan membawa berbagai perubahan 
terutama di daerah tujuan wisata itu sendiri, baik itu perubahan fisik atau 
perubahan non fisik. Pembangunan pariwisata tersebut pada dasarnya 
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap perubahan yang terjadi 
pada tiga aspek yaitu fisik, sosial dan ekonomi. 
Dengan dikembangkan ekowisata dapat diharapkan akan dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat, namun demikian perlu 
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kita sadari pada dasarnya pariwisata merupakan suatu industri yang multi 
kompleks dengan menyentuh segala aspek kehidupan, sehingga 
perkembangannya dapat membawa akibat atau dampak dan tidak jarang 
dapat merubah tata kehidupan masyarakat baik struktur ekonomi maupun 
sosial. 
Perubahan struktur ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat di 
Desa Samiran dengan adanya pengembangan dan pengelolaan ekowisata 
diantaranya adalah masyarakat merasakan adanya lapangan usaha yang 
dapat dimanfaatkan dari bidang ekowisata yaitu membuka jasa pelayanan 
seperti membuka warung makanan khas Selo, membuka usaha warung 
telekomunikasi (wartel), Homestay (penginapan), pemandu wisata (guide) 
selain itu masyarakat juga dapat mengembangkan berbagai potensi daerah 
seperti kesenian tari serta agrowisata sayuran. Masyarakat di Desa 
Samiran juga ada yang menjadi pegawai harian Dinas Pariwisata sebagai 
petugas penarikan retribusi, tenaga kebersihan serta pegawai tidak tetap. 
Dari usaha-usaha tersebut masyarakat merasakan adanya peningkatan 
pendapatan yang sebelumnya dari bidang pertanian dirasakan masih 
kurang. 
Dengan adanya peningkatan pendapatan, masyarakat mulai 
mengalami perubahan, diantaranya yaitu bentuk rumah mereka yang 
semula terbuat dari papan kayu, kini mulai berbentuk permanen dengan 
dinding tembok dan tidak jarang ada rumah yang bertingkat. Fasilitas di 
dalam rumah pun semakin lengkap, seperti televisi, tape recorder, lemari 
  
151 
es, mesin cuci dan berbagai alat elektronik yang lain. Peningkatan 
pendapatan yang diterima juga membawa pengaruh yang positif di bidang 
pendidikan, orang tua yang dulunya merasakan tidak mempunyai uang 
untuk sekolah, saat ini mereka mulai berorientasi pendidikan yang lebih 
tinggi kepada anak-anaknya. 
Berbagai dampak negatif pariwisata terutama disebabkan oleh 
pengembangan pariwisata yang dilakukan semata-mata dengan pendekatan 
ekonomi di mana pariwisata dipandang sebagai instrumen untuk 
meningkatkan pendapatan. Persaingan yang semakin ketat menyebabkan 
pengembangan dan perkembangan pariwisata menjadi sangat eksploitatif 
terhadap sumber daya alam maupun sumber daya manusia. 
Perubahan struktur sosial dari pengembangan dan pengelolaan 
ekowisata dirasakan belum begitu signifikan karena belum mengarah 
terhadap eksistensi kebudayaan lokal, yang mampu mentransformasikan 
kondisi sosial budaya masyarakat setempat seperti terjadinya degradasi 
nilai-nilai sosial budaya, degradasi nilai-nilai moral, komersialisasi 
prostitusi, penggusuran penduduk, kemiskinan dan lain sebagainya. Dampak 
negatif yang timbul adalah mulai berkurangnya nilai-nilai gotong royong 
serta tolong menolong karena adanya perubahan orientasi masyarakat dari 
sosial menuju kepada sifat ekonomis sehingga intensitas masyarakat dalam 
berinteraksi mulai berkurang karena dengan kesibukannya masing-masing, 
dalam hal gotong royong anggota masyarakat yang mampu tidak lagi 
memberikan tenaga tetapi memberikan dalam wujud barang maupun uang. 
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Dampak negatif lain yang timbul yaitu pada kelestarian lingkungan, 
wisatawan yang tidak menjaga kebersihan lingkungan, serta investor yang 
menggeser lahan pertanian menjadi sebuah bangunan rumah akan 
mengurangi lahan sebagai penyangga erosi tanah. Sehingga akan 




Peneliti belum mampu mengungkap data secara lebih rinci dan 
mendalam sehingga untuk menggali data harus benar-benar mencari 
informan yang mengetahui permasalahan secara mendalam, dan agar 
dicapai validitas data, maka harus dicek ulang sumber-sumber data yang 
sudah ada agar diketahui bahwa apa yang diungkapkan informan 
sebelumnya sama dengan yang kemudian. 
2. Pemerintah 
a. Perencanaan program harus benar-benar dilaksanakan secara optimal 
dengan memperhatikan kondisi wilayah serta kondisi sosial 
masyarakat setempat. 
b. Terbengkalainya sarana dan prasarana obyek wisata memerlukan suatu 
aturan yang logis agar tidak semrawut dan terjaga kebersihannya. 
c. Pemerintah hendaknya tidak hanya mengutamakan dari segi 




d. Pemerintah hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam melaksanakan 
promosi wisata. 
e. Program pemberian bantuan modal usaha kepada masyarakat agar 
lebih dioptimalkan 
3. Masyarakat 
a. Kelompok Sadar Wisata perlu lebih diaktifkan kembali sehingga 
partisipasi dapat ditumbuhkan dan digerakkan. 
b. Masyarakat hendaknya dalam pemanfaatan pengembangan dan 
pengelolaan ekowisata lebih memperhatikan dalam usaha kelestarian 
lingkungan. 
4. Wisatawan 
a. Diperlukan pemahaman yang baik dari wisatawan mengenai ketentuan 
dan peringatan dari tim guide dan penjaga gunung sehingga 
keselamatan dan kenyamanan wisatawan dapat terjaga. 
b. Wisatawan yang telah berkunjung diharapkan untuk dapat 
menceritakan kembali mengenai keindahan alam kepada teman, 
saudara, relasi, dan lain-lain. 
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PERUBAHAN STRUKTUR MASYARAKAT DI DESA SAMIRAN 



































- Sebelum ada pariwisata belum 
ramai seperti saat ini. Masyarakat 
pada umumnya hidup biasa-biasa 
saja, artinya mata pencaharian 
yang dimiliki adalah bercocok 
tanam khususnya tanaman sayur-
sayuran ada juga yang sebagai 
pedagang 
- Sebelum berkembangnya kegiatan 
kepariwisataan di Desa Samiran, 
masyarakat kebanyakan hanya 
mengandalkan hidupnya pada 
sektor pertanian sehingga pada 
saat itu banyak masyarakat yang 
hidup miskin. 
- Saya dulu hanya buruh tani, terus 
saya coba mendirikan tempat 
penginapan yang cukup 
sederhana, dibagian rumah saya 
sendiri, seumpama ada hasilnya 
ya buat makan sekeluarga 
- saya lebih tertarik menjadi 
seorang guide, yang berawal dari 
kegemaran saya mendaki gunung 
dan berinteraksi dengan para 
wisatawan dalam maupun luar 
negeri dan hasilnya cukup 
lumayan 
 
- Sekarang masyarakatnya sebagian 
sudah cukup meningkat 
ekonominya dan cukup memadai 
dalam arti relatif, tapi kalau ada 
yang masih kurang juga ada 
- Untuk masalah ekonomi tidak 
bisa dipungkiri sebagian 
masyarakat telah mengalami 
kemajuan karena setelah Desa 
Samiran ini menjadi obyek 




- Saya sendiri merasakan 
manfaatnya, terutama masalah 
ekonomi, soalnya saya menempati 
di pinggir jalan saja sudah senang 
apalagi di obyek wisata 
- Untuk kesejahteraan dengan 
adanya ramai-ramai seperti ini 
pastilah pengunjung yang 
istilahnya memberikan kontribusi 
di situ. 
- Dulu rumah-rumah disini 
sebagian besar terbuat dari bambu 
atau papan, sejak diresmikan 
sebagai kampung homestay 
membawa konsekuensi untuk 
membuat rumah yang bagus 
terbuat dari dinding tembok 
dengan fasilitas rumah yang 
cukup lengkap, tetapi ada juga 
warga yang tetap 
mempertahankan rumahnya 
terbuat dari bambu maupun papan 

























- Di sini untuk pendidikan tak jadi 
masalah jadi boleh dikatakan 
sudah dikatakan maju karena di 
daerah sini sudah tidak ada anak-
anak yang dikatakan drop out SD 
maupun SMP. Malah yang sudah 
ke jenjang perguruan tinggi juga 
sudah cukup banyak. Jadi 
sekarang apabila anak-anaknya 
sudah sekolah karena orang 
tuanya dikatakan ekonominya 
sudah mendukung. 
- Dengan adanya pengembangan 
ekowisata ini dapat menambah 
penghasilan sehingga saya dapat 
menyekolahkan anak saya hingga 
perguruan tinggi. 
- Setelah adanya pengembangan ini 
saya menginginkan anak-anak 

















































tinggi dari saya sehingga nantinya 
dapat bekerja dan hidup yang 
lebih baik. 
 
- Sejalan dengan perkembangan 
ekonomi ini hubungan sosial 
bergotong royong ini cenderung 
menurun. Itu saya kira wajar 
karena pola hidup bertani kan 
kecenderungannya besar karena 
sektor pertanian ini kan tidak bisa 
mengandalkan diri sendiri. Hal ini 
akan membentuk rasa sosial yang 
tinggi, tapi setelah didukung 
adanya dari usaha pariwisata, 
hubungan sosialnya menurun, jadi 
karena disamping hubungannya 
juga semakin jarang ketemu, 
sibuk dengan kerjanya masing-
masing. 
- Ada perubahan tapi tidak begitu 
besar. Soalnya dulu kan belum 
ramai sehingga aktivitas 
masyarakat dapat dilakukan 
secara bersama-sama. Kalau 
sekarang sudah ramai 
masyarakatnya sibuk masing-
masing sehingga ada salah satu 
yang tidak datang gotong royong. 
- Gotong royongnya masih bagus, 
misalnya ada yang membangun 
rumah masih ada yang dikerjakan 
secara beramai-ramai. Gotong 
royong tetap ada kadang-kadang 1 
bulan 3 kali. Tetapi tetap saja ada 
kesibukan masing-masing 
sehingga banyak yang tidak 
datang 
- Saat ini dalam hal rewangan 
sudah banyak mengalami 
perubahan, dulu masyarakat 
secara bergotong royong 
menyumbangkan tenaga dari awal 
sampai akhir hajatan, saat ini 
masyarakat memiliki banyak 










dalam bentuk materi seperti uang 
ataupun barang tidak lagi secara 
fisik seperti membantu mencuci, 
memasak, dll 
 
- Setelah adanya perkembangan 
ekowisata di kawasan Gunung 
Merapi-Merbabu setiap saya 
berkunjung berawal dari gapura 
masuk sudah dimintai retribusi, 
setelah sampai di obyek wisata 
juga dimintai retribusi serta 
membayar parkir dan toilet. 
Sebelum berkembang setiap saya 
mendaki, sepeda motor hanya 
saya titipkan rumah masyarakat 
tanpa dipungut biaya, dan kalau 
mau buang air kecil juga tidak 
dipungut biaya. 
- Dulu saya belum berpikiran untuk 
menarik biaya apabila diminta 
bantuan untuk mendaki ke Puncak 
Gunung Merapi, tetapi karena 
melihat hal ini dapat 
menguntungkan dan dapat untuk 
menambah penghasilan saya, 
sehingga setiap saya dimintai 
bantuan sebagai guide saya pun 
akan menarik biaya. 
- Saya sering sekali membantu 
menolong orang yang sedang 
tersesat maupun yang sedang 
terlaku dalam pendakian, setelah 
saya melihat ada suatu 
perkumpulan saya masuk menjadi 
anggota KSR, tidak hanya 
sekedar menolong saya juga 
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1. Apakah Anda tahu mengenai pengembangan ekowisata di Desa ini? 
2. Apakah Anda tahu tujuan dan manfaat pengembangan ekowisata di Desa ini? 
3. Apakah Anda dilibatkan dalam pengembangan ekowisata di Desa ini? 
4. Apakah Anda tertarik untuk berpartisipasi dalam pengembangan ekowisata di 
Desa ini? 
5. Apakah Anda ikut menentukan perencanaan pengembangan ekowisata di  
Desa ini? dan apa bentuknya? 
6. Apakah Anda ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan pengembangan ekowisata 
di Desa ini? dan apa bentuknya? 
7. Apakah Anda ikut berpartisipasi dalam pemanfaatan pengembangan 
ekowisata di Desa ini? dan apa manfaatnya? 









1. Bagaimana tanggapan Anda terhadap pengembangan ekowisata di Desa ini? 
2. Apakah pengembangan ekowisata di Desa ini memberi manfaat kepada Anda? 
3. Jika ya, manfaat apa yang saja yang bisa dirasakan? 
4. Jika tidak, mengapa? 
5. Apakah Anda merasakan perubahan sejak adanya pengembangan ekowisata di 
Desa ini? 
6. Jika ada, apakah Anda senang perubahan tersebut? 
7. Jika tidak, mengapa? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
